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“Siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti Kami berikan
kepada mereka (balasan) perbuatan mereka di dalamnya dengan sempurna dan
mereka di dunia tidak akan dirugikan. Mereka itulah orang-orang yang tidak
memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali neraka, sia-sialah apa yang telah mereka

usahakan (di dunia), dan batallah apa yang dahulu selalu mereka kerjakan. *
(Q.S. Hud 15-16)
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“Kendatipun hari kiamat akan terjadi, sementara di tangan salah seorang di antara
kalian masih ada bibit pohon kurma.
Jika ia mampu untuk menanamnya, maka hendaklah menanamnya.’
(H.R. Ahmad No. 12981)

>

“Tidak akan pernah beralih kepada selain dirimu, sesuatu yang telah Allah tetapkan
untukmu, maka tenanglah!”



ABSTRAK

Judul : Posisi Ayat al-Qur’an dalam Pemikiran Ahmad al-Gumari (Studi
Analisis Kitab Mutabaqgah Al-Ikhtira at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi
Sayyid Al-Bariyyah)

Penulis : Muhamad Fikri Abdullah

NIM  :2104028014

Penelitian ini mengkaji tentang posisi ayat al-Qur’an dalam kitab Mutabagah Al-
Ikhtira at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah. Berangkat dari
beberapa Hadis, Ahmad al-Gumari berani menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan hal-
hal yang berbeda dari ulama mayoritas seperti penyebutan kapal, kereta, kapal selam,
hingga alat-alat transportasi, dan lain-lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kontruksi pemikiran Ahmad al-Gumari dalam penggunaan ayat sebagai
bentuk legitimasi pemikirannya atas penerjemahan Hadis serta mengetahui urgensi
dan landasan Ahmad al-GumarT atas penerjemahannya terhadap ayat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan studi kepustakaan. Penelitian ini mengemukakan
teori Ahmad al-Gunari yang disebut al-Syibh wa al-Misliyah sebagai acuan untuk
menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an dengan fenomena kemodernan. Juga
mengemukakan bahwa posisi ayat al-Qur’an dalam kitabnya tidak sekadar menjadi
penjelas atau penguat Hadis Prediktif, melainkan juga sebagai pemantik awal dari
kajiannya. Penerjemahan ayat-ayat dalam kitabnya adalah proyeksi terjadinya kiamat
dengan melihat fenomena alam modern, meskipun demikan, hal semacam ini
termasuk ke dalam penafsiran corak ilmi dan tidak keluar dari batas yang telah
disepakati ulama salah satunya karena tujuannya adalah muhasabah agar umat selalu

sadar akan dekatnya peristiwa akhir kehidupan.

Kata Kunci: Ahmad al-Gumari, Kiamat, Ayat dan Hadis Prediktif.
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ABSTRACT

Title : Posisi Ayat al-Qur’an dalam Pemikiran Ahmad al-Gumari (Studi
Analisis Kitab Mutabaqah Al-Ikhtira at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi
Sayyid Al-Bariyyah)

Writer : Muhamad Fikri Abdullah

NIM  :2104028014

This research examines the position of the verses of the Qur'an in the book
"Mutabaqah Al-Ikhtira’at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-Bariyyah.”
Starting from several Hadiths, Ahmad al-Gumart boldly interprets these verses in
ways that differ from the majority of scholars, such as mentioning ships, trains,
submarines, transportation, etc. This study aims to understand Ahmad al-GumarT's
construction of thought in using verses as a form of legitimization of his ideas
regarding the translation of Hadiths, as well as to ascertain the urgency and
foundations of Ahmad al-Gumart's translations of the verses. This research employs
qualitative methods and library studies. It presents Ahmad al-Gumari's theory known
as al-Syibh wa al-Misliyah as a reference for translating the verses of the Qur'an in
light of modern phenomena. It also states that the position of the verses of the Qur'an
in his book is not merely to clarify or reinforce predictive Hadiths but also serves as
an initial spark for his study. The translation of the verses in his book is a projection
of the occurrence of the Day of Judgment by observing modern natural phenomena;
however, this type of interpretation falls within the realm of scientific interpretation
and does not exceed the boundaries agreed upon by scholars, one of which is that its
purpose is self-reflection so that the community remains aware of the proximity of the

end-of-life events.

Keywords: Ahmad al-Gumari, Day of Judgment, Verses, and Predictive Hadiths.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai Nabi yang
mendapatkan amanat dan otoritas dalam menyampaikan serta menjelaskan maksud
ayat al-Qur’an yang datang dari Allah kepada para sahabat.' Oleh karena itu,
penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan Hadis adalah suatu keharusan, karena
Hadis adalah sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an dan para penafsir al-
Qur’an diwajibkan agar menguasi ilmu Hadis guna menyempurnakan tafsirnya. 2

Hadis mempunyai peran dan kedudukan penting dalam Ilmu Tafsir al-
Qur’an sehingga bisa disebut juga bahwa Hadis merupakan sumber primer dalam
penjelas ayat-ayat al-Qur’an. Salah satu tugas diutusnya Nabi Muhammad
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam juga untuk menjelaskan ayat yang diturunkan
kepadanya, untuk umat manusia.’® Hadis berperan untuk memperkuat serta
menetapkan apa yang telah diterangkan dalam al-Qur’an. Selain itu Hadis juga
merincikan hal-hal dalam al-Qur’an yang masih bersifat mujmal, mentaqyid yang
mutlag, dan mentakhsis ayat-ayat yang masih umum.® Dalam beberapa contoh,
ayat al-Qur’an diturunkan untuk menjawab keraguan dan pertanyaan intimidatif
orang kafir, salah satunya pertanyaan mereka kepada Nabi Muhammad Sallallahu
‘Alaihi Wasallam tentang bagaimana mengetahui bahwa Tuhan itu Esa kemudian
Nabi menjawab dengan ayat surat al-Baqarah ayat 164 yang menjelaskan

mengenai penciptaan bumi dan langit serta peredaran siang dan malam.’

! Manna’ al-Qattan, Mabahis fi “Ulum al-Qur’an (Riyadh: Mansytirat al-" Asr al-Hadis, t.t.),
347.

2 Imas Rosyanti, “Penggunaan Hadis dalam Tafsir al-Maraghi,” Diroyah: Jurnal llmu
Hadis 2, no. 2 (Maret 2018): 138.

3 Solahudin, “Tafsir al-Qur’an bi al-Sunnah,” al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir 2, no. 2 (2015): 336-37.

# Sulidar, “Urgensi Kedudukan Hadis Terhadap al-Qur’an dan kehujjahannya dalam Ajaran
Islam,” Analytica Islamica 2, no. 2 (2013): 341-42.

5 Abu al-Fida’ “Isma'1l bin'Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-"Azim, Tahqiq Sami ibn
Muhammad al-Salamah, vol. 1, t.t., 476.z

1



Namun dalam beberapa kajian, tak selamanya Hadis berperan sekadar
sebagai penjelas al-Qur’an secara eksplisit. Akan tetapi juga berupa interaksi
‘tidak langsung’ antara ayat al-Qur’an dan Hadis yang saling mendukung untuk
menuju makna yang sama meski konteks turunnya ayat maupun Hadis berbeda,
sehingga hal ini membentuk susunan kajian tematik. Misalnya dalam bahasan
tahapan manusia dalam rahim, sampai abad ke-19 belum ada yang mengetahui
bagaimana tahapan itu terjadi, akan tetapi al-Qur’an yang turun pada abad ke-6
telah mengisyaratkan bagaimana terbentuknya embrio dalam rahim manusia, yang
dijelaskan dalam surat al-Insan ayat 2: “inna khalagna al-insana min nutfatin
amsyajin nabtalthi faja alndhu sami'an basira”. ‘Nutfatin amsyajin’ diartikan
sebagai nutfah/sperma yang telah bercampur dengan indung telur wanita. Nutfah
yang adalah bentuk tunggal dan amsydj adalah bentuk jamak, sebenarnya hal ini
tidak sesuai dengan kaidah pada umumnya. Namun setelah diteliti lebih dalam,
ternyata menjadi kemukjizatan ayat itu sendiri. Di dalam rahim ternyata banyak
kromosom yang bercampur, sehingga nutfah yang satu itu bercampur dengan
berbagai lapisan yang banyak.® Pada surat al-Zumar ayat 6: “Yakhlugukum fi
butini ummahatikum khalgan mim ba’di khalqin fi zulumatin salas..” di dalam
tiga kegelapan diterjemahkan menjadi tiga tahapan yaitu tahap pre-embrionik,
embrionik, fetus. Hal ini juga berkesambungan dengan Hadis Nabi Sallallahu
‘Alaihi wasallam: “inna ahadakum yujma'u khalquhu fi batni ummihi arba’ina
yauman nutfatan, summa yakinu ‘alaqatan misla zalik summa yakinu mudgatan
misla Zalik..” selama berabad-abad, kalimat 40 hari tersebut masih menjadi
misteri, hingga ilmu modern mengungkap bahwa embrio manusia mulai terbentuk
setelah berumur 40 hari.’

Dalam beberapa kajian, ada kalanya Hadis juga berposisi menjadi trigger
untuk membawa makna-makna baru dalam penafsiran ayat al-Qur’an. Misalnya

dalam pembahasan fenomena api di dasar lautan yang pernah diungkap dalam

® Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, vol. 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 653—54.
7 Abdul Syukur al-Azizi, Hadits-Hadits Sains, Fakta dan Bukti Ilmiah Sabda Nabi
Muhammad Saw. (Jakarta: Laksana, 2018), 83—88.
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sabda Nabi: “.. fainna tahta al-bahri narun, wa tahta al-nari bahrun..” yang
kemudian diselaraskan dengan surat al-Tiir ayat 6: “wa al-bahri al-masjir”. Pada
zaman itu orang tidak banyak bertanya mengenai ‘al-masjir’ yang diartikan
‘membakar’ atau hal yang merusak dengan menggunakan api, sedangkan lautan
sifatnya bertentangan dengan api. Kemudian para penafsir lebih memahaminya
dengan konteks hari kiamat sebagaimana surat al-Takwir ayat 6: “wa iza al-biharu
sujjirat” yang artinya “Dan apabila lautan dijadikan meluap”. Semasa hidupnya,
Rasulullah tidak pernah mengobservasi lautan dalam dan Hadis di atas terucap
olehnya tidak karena alasan lain kecuali Allah yang memberinya ilham. Seiring
perkembangan zaman, fakta mengenai keberadaan api di dalam lautan terungkap,
bahwasannya ada lava pijar bersuhu 1000° celcius di bawah lautan yang sungguh
melawan logika manusia.® Awalnya, antara Hadis yang dikorelasikan dengan ayat
al-Qur’an beserta fenomena terlihat seperti cocokologi, bahkan ulama tafsir pada
masa lampau lebih memilih untuk menafsirkannya dengan konteks kiamat, namun
pada akhirnya penafsiran dengan corak ilmi tersebut dapat diterima setelah
penemuan-penemuan di masa modern.

Ahmad al-Gumari dalam kitabnya berjudul mutabagah al-ikhtira'at al-
asriyyah lima akhbara bihi sayyid al-bariyyah, juga menggunakan ayat al-Qur’an
dan Hadis menjadi hubungan yang saling dikaitkan satu sama lain serta
mencocokkan dengan fenomena kemodernan. Bagi Ahmad al-Gumard,
pengetahuan Nabi Muhammad Sallallahu "Alaihi Wasallam (yang diberikan oleh
Allah) mencakup tentang kekinian dan menjawab tantangan modern yang banyak
belum dipahami oleh manusia (“ilm al-gaib), sebagaimana dalam surat al-Jin ayat

36-37,;
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“Dia mengetahui yang gaib. Lalu, Dia tidak memperlihatkan yang gaib itu

kepada siapa pun, kecuali kepada rasul yang diridai-Nya. Sesungguhnya Dia
menempatkan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya.”

8 Ibid., 62-68.



Cara berpikir seperti ini menjadi alasan baginya menghasilkan pemikiran untuk
membawa ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai penguat pendapatnya dalam
menerjemahkan peristiwa kemodernan zaman dari Hadis Nabi. Hadis tak lagi
menjadi sekadar penjelas al-Qur’an melainkan menjadi semangat untuk menarik
kepada penerjemahan makna-makna baru dari ayat al-Qur’an. Dengan inilah juga
Ahmad al-Gumari menggunakan ayat al-Qur’an untuk melegitimasi pemikirannya
dalam memperkuat pendapatnya menerjemahkan Hadis-Hadis prediktif,
khususnya terkait tanda-tanda akhir zaman dan fenomena kemodernan.

Perhatian Ahmad al-Gumari terhadap pemaknaan ayat al-Qur’an tentang
perkembangan teknologi dimulai dari pengamatan fenomena serta menggunakan
analogi perumpamaan dan keserupaan (al-syibh wa al-misliyyah) sebagai pintu
metodologinya yang menurutnya bisa untuk memahami konteks kekinian (al-an).
Perhatiannya juga terhadap Hadis Nabi tentang asyratu al-sa ah yang selama ini
diartikan sebagai tanda datangnya hari kiamat, namun ini juga diartikan sebagai
tanda munculnya teknologi-teknologi baru dalam perkembangan zaman. Baginya,
tanda-tanda tersebut hanya bisa dipahami oleh orang-orang yang memiliki
pengetahuan sains serta keimanan.

Misalnya dalam surat al-An'am ayat 65:

(10). 38450 e F e 3 28555 o e (Kl g of Lo sl 5 6

“Katakanlah (Nabi Muhammad), Dialah Yang Maha Kuasa mengirimkan
azab kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu...”

Mayoritas ulama menafsirkan kalimat ‘azab dari atas’ sebagai bencana
seperti guntur, kilat maupun angin kencang atau topan dan ‘azab dari bawah’
merupakan gempa atau banjir dan sejenisnya.” Beberapa ulama menambahkan
‘dari atas’ yang dimaksud sebagaimana gambaran azab yang ditimpakan kepada
kaum Nabi Lut yang dihujani bebatuan dari langit, sedangkan ‘dari bawah’ adalah

gambaran azab kepada Qarun yang seluruh hartanya lenyap ditelan bumi.'

® Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 143.
19 Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, vol. 13 (Lebanon: Dar al-Fikri,
1981), 24.
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Tafsiran lainnya juga menyatakan bahwa ‘azab dari atas’ adalah metafora hukuman
dari pihak elitis atau penguasa yang semena-mena sedangkan ‘dari bawah’ adalah
bentuk dari gesekan masyarakat sosial ‘kelas bawah’ bisa berupa teror,
premanisme, pencurian, penghinaan dan sebaginya.''

Namun dalam hal ini, Ahmad al-Gumari menggunakan al-syibh wa al-
misliyyah untuk memberikan pemaknaan yang lebih modern ketimbang hanya
menafsirkan sebatas fenomena kejadian alam, yaitu dengan memberikan arti ‘dari
atas’ yakni rudal atau bom yang dijatuhkan oleh roket dan ‘dari bawah’ adalah
kapal selam yang menyerang dari bawah permukaan. la mengatakan bahwa ayat
ini pernah juga menjadi pertanyaan di kalangan ulama terdahulu, di zaman itu
masih belum terbayang akan adanya kapal selam di masa mendatang, sehingga
mereka menafsirkan ayat ini dengan fenomena alam atau bahkan
memetaforakannya.'?

Kemudian dalam Surat Yasin ayat 41-42:

2
w

L alis o2 2 Ulleg (61) dpandd ol o 22 Ul 61 i

(£Y) 0855
“Suatu tanda bagi mereka adalah bahwa Kami mengangkut keturunan
mereka dalam kapal yang penuh muatan. Dan Kami telah ciptakan untuk
mereka dari sejenisnya yang mereka kendarai..”

Istilah al-fulk al-masyhiin pada ayat 41, diartikan sebagai bahtera Nabi Nuh
karena istilah ini sudah diperkenalkan sebelumnya lewat Surat al-Syu'ara’ ayat
119. Ibnu Jarir al-Tabar1 menuliskan A/-fulk: kapal dan al-masyhiin: penuh dengan
muatan. Sedangkan kalimat ma yarkabiin dalam ayat 42, terdapat perbedaan
pendapat dalam tafsir, sebagian menafsirkan kalimat itu dengan kapal dan lainnya
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kendaraan seperti unta. Pendapat
pertama merupakan pendapat yang lebih kuat karena merujuk kata gariga

(tenggelam) pada ayat 43, wa in nasya’ nugrighum falda sarikha lahum, dan tidak

' Mahmiid bin “Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa’ig Gawamid al-Tanzil wa
‘Uyin al-Agawil fi Wujith al-Ta’wil, Tahqiq Ahmad *Abd al-Maujad dkk, vol. 2 (Riyadh:
Maktabah al-"Abikan, 1998), 257.

12 Ahmad al-Gumari, Mutabaqah al-Ikhtirda at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah (Kairo: Dar al-Tiba ah al-Muhammadiyyabh, t.t.), 20.
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mungkin dikatakan tenggelam kecuali di air.'* Fakhr al-Din al-Razi menambahkan
bahwa ulama yang berpendapat bahwa ma yarkabiin diartikan sebagai unta karena
untuk mengakomodir istilah fi al-bahr wa al-barr (di lautan dan daratan), kata al-
fulk al-masyhun telah mewakili kendaraan laut, kemudian terdapat kata mislu
(seperti/serupa) pada kalimat tersebut, maksudnya adalah suatu kendaraan ‘serupa’
kapal namun tidak berjalan di lautan melainkan di daratan, lalu para ulama
menafsirkan kendaraan tersebut adalah unta.'*

Berbeda dari para ulama yang dikutip dalam Tafsir al-Razi, Ahmad al-
Gumart menafsirkan kata ma yarkabiun (sesuatu yang serupa dengan al-fulk al-
masyhiin), bisa saja berarti kendaraan lain yang tidak terpaku pada kendaran laut,
namun bisa juga di darat. Istilah itu kemudian diartikan olehnya babiru al-sikkah
al-hadid yang berarti kereta lengkap dengan gerbongnya, ia juga menambahkan
bisa saja seperti sayyarah al-nagl yang berarti mobil muatan (sejenis truk).
Menurut Ahmad al-Gumari, para ahli tafsir memberikan penafsiran dengan kata
unta, atau tunggangan seperti kuda dan semacamnya, karena merujuk kepada
zaman turunnya ayat, belum ada barang semacam pesawat, kereta atau sebagainya.
Bahkan dengan ditafsirkan sebagai kereta, akan lebih memenuhi kriteria ayat
tersebut. Unta tidak bisa membawa barang bawaan sebanyak kapal, maka dalam
hal ini tidak bisa disandingkan, berbeda halnya dengan kereta yang sama-sama
memiliki sifat ‘bisa membawa banyak barang muatan’."”

Lalu dalam surat al-Mursalat ayat 1-7:

(£) B3 23,406 (1) 125 o (v) Ll conatls (1) B ol

(v) B B3t G (1) B 51 535 (o) B33 caalals

“Demi yang diutus untuk membawa kebaikan. Dan yang terbang dengan

kencang. Demi yang menyebarkan dengan seluas-luasnya. Dan yang
membedakan dengan sejelas-jelasnya. Serta yang menyampaikan. Untuk

13 Muhammad ibn Jarir al-Tabar, Jami’ al-Bayan "an Ta wil Ayi al-Qur an, Tahqiq Basyar
*Awad Ma’ruf dkk, vol. 6 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), 278.
4 Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, vol. 26 (Lebanon: Dar al-Fikri,
1981), 81.
15 al-Gumari, Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-Bariyyah,
6-7.
6



alasan atau peringatan. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti
terjadi.”

Para ulama menafsirkan bahwasanya a/-mursalat berarti para malaikat, al-
Zamakhsyarl merincikan bahwa malaikat dalam ayat tersebut digambarkan
bergerak secepat hembusan angin dengan membawa rahmat ataupun azab.'°
Husain al-Taba’taba’t menuliskan adanya perbedaan pendapat dalam penafsiran
ayat ini, pendapat pertama mengatakan ayat ini secara keseluruhan berbicara
mengenai malaikat wahyu, namun pendapat kedua mengatakan bahwa ayat ini
berbicara tentang hembusan angin kencang yang berlapis-lapis. Meskipun
mengutip dua penafsiran yang berbeda, akan tetapi al-Taba’taba’1 lebih condong
pada pendapat pertama.'” Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (Hamka)
mengutip penafsiran Abdurrauf bin Ali al-Fanshuri, bahwasanya ayat pertama
hingga keempat adalah angin yang berhembus kencang, akan tetapi ayat kelima,
yang menurunkan peringatan adalah malaikat. Pada akhir kutipannya, Hamka
menggaris bawahi kata ‘yang diutus’, maka apapun penafsiranya itu, intinya
terletak pada ayat ketujuh “Sesungguhnya apa yang telah dijanjikan kepadamu
pasti akan terjadi.” Allah menghendaki alam ini yang awalnya tidak ada menjadi
ada, begitu pula nanti di hari kiamat, atas kehendak Allah semua akan sirna kecuali
Allah."

Ahmad al-GumarT menyebutkan bahwa surat al-Mursalat ayat 1-7 adalah
ayat-ayat berbentuk tasybih dan memiliki isyarat yang menunjukkan tentang
pesawat, khususnya dalam hal ini adalah pesawat tempur yang lengkap dengan
persenjataan. Wa al-mursaldti “urfa diartikan Pesawat tempur diutus dengan
kebaikan untuk menegakkan maslahat negara dan menjaga kedaulatan wilayah.
Al-Gumari juga mensifati kata ‘asf pada ayat kedua, tidak ada yang menyerupai

seberapa kencangnya pesawat tempur. Pada akhir ayatnya, diterangkan bahwa

16 Mahmiid bin “Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqd’ig Gawamid al-Tanzil wa
‘Uyin al-Agawil fi Wujith al-Ta 'wil, Tahqiq Ahmad *Abd al-Maujad dkk, vol. 10 (Riyadh:
Maktabah al-' Abikan, 1998), 286-87.

17 Muhammad Husain al-Taba’taba’1, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-
A’la li al-Matbt'at, 1997), 159-60.

1% Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional,
1990), 7818-19.
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pesawat tempur juga bisa mengacaukan dan memporak-porandakan wilayah yang
dijatuhi rudal-rudalnya, serta menjadikan azab bagi wilayah tersebut."’
Kecenderungan Ahmad al-GumarT menerjemahkan ayat dengan hal-hal
modern sebagaimana perkembangan ilmu sains seakan mengafirmasi perkataan
Abtu Hamid al-Gazali di dalam lhya’ "Ulim al-Din, mengutip Hadis Nabi yang
menyatakan bahwa al-Qur’an mempunyai makna z@hir dan batin. Kemudian juga
mengutip perkataan Ibnu Mas'td “Apabila ingin mengetahui perihal masa lampau
dan masa yang akan datang, maka kajilah (tadaburilah) al-Qur’an.” Lalu ia
menambahkan bahwa hal tersebut tidak dapat dicapai apabila hanya mengurai
tafsir zahirnya saja.’’Al-Gazall juga mengatakan di dalam Jawdhir al-Qur’an,
bahwasanya terdapat ayat yang mungkin tidak bisa dipahami secara jelas
maknanya oleh orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan terkait, misalnya
dalam gambaran al-Qur’an mengenai peredaran matahari, bulan dan benda langit
lainnya, bergantinya siang dan malam, sampai dengan hitungan waktu. Hal-hal
demikian akan mudah dipahami jika seseorang menguasai atau setidaknya
mengetahui ilmu Astronomi dan Fisika. Misal lainnya, dalam melihat al-Qur’an
yang menggambarkan struktur anatomi tubuh, tentu tidak akan mudah dimengerti
kecuali apabila seseorang itu mengetahui ilmu Biologi dan lainnya. Al-Gazali
menambahkan bahwa dengan memikirkan makna terdalam al-Qur’an, akan
membawa kepada lautan yang tak bertepi, karena kekuasaan Allah sangat luas.*!
Berbagai gerakan penafsiran al-Qur’an bergairah untuk menjawab aspek-
aspek termasuk fenomena alam yang terjadi di sekitar kehidupan manusia. Namun
kerap kali dengan kebebasan penafsiran al-Qur’an, menjadikan sebagian penafsir
perlahan telah menjauh dari metodologi yang telah disepakati oleh para ulama ahli
tafsir pada umumnya.?? Ibrahim al-Syatibi (w.1388), salah satu pengkritik Tafsir

semacam ini, mengatakan bahwa Al-Qur’an tidak diturunkan atas maksud seperti

19 al-Gumari, Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-Bariyyah,
16-17.
20 Abu Hamid al-Gazali, Ihya’ “Uliim al-Din (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2011), 322-23. J.2.
2! Abti Hamid al-Gazali, Jawahir al-Qur an (Beirut: Dar Ihya al-"Ulam, 1990), 45-47.
22 Lira Erlina dan Adha Saputra, “Pure Science dalam Wacana Tafsir *Ilmi dan I’jaz *Ilmi,”
ZAD Al-Mufassirin 5, no. 2 (2023): 39, doi:10.55759/zam.v5i1.68.
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ini (mengait-kaitkan ayat dengan fenomena alam). Hal ini didasari atas
pernyataannya bahwa seseorang harus membatasi diri dalam memahami Al-
Qur’an dengan mengunakan ilmu-ilmu yang sudah ada di zaman Al-Qur’an
diturunkan, bila tidak maka akan terjerumus kepada kesesatan.”

Kritik tegas juga ditulis oleh Mahmid Syaltit (w.1963) dalam
mukadimahnya pada kitab Tafsir al-Qur'an al-Karim, menyatakan bahwasanya
ada dua perihal yang harus dijauhkan dari kajian tafsir yakni; Pertama, membawa
penafsiran kepada kepentingan golongan atau mazhab untuk digunakan sebagai
alat legitimasi atau justifikasi doktrin tertentu. Kedua, memberikan pandangan
ilmiah terhadap suatu penafsiran, hal ini dikhawatirkan apabila nantinya umat akan
serta merta mengaitkan apa yang ada di alam, kemudian dijadikannya sumber
penjelasan untuk makna al-Qur’an (bukan malah sebaliknya), padahal alam ini
selalu berubah dan ilmu pengetahuan modern juga berkembang. Di akhir tulisan
mukadimahnya, Syaltit menjelaskan haruslah dibedakan antara Tafsir al-Qur’an
dan I’jaz al-Qur’an,** juga menegaskan bahwa al-Qur’an bukanlah kitab ilmu
pengetahuan melainkan kitab suci yang memberi petunjuk, hidayah, islah serta
syariat.”®

Dapat dilihat dari pembahasan di atas, bahwasanya Ahmad al-Gumari
menjadikan ayat-ayat di atas untuk memvalidasi pemikirannya dari pemaknaan
Hadis Nabi “la taqumu al-sd'ah hattd tarau umiran ‘izaman lam takiini
taraunaha wald tahdisina biha anfusukum” hingga ayat-ayat tersebut
memunculkan makna-makna baru. Keunikan inilah yang menjadi landasan bagi

penulis dalam penelitian tesis ini, untuk menganalisa konstruksi pemikiran Ahmad

23 Taufiq Basrah, “Eksistensi Tafsir Ilmi,” 4/-Qalam, no. 59 (November 1996): 13.
24 Adanya perbedaan antara paradigma Tafsir Ilmiah (al-Tafsir al-Ilmi) dengan Mukjizat

llmiah (al-I’jaz al-"limi). Pendekatan Mukjizat Ilmiah adalah pembacaan terhadap teks-teks
al-Qur’an secara saintifik, pengungkapan kebenaran saintifik yang ditemukan di jaman
modern ini (adanya muatan al-Qur'an yang memiliki kesesuaian dengan sains). Sedangkan
pendekatan Tafsir [lmi tidak menganggap fenomena sains yang ada adalah mukjizat, sesuai
kenyataan sains yang terus berkembang. Pendekatan ini juga digunakan untuk memahami
isyarat-isyarat ilmiah yang belum dipahami oleh orang-orang di masa lampau (metode
menafsirkan al-Qur'an melalui sains) Lihat: Azhari, “Filsafat Islam: Telaah Tentang Korelasi
Epistemologi Al-Qur’an dan Sains Modern,” Tadribuna: Journal of Islamic Management
Education 3, no. 1 (Juli 2022): 6.

25 Mahmud Syaltat, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Syurtiq, 2004), 10-14.
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al-Gumari tentang posisi ayat al-Qur’an yang digunakan untuk melegitimasi

pemaknaan Hadis dalam kitab Mutabagah Al-Ikhtira‘at Al-Asriyyah Lima

Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah.

. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini akan memberikan pemaparan tentang konstruksi penafsiran

Ahmad al-Gumari tentang teknologi modern. Oleh karena itu, rumusan masalah

atau pertanyaan penelitian dirincikan sebagai berikut:

1. Bagaimana posisi ayat al-Qur’an dalam pemikiran Ahmad al-Gumari pada
kitab Mutabagah Al-lkhtira at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-
Bariyyah?

2. Apa landasan Ahmad al-Gumari dalam penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai legitimasi pemikirannya terhadap pemaknaan suatu Hadis?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini ditujukan untuk:

1. Mengetahui konstruksi pemikiran Ahmad al-Gumari dalam menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an dalam melegitimasi pemaknaannya terhadap Hadis-Hadis
prediktif dalam kitabnya yang berjudul Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah
Lima Akhbara Bihi Sayyid al-Bariyyah.

2. Mengetahui landasan dan urgensi pemikiran Ahmad al-Gumari dalam
memunculkan makna baru terhadap ayat al-Qur’an.

Adapun manfaat teoritis dan aplikatif dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menghidupkan semangat penafsiran terhadap isyarat-isyarat yang tersirat
dalam al-Qur’an dan Hadis dengan selalu melihat serta membaca perubahan
alam.

2. Menambah khazanah pengetahuan dengan mengungkap adanya bentuk dan
corak pemaknaan ayat al-Qur’an yang berbeda pada umumnya.

. Kajian Pustaka

Ahmad al-Gumari merupakan ulama yang mempunyai fakhassus di bidang

Hadis. Maka dari itu, banyak dari buku-bukunya yang bernuansa Hadis. Dengan

latar belakang Hadis itu, membuat kajian atau penelitian yang sejauh ini ditemukan

oleh penulis hanya penelitian di bidang Hadis. Di antaranya; Pertama, Tesis
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berjudul Kritik Hadrs Ahmad al-Gumart Terhadap Hadis-Hadis Palsu Riwayat al-
Quda’t dalam Kitab al-Jami’ al-Sagir (Telaah Kitab al-Mudawi li “llal al-Jami’ al-
Sagir wa Syarhai al-Munawri) karya Rizki Zulkarnain. Sebagaimana judulnya,
Tesis ini mengkaji kritik Ahmad al-Gumari terhadap Hadis-Hadis palsu riwayat
Muhammad bin Salamah al-Quda't yang berjumlah sepuluh. Dalam Tesis ini
ditulis bahwa Ahmad al-Gumari mempunyai kriteria ketat dan konsisten, ia juga
mengidentifikasi teks Hadis yang tidak sesuai dengan kefasihan lafaz bahasa
ataupun merusak makna.*®

Kedua, Jurnal berjudul Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Nashiruddin
Albani dan Ahmad al-Gumari yang ditulis oleh Mia Syahrina Hanifa dkk.
Penelitian ini menggunakan metode komparatif untuk mencari persamaan dan
perbedaan antara Nasiruddin Albani dan Ahmad al-Gumari dalam memberikan
kriteria untuk Hadis Sahih. Dalam penelitian ini, dikatakan bahwa Albani
mempunyai latar belakang sunni bermazhab Hanafi yang kuat sedangkan al-
Gumari mempunyai kecenderungan terhadap syi’ah, meskipun ia tidak pernah
menyatakannya. Perbedaan antara keduanya adalah dalam memandang kriteria
mengenai Hadis Sahih, yaitu Albani mengatakan bahwa Hadis Sahih adalah yang
bersambung sanadnya dengan menukil rawi yang adil dan dabit sampai akhir
sanad, tidak janggal dan tidak cacat. Definisi ini diambil dari para ulama
kebanyakan. Sedangkan al-Gumari tidak menyinggung ketersambungan sanad,
mutdba ah, serta syawahid. Pandangan mereka mengenai rawi yang adil juga
berbeda, Albani mengatakan bahwa rawi yang adil adalah tidak melakukan
maksiat atau keburukan dalam segi apapun, sedangkan al-Gumari membatasi
kriteria adil yang dimaksud adalah menjauhi kebohongan pada Hadis Rasulullah

Sallallahu "Alaihi Wasallam, dan tidak berupa kebohongan pada umumnya.?’

26 Rizki Zulkarnain, “Kritik Hadis Ahmad al-Gumari Terhadap Hadis-Hadis Palsu Riwayat

al-Quda’1 dalam Kitab al-Jami’ al-Sagir (Telaah Kitab al-Mudaw1 li ‘Ilal al-Jami’ al-Sagir wa
Syarhai al-Munawi)” (UIN Syarif Hidayatullah, 2018).

27 Mia Syahrina Hanifa, Ali Masrur, dan Badri Khaeruman, “Kriteria Kesahihan Hadis

Menurut Nashiruddin Albani dan Ahmad al-Gumari,” Jurnal Rlset Agama 2, no. 2 (Agustus
2022), doi:10.15575/jra.v2i2.17013.
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Ketiga, Jurnal berjudul Pergolakan Inisiator dan Tawaran Metode Takhrij
Hadis Antara Ahmad al-Gumart dan Mahmid al-Tahhan oleh Aennul Yaqin.
Penelitian komparatif ini menyandingkan dua ulama yang dianggap sebagai
inisiator metode fakhrij Hadis. Dari keduanya terdapar perbedaan yaitu bila al-
Gumart menyajikan dua cara fakhrij; yaitu ketika Hadis disebut sesuai redaksi
yang ada di sumper primer maupun sekunder, dan ketika Hadis disebut secara
makna. Sedangkan al-Tahhan mempunyai lima cara takhryj Hadis; yaitu dengan
nama sahabat, kata dalam matan, awal matan, tema Hadis, serta sifat Hadis.?®

Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian yang berkenaan dengan
Ahmad al-Gumari, adapun penelitian terdahulu lainnya yang berkenaan dengan
pembahasan ini, antaranya; Pertama, Tesis berjudul Relasi Agama dan Sains
dalam Tafsir llmi Kementerian Agama RI yang ditulis oleh M. Syaeful Bahri.
Tulisan ini mengupas lebih dalam kitab Tafsir [lmi yang dikeluarkan oleh
Kemenag RI. Dinyatakan bahwa di dalamnya tidak hanya menafsirkan ayat
menggunakan teori ilmiah melainkan juga dengan pendekatan sejarah. Tafsir
Kemenag yang juga disusun secara maudii 7 tidak sekadar mengaitkan ayat dengan
fenomena alam, melainkan upaya menunjukkan bahwa Tafsir Ilmi dapat dijadikan
sebagai referensi kajian sains.”’

Kedua, Tesis berjudul Integrasi Agama dan Sains (Studi atas Pemikiran
Nurcholish Madjid dan Jalaluddin Rakhmat) karya Aminol Rosid. Sesuai dengan
judulnya, tesis ini mengkomparasikan pemikiran Nurcholish Madjid dan
Jalaluddin Rakhmat dalam memandang konsep Integrasi dan Sains. Nurcholish
Madjid lebih mengedepankan aspek kultur, sedangkan Jalaluddin Rakhmat lebih
menjaga aspek normatif-sosial. Namun keduanya bersepakat dalam hal peletakan

dasar tauhid untuk epistemologi integrasi sains dan agama serta memandang

28 Aennul Yaqin, “Pergolakan Inisiator dan Tawaran Metode Takhrij Hadis Antara Ahmad
al-Gumart dan Mahmiid al-Tahhan,” Tahdis 13, no. 2 (2022).
2 M. Syaeful Bahri, “Relasi Agama dan Sains dalam Tafsir [Imi Kementerian Agama RI”
(Institut PTIQ, 2022).
12



bahwa al-Qur’an adalah sumber yeng telah mengantarkan manusia untuk
menemukan sains dan teknologi.*

Ketiga, Jurnal berjudul Wawasan al-Qur’an tentang Teknologi (Kajian
Tafsir Maudii'7) oleh Budi Suhartawan dkk. Penelitian ini membahas tentang
isyarat-isyarat al-Qur’an untuk pengembangan sains dan teknologi, sebagaimana
petunjuk pengolahan besi, pembuatan kendaraan laut, penelitian antariksa dan

lain-lainnya.*!

Keenam, Jurnal berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Teknologi dan
Inovasi dalam al-Qur'an: Implikasi untuk Pengembangan Imu Pengetahuan di Era
Modern oleh Zuhriyandi dkk. Penelitian ini juga membahas mengenai isyarat-
isyarat al-Qur’an untuk membuat inovasi teknologi yang bermanfaat dan tidak
meninggalkan etika sosial maupun lingkungan.*

Melihat penelitian-penelitian di atas, kajian mengenai Ahmad al-Gumari
yang sudah ada, merupakan ranah di bidang Hadis. Sementara itu kajian mengenai
pemikiran dan penafsirannya terhadap ayat-ayat seputar teknologi modern menjadi
ruang kosong untuk dibahas. Di sisi lain, banyaknya kajian mengenai relasi atau
integrasi fenomena alam dengan ayat-ayat al-Qur’an juga masih memiliki ruang
kosong dalam pembahasan ayat seputar teknologi, karena mayoritas penelitian
khususnya tentang tafsir ilmi, hanya berkutat pada ayat-ayat kauniyyah yang
disebutkan secara eksplisit. Dengan demikian, penelitian tesis ini berusaha mengisi
ruang-ruang kosong tersebut dengan memberikan kajian yang sistematis mengenai
penafsiran Ahmad al-Gumari tentang teknologi modern.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis kualitatif dengan mengumpulkan

semua sumber data menggunakan riset kepustakaan (/ibrary research) melalui

30 Aminol Rosid Abdullah, “Integrasi Agama dan Sains (Studi atas Pemikiran Nurcholish
Madjid dan Jalaluddin Rakhmat)” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019).

3! Budi Suhartawan dan Muizzatul Hasanah, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Teknologi
(Kajian Tafsir Maudhu’i),” ZAD Al-Mufassirin 5, mno. 1 (2023): 184-99,
doi:10.55759/zam.v5i2.78.

32 Zuhriyandi dan Malik Alfannaja, “Penafsiran Ayat-Ayat Teknologi dan Inovasi dalam al-
Qur’an: Implikasi untuk Pengembangan Imu Pengetahuan di Era Modern,” J-CEKI: Jurnal
Cendekia llmiah 2, no. 6 (Oktober 2023).
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pembacaan naskah atau bacaan yang berkenaan dengan pembahasan.™
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berangkat dari data kemudian
memanfaatkan teori yang ada lalu digunakan untuk menyelidiki, menemukan
serta menjelaskan kualitas atau keistimewaan sebuah konsep dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata.* Metode analisis bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai hal-hal yang
diteliti. Penelitian ini tidak akan membahas mengenai validitas Hadis terkait,
melainkan berfokus pada masalah konstruksi pemaknaan ayat-ayat yang
dilakukan oleh Ahmad al-Gumari.

. Sumber Data

Sumber data primer penelitian ini didapatkan dari Mutabagah al-
Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-Bariyyah karya Ahmad al-
Gumari. Penulis juga akan mengutip sumber lainnya sebagai pendukung
penelitian, di antaranya kitab-kitab tafsir bercorak ilmi; Mafatih al-Gaib karya
Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Manar karya Rasyid Rida, al-Jawahir fi Tafsir
al-Qur an al-Karim karya Tantaw1 Jauhari, Tafsir al-Ayat al-Kauniyyah fi al-
Qur’an al-Karim karya Zaglil al-Najjar.

Selain kitab tafsir bercorak ilmi, penulis juga mengambil sumber dari
kitab tafsir lainnya seperti; Jami’ al-Bayan “an Ta 'wil Ayi al-Qur an karya al-
Tabar1 yang dianggap sebagai kitab tafsir induk, A/-Kasysyaf ‘an Haqa'’ig
Gawamid al-Tanzil wa “Uyin al-Agawil fi Wujiuh al-Ta’wil karya al-
ZamakhsyarT yang kental dengan pembahasan mengenai kebahasaan, A/-Mizan
St Tafsir al-Qur’an karya al-Taba’taba’l yang memiliki corak filosofis, serta
Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian al-Qur’an karya Quraish Shihab yang keduanya merupakan tafsir

33 Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang mengambil sumber data dari naskah,
buku, dokumen, artikel atau sejenisnya. Dalam penelitian studi ilmu tafsir, semua bahan harus
bersangkutan dengan al-Qur an dan tafsiran-tafsirannya. Lihat: Nashruddin Baidan dan Erwati
Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 27-28.

34 Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan sedalam-dalamnya dengan cara
mengumpulkan data, semakin dalam data yang diperoleh maka sedalam itu pula baik kualitas
penelitian tersebut. Lihat: Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri
Publishing, 2020), 123-25.
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berbahasa Indonesia yang populer. Adapun sumber untuk memberikan data
pendukung mengenai perihal Tafsir [lmi di antaranya; A/-1’jaz al-"lim7 ila Aina
karya Musa'id al-Tayyar, al-Tafsir al-'llmi li al-Qur’an al-Karim baina al-
Nazariyat wa al-Tatbig karya Hind Syalabi, al-Tafsir wa al-I’jaz al-"llmi fi al-
Qur’an al-Karim Dawabit wa Tatbigat karya “Abd al-Jabbar Saqa, dan lain-
lainnya.
. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik
dokumentasi (elisitasi dokumen)®® yaitu menghimpun ayat-ayat yang
digunakan Ahmad al-Gumart dalam kitabnya ke dalam sebuah pembahasan.
Penulis juga akan melengkapinya dengan mengumpulkan penafsiran-
penafsiran lain terkait topik yang dibahas. Selain penafsiran, penulis juga
melengkapinya dengan mengambil sumber-sumber terkait pembahasan
menggunakan data-data yang didapatkan dari buku, artikel jurnal, situs internet,
dan lain-lainnya.
. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kritis dengan menggunakan
teknik analisis isi (content analysis).’® Dengan metode ini, penulis
mengidentifikasi tafsiran Ahmad al-GumarT terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
terdapat dalam kitab Mutabagah al-Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi
Sayyid al-Bariyyah. Selanjutnya penelusuran terhadap kitab-kitab tafsir klasik
dan kontemporer serta kitab-kitab lainnya yang telah disebutkan dalam sumber
data dalam penelitian ini. Himpunan data-data tentang tema yang dimaksud
kemudian dianalisa secara komprehensif serta memberikan kritik terhadapnya.
Dengan metode ini, penulis menilai dapat memberikan penelitian secara

objektif.

35 Dua jenis bentuk instrumen dokumentasi yakni membuat pengelompokan data yang
ingin diteliti serta membuat variabel yang ingin dikumpulkan informasinya. Lihat: Syafrida
Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Bojonegoro: Penerbit KBM Indonesia, 2021), 47.

36 Sebuah pendekatan yang digunakan untuk menganalisa makna yang tersembunyi dibalik
teks sehingga memunculkan satu makna utuh yang terstruktur. Lihat: Asfi Manzilati,
Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigman, Metode, dan Aplikasi (Malang: UB Media,
2017), 91.
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F. Sistematika Pembahasan

Penulis menyajikan penelitian ini dengan lima bab. Bab pertama: memuat
kerangka-kerangka dasar penelitian untuk menjadi pijakan bagi bab-bab
selanjutnya yang terdiri atas; pertama, latar belakang, kedua, pertanyaan
penelitian, ketiga, tujuan dan manfaat penelitian, keempat, kajian pustaka, kelima,
metode penelitian, keenam, sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan membahas tentang Hadis Prediktif dan al-Ijaz al-’limiyang
meliputi; Pemahaman tentang Hadis Prediktif terhadap Kiamat, Tafsir AI-Qur’an
bi al-Hadis al-Nabawr, dan al-I’jaz al-"llmi

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang Ahmad al-Gumari dan kitab
mutabaqah al-ikhtira'at al-asriyyah lima akhbara bihi sayyid al-bariyyah. Bab ini
akan menjelaskan biografi Ahmad al-Gumari, karya-karya Ahmad al-Gumari
termasuk Kitab Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid
al-Bariyyah, pemahaman Ahmad al-Gumari tentang pengetahuan Nabi
Muhammad, bentuk-bentuk pemaknaan ayat al-Qur’an oleh Ahmad al-Gumari.

Bab keempat akan membahas tentang analisis pemaknaan ayat dalam kitab
Mutdabaqgah al-Ikhtird at al-Asviyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-Bariyyah. Pada
bab ini akan diuraikan posisi dan peran ayat al-Qur’an dalam kitabnya serta
penggunaan metode al-syibh wa al-misliyyah hingga menghasikan corak ilmi
dalam pemaknaan ayat-ayat terkait kiamat.. Bab ini juga menjelaskan alasan
Ahmad al-Gumari melakukan metode ini.

Bab kelima sebagai penutup yang merupakan kesimpulan dari pembahasan,

kemudian diakhiri dengan rekomendasi, daftar pusaka, serta biografi penulis.
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BABII
HADIS PREDIKTIF DAN AL-I'JAZ AL TLMI DALAM KHAZANAH TAFSIR

A. Hadis Prediktif dan Peristiwa Kiamat
1. Pemahaman Tentang Hadis Prediktif

Prediksi merupakan kata Indonesia yang diambil dari kata predict dalam
Bahasa Inggris yang mempunyai arti “pendapat, pernyataan, ceramah tentang
pelajar”. Kata Prediksi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diartikan sebagai ramalan dan prakiraan, seperti
prediksi cuaca yang berarti adalah prakiraan cuaca. Sedangkan kata ramal,
diartikan sebagai: Pasir yang dipakai untuk melihat nasib atau mengetahui apa
yang akan terjadi, menduga, menelaah.’’

Istilah ‘hadis prediktif’ ditujukan kepada hadis-hadis yang secara
tekstual mengandung pengertian prediksi atau ramalan baik yang langsung
maupun tidak, sebagaimana diungkapkan oleh Abdul Fatah Idris dalam
penelitiannya terhadap penolakan Fazlur Rahman atas Hadis Prediktif>®
Berikut jenis-Jenis Hadis Prediktif:

a) Langsung

Hadis prediktif yang penyebutan lafaznya disertai dengan
adanya susunan huruf sin di depan kata kerja (fi /) yang menunjukkan
‘yang akan datang’ sebagaimana kata sayakiinu, sayati, dsbg.

Contohnya:
J%L«-ﬁéﬂ%cgwwj}@i&wufﬁo}@

Msr«Lf,.J\ o e Lg&u-\} c&iu.\
Akan datang di mana perang saudara di mana manusia yang
duduk di rumah lebih baik daripada yang berdiri, manusia yang
berdiri adalah yang lebih baik daripada yang berjalan, dan
manusia yang berjalan lebih baik daripada yang berlari.

37 Kamus Besar Bahasa Indonesia Kemendikbud
3 Abdul Fatah Idris, Hadis-Hadis Prediktif & Teknis Studi Pemikiran Fazlur Rahman
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 165.
3 Ibnu Taimiyah, Majmii " al-Fatawa, t.t., 550.
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Hadis ini ditujukan untuk memberikan semangat juang
penolakan terhadap golongan khawarij. Hadis itu juga ditujukan
untuk menyeimbangkan pergerakan dengan gerakan isolasionisme
terhadap khawarij yang berperan aktif terhadap politik dan susah
untuk dibendung karena mereka memiliki pergerakan ekstrim yang
sulit untuk diperbaiki.*’

Adanya susunan dengan kalimat yakitnu ba’di yang artinya

“setelahku akan..”. contohnya:

-

o b ead B GE  alad gk T ) Jaeg 18U
B[R ;,:Js S5 5155 e g,.bcr.su J ¢% P RROs
Jbeufvbc(pu JUQ J:;\JJJ; LL@JQJ.EL(U&_’
e hohing ¢ 52 05505 Y (ol Oyl Y i ek 555G
s 26 WNRVEE RVIRUNRIN RN J\@
d‘j(}«ﬁw W}/ac JUQJJJ.;/TQ (c/&\d}«ﬂj\g}c‘:a‘

@gg R E0G isls gl Sy
Aku (Huzaifah bin al-Yaman) berkata, "Wahai Rasulullah,
dahulu saya berada dalam kejahatan, kemudian Allah
menurunkan kebaikan (agama Islam) kepada kami, apakah
setelah kebaikan ini timbul lagi kejahatan?" beliau menjawab:
"Ya." Saya bertanya lagi, "Apakah setelah kejahatan tersebut
akan timbul lagi kebaikan?" beliau menjawab: "Ya." Saya
bertanya lagi, "Apakah setelah kebaikan ini timbul lagi
kejahatan?" beliau menjawab: "Ya." Aku bertanya,
"Bagaimana hal itu?" beliau menjawab: "Setelahku nanti akan
ada pemimpin yang memimpin tidak dengan petunjukku dan
mengambil sunah bukan dari sunahku, lalu akan datang
beberapa laki-laki yang hati mereka sebagaimana hatinya setan
dalam rupa manusia." saya bertanya, "Wahai Rasulullah, jika
hal itu menimpaku apa yang anda perintahkan kepadaku?"
beliau menjawab: "Dengar dan patuhilah kepada pemimpinmu,

40 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Karaci: Central Institute of Islamic
Research, 1965), 57.
41 Muslim, Sahih Muslim, t.t., 1847.
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walaupun ia memukulmu dan merampas harta bendamu,
dengar dan patuhilah dia.”

ojbb(ygmoji;J“””°’ \dham\J
swuug,;;u:,\;ywwjgc-a;;w“’-fé;ugiz;zu;ss
Y5 S ’“udu

'Ammar bin Yasir berkata, "Aku mendengar Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Akan ada setelahku
suatu kaum yang merampas kekuasaan dengan saling
membunuh satu sama lain." Sarwan bin Milhan berkata, "Kami
lalu berkata kepadanya, "Sekiranya yang menceritakan
kepadaku bukan engkau maka kami tidak akan
mempercayainya." Ammar berkata, "Itu benar-benar akan
terjadi.”

Adanya susunan kalimat saya i yang artinya akan datang,
secara lugas mengatakan bahwa kata tersebut menunjukkan konotasi
prediktif atau kata ya 7 dengan penambahan zaman. Contohnya:

U.A (.g.‘ﬁ d}sj.tz.d cu»LJ\ (ﬁ\.d jjx.d cd\.ﬁ) JLJ\ Lpr L}

2 c(i.&L cw' ; c(..’/d :on}a:; ?51,@ ade A p & J}Mg >
c(..;.i ORI ?gdj %1; Al L;L;; & JJM)’ ;)w\ CE Lo
Jas cqu'J\ % gu 95xs (O u»L’J\ P gb? c(i.L C*u} EVoE
\ym\%)uwswuwwu 5&5&
$¥o | 2223 o % L4 | w0
W s 0 il
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Akan
datang kepada manusia suatu zaman yang ketika itu ada
sekelompok orang yang berperang lalu orang-orang bertanya
kepada mereka: “Apakah diantara kalian ada orang yang
bersahabat (mendampingi) Rasulullah sallallahu 'alaihi wa
sallam?” Kelompok itu menjawab: “Ya ada.” Maka mereka

diberi kemenangan. Kemudian akan datang lagi kepada
manusia suatu zaman yang ketika itu ada sekelompok orang

Noatd

:C‘“n

42 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, t.t., 18320.
43 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, t.t., 3649.
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yang berperang lalu ditanyakan kepada mereka: “Apakah
diantara kalian ada orang yang bersahabat dengan sahabat
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam?' Mereka menjawab:
“Ya ada.” Maka mereka diberi kemenangan. Kemudian akan
datang lagi kepada manusia suatu zaman yang ketika itu ada
sekelompok orang yang berperang lalu ditanyakan kepada
mereka: “Apakah diantara kalian ada orang yang bersahabat
dengan orang yang bersahabat dengan sahabat Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam?” Mereka menjawab: “Ya ada.”
Maka mereka diberi kemenangan.

Kemudian Hadis yang mengandung lafaz spesifik mengenai

waktu yang akan datang. Contohnya:

T call 135 ¢ W ae et gl B> L2 fom Y
ST ST Gl L A5 Y G A6 ¢ e a5l 20

frs B g S5l g
Hari kiamat tak akan terjadi hingga matahari terbit dari bagian
barat, jika telah terbit, semua manusia beriman, namun ketika
itu sudah tak lagi bermanfaat bagi seseorang keimanannya

yang sebelumnya tidak beriman atau melakukan kebajikan
dengan keimanannya.

b) Tidak langsung

Hadis yang tidak memiliki ciri-ciri khusus sebagaimana

disampaikan sebelumnya, namun memiliki makna tersirat bernuansa

prediktif. Contohnya:

i Igile Oly ¢ wasden M Iso s 0) 1 &Y ads fes¥ £,05)

orang-orang qadariyyah (yang meyakini kebebasan kehendak
manusia) adalah orang majusi umat ini, janganlah kalian
mengunjungi mereka apabila mereka jatuh sakit dan janganlah
kalian ikut menyaksikan penguburan mereka apabila mereka
mati.

Hadis ini derajatnya adalah fasan. Isinya adalah memberikan

kesadaran kepada masalah filosofis mengenai kebebasan kehendak

* Abt Daud, Sahih Abit Daud, t.t., 4312.

5 Ibid., 4691.
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manusia (freewill) di mana terdapat perpecahan antar-paham dan

kebencian dogmatis terhadap lawannya yakni jabariyah.

Kriteria atau kaidah dalam menilai hadis prediktif sangat penting untuk

memastikan keabsahan dan kredibilitasnya. Beberapa kriteria yang sering

digunakan dalam kajian hadis prediktif meliputi

a)

b)

d)

Sanad (Rantai Perawi)

Sanad yang kuat dan terpercaya adalah syarat utama dalam menilai
keabsahan hadis. Hadis prediktif harus memiliki sanad yang jelas dan
dapat dilacak hingga kepada Nabi Muhammad SAW. Para perawi
dalam sanad tersebut harus dikenal sebagai orang yang jujur dan
dapat dipercaya.

Matn (Isi Hadis)

Isi hadis harus konsisten dengan ajaran Islam dan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip dasar agama. Hadis prediktif yang baik harus
memiliki makna yang jelas dan dapat dipahami, serta tidak
mengandung unsur yang meragukan atau bertentangan dengan akal
sehat.

Kesesuaian dengan Realitas

Hadis prediktif harus dapat dibuktikan atau relevan dengan peristiwa
yang terjadi di masa depan. Kesesuaian ini menjadi indikator bahwa
ramalan tersebut memiliki dasar yang kuat dan dapat diterima oleh
umat Islam.

Konteks Historis

Memahami konteks historis di mana hadis tersebut disampaikan juga
penting. Hal ini membantu dalam menafsirkan makna dan relevansi
hadis prediktif dalam situasi kontemporer.

Konsensus Ulama

Pendapat dan penilaian para ulama mengenai hadis prediktif juga
menjadi pertimbangan penting. Jika mayoritas ulama sepakat akan
keabsahan suatu hadis, maka hadis tersebut dapat dianggap lebih
kuat.
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Dengan menerapkan kriteria-kriteria ini, para peneliti dan cendekiawan
dapat lebih memahami dan menilai hadis prediktif secara objektif, serta
menghindari kesalahpahaman yang mungkin timbul dari interpretasi yang
keliru.

2. Peristiwa Kiamat
a) Pengertian Kiamat

Hari kiamat tercantum di dalam al-Qur’an mempunyai nama-nama
lain yakni al-sa’ah (hari kiamat), yaum al-ba’as (hari kebangkitan), yaum
al-din (hari pembalasan), yaum al-hasrah (hari penyesalan), al-dar al-
akhirah (negeri akhirat), yaum al-tandd (hari panggil-memanggil), dar al-
garar (negeri yang kekal), yaum al-fas! (hari keputusan), yaum al-jami’
(hari berkumpul), yaum al-hisab (hari perhitungan), yaum al-wa'id (hari
ancaman), yaum al-khuld (hari kekekalan), yaum al-khuruj (hari keluar,
maksudnya keluar dari kubur), yaum al-wagi'ah (hari dengan peristiwa
yang dahsyat), al-hdaqqah (hari yang pasti terjadi), al-tammat al-kubra
(malapetaka besar), al-sakhkhah (suara yang memekakkan), al-azifah
(kiamat), al-gari ah (kiamat). Setiap nama memiliki maksud pemaknaannya
tersendiri dalam penyebutannya di dalam al-Qur’an.*®

Pada nama-nama tersebut, garis besar maknanya adalah peristiwa
besar dari sebuah proses berakhirnya segala sesuatu yang disebut dengan
hari akhir. Secara bahasa menurut Ibnu Faris, adalah lawan dari permulaan.
Tapi dalam konteks ini, hari akhir yang dimaksud mempunyai 2 konteks
makna; yakni pertama adalah konteks untuk manusia secara keseluruhan
yakni hari di mana saat terjadinya tiupan sangkakala (al-sir) kedua
sebagaimana telah dijelaskan dalam surat al-Haqqah ayat 13-15 serta surat
Qaf ayat 42. Yang kedua adalah konteks manusia tiap individu yakni ketika
seseorang mengalami sakaratul maut, orang tersebut berarti telah
mengalami masa kiamatnya sendiri kemudian ia akan menghadapi hukum

setelah kematian, hal ini disandarkan kepada Hadis Nabi yang diriwayatkan

4 Yisuf bin "Abdullah bin Yiisuf al-Wabil, Asyrat al-Sa ah (Riyadh: Dar ibn al-Jauzi,
1994), 37-39.
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oleh Hisyam dari ayahnya bahwa "Aisyah menerangkan ada sekelompok
orang badui bertanya kepada Nabi tentang hari kiamat lalu Nabi menjawab
“jika berumur panjang, ia (sambil menatap yang paling muda di antara
mereka) tidak akan merasakan masa tuanya sampai kiamat kalian terjadi”.
Hisyam mengartikan bahwa ‘kiamat kalian’ adalah kematian.*’ Dalam
pembahasan ini akan lebih terfokuskan kepada bahasan kiamat yang
diartikan dalam konteks peristiwa manusia menyeluruh.

Kiamat adalah rahasia yang hanya diketahui oleh Allah, tidak ada
makhluk yang mengetahui termasuk para malaikat dan anbiya’. Para Nabi
dan Rasul hanya diberikan tanda-tanda oleh Allah yang kemudian
disampaikan kepada umat mereka. Hari kiamat digambarkan sebagai hari
akhir dan kehancuran alam raya termasuk makhluk-makhluk di dalamnya
tanpa terkecuali. Kehancuran secara menyeluruh yang akan terjadi,
bukanlah suatu perkara yang mustahil. Para pakar ilmuan juga telah
mengakui bahwa setiap yang ada pasti memiliki batas akhir
keberadaannya.*®* Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk
menyampaikan kepada manusia bahwasannya pengetahuan mengenai

kiamat hanya milik Allah semata dalam ayat al-Qur’an:
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Orang-orang bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang hari
Kiamat. Katakanlah bahwa pengetahuan tentang hal itu hanya ada di
sisi Allah.” Tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat.
(Q.S. al-Ahzab (33) : 63)

Malaikat Jibril yang diutus Allah pun tidak mengetahui kapan
terjadinya kiamat ia bertanya kepada Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa

sallam, Nabi pun tidak mengetahui, sebagaimana dijelaskan dalam Hadis:

47 *Abd al-Mubhsin bin Zain al-Mutairi, Al-Yaum al-Akhir fi al-Qur’an al-Karim wa al-
Sunnah al-Nabawiyyah (Kuwait: Al-Jadid al-Nafi’ 1i al-Nasyr wa al-Tauz1’, 2019), 15-17.
4 Abdul Kosim dkk., “Konsepsi Makna Hari Kiamat dalam Tafsir al-Qur’an,” A/-Bayan:
Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 3 (Desember 2018): 119.
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...Dia (Jibril) berkata kepada Nabi; "Beritahukan kepadaku mengenai
Hari Kiamat!" Nabi Muhammad bersabda: "Orang yang ditanya
tidaklah lebih mengetahui daripada yang bertanya." Dia berkata;
"Beritahukan kepadaku mengenai tanda-tandanya!" Beliau bersabda:
"Jika ada budak wanita yang melahirkan tuannya, dan engkau melihat
orang yang tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan serta
menggembalakan  kambing saling berlomba meninggikan
bangunan."...

Ketika ditanya oleh Malaikat Jibril, Nabi tidak mengetahuinya namun
beliau mengetahui tanda-tanda akan terjadinya kiamat, kemudian
memaparkannya kepada Malaikat Jibril. Selain Hadis tersebut, ada pula
Hadis yang menceritakan bahwasannya para Nabi Ulul Azmi juga tidak

mengetahui kapan terjadinya kiamat.
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Pada malam aku (Nabi Muhammad) di-Isra’kan ke langit, aku
bertemu dengan Ibrahim, Musa, dan ‘Isa. Beliau bersabda, “Lalu
mereka saling menyebutkan tentang perkara Kiamat”. Selanjutnya
mereka mengembalikan perkara mereka kepada Ibrahim, maka beliau
berkata, “Aku tidak memiliki ilmu tentangnya, kembalikanlah
perkaranya kepada Musa.” Lalu beliau berkata, “Aku tidak memiliki
ilmu tentangnya, kembalikanlah perkaranya kepada ‘Isa.” Akhirnya
beliau berkata, “Adapun kapan terjadinya, maka tidak ada seorang
pun yang mengetahui kecuali Allah. Di antara wahyu yang diberikan
oleh Rabb-ku Azza wa Jalla kepadaku, Sesungguhnya Dajjal akan
keluar.” Beliau berkata, “Dan aku membawa dua pedang. Jika dia

il 3
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4 Ahmad bin Syuaib Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa 7, t.t., 4904.
30 Hanbal, Musnad Ahmad, 3556.
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melihatku, maka dia akan meleleh sebagaimana timah yang meleleh.”
Beliau berkata, “Lalu Allah membinasakannya”.

Pada Hadis tersebut, diterangkan bahwa tak satupun dari para Nabi
mengetahui waktu tiba hari kiamat, hanya saja Nabi Isa diberikan isyarat
oleh Allah untuk membunuh Dajjal bila waktu itu telah tiba yang merupakan
tanda-tanda besar hari kiamat. Maka bisa dikatakan bahwa barang siapa
yang menduga bahwa Nabi Muhammad mengetahui waktu datangnya hari
kiamat merupakan kesalahan besar, karena al-Qur’an dan Hadis secara jelas
telah lebih dulu menolak pendapat demikian Ibn al-Qayyim berkata bahwa
sungguh berdusta orang yang bisa meramal terjadinya kiamat dan ini
termasuk penyimpangan besar.

b) Tanda-Tanda Kiamat

Tanda-tanda kiamat atau asyrat al-sd’'ah dari kata al-syart yang
berarti tanda sesuatu atau permualaan dan al-sa'ah yang berarti kiamat,
dinamakan demikian karena waktu terjadinya kiamat sangat cepat hisabnya
di hari itu yang membuat manusia tekejut seketika. Asyrat al-sa ah
merupakan peristiwa yang mendahului dan menunjukkan kedatangan atau
dekatnya peristiwa akhir.”!

Hari kiamat merupakan fenomena masa depan yang misterius dan
tidak bisa dinilai sekarang sehingga tidak ada cara untuk mempelajari
realitasnya kecuali dengan merujuk kepada kitab-kitab suci. Beriman
kepada hari akhir merupakan rukun iman ke-lima dalam keyakinan agama
Islam. Kewajiban ini telah dicantumkan di dalam al-Qur’an dan Hadis. Nabi
Muhammad telah memberikan banyak informasi mengenai Hari Akhir
beserta tanda-tandanya. Tanda-tanda tersebut kemudian dikategorikan oleh
para Ulama menjadi dua kategori yang dikenal dengan tanda-tanda kiamat

besar (kubra) dan kecil (sugra).>*

1 al-Wabil, Asyrat al-Sa’ah, 73-74.

52 Amalia Firdausi dan Ika Kartika, “Kiamat dan Struktur Alam Semesta dalam Perspektif
al-Qur’an dan Sains,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains 5 (2023):
301.

25



Al-Bagawl menjelaskan bahwa kelahiran Nabi Muhammad
sallallahu “alaihi wa sallam merupakan salah satu tanda-tanda hari kiamat
karena dekatnya waktu diutusnya Nabi dengan waktu terjadinya kiamat,
maka disebut pula umat Nabi Muhammad sebagai umat zaman akhir. Hal
ini diperkuat dengan sabda Nabi: “bu istu ana wa al-sa ah kahataini” yang
artinya jarak diutusnya aku dan hari kiamat seperti dua ini (Nabi
menunjukkan jari telunjuk dan jari tengah yang berdekatan)>. Al-Safarini
menjelaskan bahwa tanda-tanda kiamat dibagi menjadi tiga; Pertama, yaitu
tanda yang muncul dan telah berakhir. Di antaranya diutusnya Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, penaklukan baitul maqdis,
pembunuhan USman bin ‘Affan, hilangnya kerajaan Arab, banyak
berlimpahnya harta, banyak terjadinya gempa dan bencana lainnya. Kedua,
tanda-tanda pertengahan, yaitu sudah muncul dan belum berakhir. Di
antaranya, orang bodoh yang menjadi pemimpin, menculnya masjid-masjid
yang bermegah-megahan, banyak pembaca al-Qur’an yang fasig, dan masih
banyak lainnya. Ketiga, tanda kiamat kubra yang akan diikuti dengan
peristiwa kiamat kubra. Di antaranya, munculnya al-Mahdi, al-Masih al-
Dajjal, turunnya Nabi Isa, hancurnya Ka’bah, menculnya Ya’juj Ma’juj, dan
masih banyak lainnya.**

¢) Sikap Terhadap Tanda-Tanda Kiamat

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kelahiran Nabi Muhammad
sallallahu “alaihi wa sallam merupakan tanda-tanda kiamat serta menandai
bahwa Nabi Muhammad sebagai utusan Allah terakhir yang diutus untuk
golongan umat terakhir pula. Sehingga bisa dikatakan hidupnya manusia
zaman sekarang adalah fase yang disebut zaman akhir. Nabi Muhammad
telah mengabarkan bahwa dekatnya waktu akhir dengan diutusnya beliau
menjadi Rasul. Rentetan demi rentetan tanda-tanda hari akhir juga banyak

dipaparkan dalam Hadis-Hadis Nabi. Hadis tersebut tentu bersifat prediktif,

33 al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 5301.
54 Salih bin Fauzan bin "Abdullah al-Fauzan, Al-Irsydd ila Sahih al-I'tigad wa al-Rad "Ala
Ahl al-Syirk wa al-Ilhad (Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1995), 221-25.
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karena mengabarkan berita yang belum terjadi dan masih, misteri meliputi
keadaan umat pasca-wafatnya Nabi Muhammad hingga selesainya semua
fase tanda-tanda kiamat kubra.

Muhammad bin "Abd al-Rahman al-'Arifi menuliskan beberapa
kaidah tentang sikap dalam mengaitkan dalil tanda-tanda kiamat dengan
realitas kehidupan.

1) Tidak dituntut untuk mengaitkan Hadis dengan peristiwa yang terjadi
saat ini

Hadis-hadis Nabi yang sifatnya prediktif, bisa saja dirasakan oleh
manusia yang hidup kapan pun masanya. Para ulama yang mempunyai
kapabilitas dalam  berijtthad memang diperbolehkan untuk
melakukannya, hanya saja perlu kehati-hatian dalam memfatwakannya.
Hal ini pernah dilakukan di zaman Rasulullah, kala itu ‘Umar bin
Khattab yang mengatakan bahwa Ibnu Sayyad adalah Dajjal dihadapan
Rasulullah Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam, kemudian beliau
tidak menentangnya.> Akan tetapi ijtihad semacam ini mempunyai
potensi untuk memecah umat, khususnya ketika sepeninggal Nabi
Muhammad. Terlebih ketika mengatikan dalil-dalil dengan hal-hal yang

masih belum terbukti konkret. Misalnya saja dalam Hadis:
T Y5 8 el G5 Y O gl U8 g

Suatu saat nanti, tidak ada gafiz maupun dirham yang terkumpul
di irak.

Ketika itu Irak mengalami embargo besar-besaran oleh Amerika
pada tahun 1990 yang mana negeri itu kehilangan gqafiz (sejenis
timbangan yang digunakan masyarakat Irak sebagaimana satuan takar
kilogram atau liter) dan juga dirham. Pengait-kaitan semacam ini pada
realitasnya masih memiliki kekurangan dan kelemahan meski bila

ditinjau sangat mungkin kebenarannya. Contoh lainnya:

33 Muhammad bin *Abd al-Rahman al-' Arifi, Nikayah al-'Alam: Asyrat al-Sa ah al-Sugrd
wa al-Kubrd (Riyadh: Jami'ah al-Mulk Sa‘ad, 2010), 13.
36 Muslim, Sahih Muslim, 2913.
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Tidak akan terjadi kiamat sampai keluarnya api dari Hijaz.
Cahayanya akan menerangi leher-leher unta di kota Busra.

Api tersebut sudah keluar dan terus menyala hingga tiga bulan
lamanya, bahkan cahayanya menerangi hingga ke Madinah. Abii Syamah
menerangkan bahwa pada saat itu terdengar ledakan beserta gempa yang
bertubi-tubi. Setelah itu muncullah api di al-Harrah, kobaran api tersebut
menjulang ke langit menyerupai benteng besar. Al-Nawaw1 menuturkan
bahwa api tersebut besar sekali, di arah timur kota Madinah, di balik
lembah Harrah. Cerita ini disalurkan secara mutawatir. Menurut Ibnu
Hajar, api tersebut muncul di Madinah.*®

2) Tanda-tanda yang muncul, tidak serta merta bahwa kiamat harus segera
tiba melainkan masih ada jarak waktu yang cukup panjang.

Tanda-tanda kiamat adalah petunjuk bahwasannya kiamat akan
segera terjadi, namun bukan berarti harus dengan jarak yang begitu dekat
melainkan bisa saja berjarak cukup panjang dengan peristiwa kiamat.
Sebagaimana sabda Nabi “Bu‘istu ana wa al-sa'ah kahdtaini” yang
artinya jarak diutusnya aku dan hari kiamat seperti dua ini (Nabi
menunjukkan jari telunjuk dan jari tengah yang berdekatan).”® Dalam
Hadis tersebut, Nabi Muhammad menunjukkan isyarat bahwa wakti
kiamat benar-benar telah dekat, namun dekat yang dimaksud tidak serta
merta langsung terjadi kiamat, bahkan berabad-abad setelah wafatnya
Nabi Muhammad, masih belum juga datang kiamat atau kehancuran
dunia. Dalam hal ini, dapat dibagi ada beberapa tanda kiamat
sebagaimana yang disabdakan Nabi yaitu dengan diutusnya hingga

meninggalnya beliau, kemudian disusul dengan tanda-tanda lainnya

37 al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 7118.
58 al-' Arifi, Nihayah al-"Alam: Asyrat al-Sa ah al-Sugrd wa al-Kubra, 15-16.
% al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 5301.
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sampai dengan tanda-tanda yang belum terjadi di masa depan.®® Ini
adalah peristiwa yang beruntun dan masih terus berjalan hingga akhir
kehancuran dunia. Rentetan peristiwa demikian tentunya memerlukan
waktu yang tidak singkat, namun cukup panjang.
3) Mengaitkan tanda-tanda kiamat dari al-Qur’an maupun Hadis dengan
fenomena yang terjadi merupakan tindakan yang berisiko
Tindakan demikian termasuk merupakan ramalan atau berbicara
suatu hal yang belum diketahui secara pasti, padahal setiap muslim
diharap untuk berhati-hati dalam berbicara apalagi masalah syariat, tidak
layak untuk menyampaikan hal yang belum diketahui. Tindakan seperti
ini juga bisa berdampak fatal bahkan bisa jadi mensyariatkan apa yang
tidak boleh dan meninggalkan apa yang justru disyariatkan, misalnya
mensyaritakan untuk tidak menikah karena sebentar lagi Dajjal akan
muncul, atau memerintahkan untuk segera membeli kuda dan alat panah
untuk bersiap berperang akhir zaman, dsbg. Selain itu tindakan seperti
ini juga berisiko membawa kerusakan besar seperti mengingkari Allah
dan Rasul-Nya, misalnya ketika ada yang mengait-kaitkan tanda-tanda
al-Mahdi pada diri seseorang, kemudian serta merta membaiat kaumnya
kemudian menyerukan hal-hal yang tak lazim.®'
B. Tafsir al-Qur’an dengan Hadis Nabi Muhammad sallalldhu “alaihi wa
sallam.
1. Pengertian Hadis
Hadis dan sunnah merupakan sumber rujukan tafsir yang utama, karena
salah satu tujuan diutusnya Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah untuk menjelaskan risalah al-Qur’an. Beliau juga tidak mungkin salah
dalam menjalankan tugasnya dalam menerangkan isi al-Qur’an. Oleh karena

itu tafsir yang menggunakan Hadis Nabi sebagai penjelasnya atau tafsir al-

60 al- Arifi, Nihayah al-"Alam: Asyrat al-Sa ah al-Sugrd wa al-Kubra, 17.
6! Tbid., 16-18.
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Qur’an bii al-Hadis menduduku hierarki teratas kedua dalam penafsiran
setelah tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an.®
2. Peran Hadis dalam Tafsir
Peran Hadis dalam penafsiran di zaman Nabi Muhammad sebagai
berikut:
a) Menafsirkan ayat dengan ayat lainnya

Contohnya dalam menafsirkan surat al-An’am ayat 82:

53068 1A “erJstrum N TR

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), merekalah orang-
orang yang mendapat rasa aman dan mendapat petunjuk.

Yang dijelaskan dengan Hadis riwayatkan oleh al-Bukhar,
ketika itu ‘Abdullah bin Mas’ud bertanya “Siapakah yang zalim

kepada dirinya dan tidak akan masuk syurga?” lalu Nabi menjawab:
6 radY DL J6 LS g ) 60,885 Ls o
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Tidak seperti yang kalian maksud, akan tetapi sebagaimana
yang telah dikatakan Lugman kepada anaknya “Wahai anakku,
janganlah menyekutukan Allah, sesungguhnya syirik adalah
kezaliman yang aman besar (Surat Lugman ayat 13).”
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Hadis tersebut menjadi penjelas dari surat al-An’am ayat 82
bahwasannya zalim yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
menyekutukan Allah dengan mengutip surat Lugman ayat 13.

b) Menegaskan ayat
& J}QJ cu) b J-’/a/ JJ J}QJ ctuL..a.S\ O” Cy gc«.b
oo BT L 00 458l o ragY Js i o

Jamuj.x.@ngu\j.u.;d XU PR TN j,ﬁ

55 s 4 35 AU { \W (Swu— Jrvj‘ 0555 115

2 Harun Salman, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2020), 126.
63 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 6937.
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Nabi Nuh akan dipanggil oleh Allah pada hari kiamat, dan ia
menjawab: “aku sambut dan aku datang, wahai Tuhanku!” lalu
Allah bertanya: “Apakah telah kau telah sampaikan (pesan
Kami)?” Nabi Nuh menjawab: “Sudah”. Kemudian Allah
bertanya kepada umat Nabi Nuh: “Sudahkan ia menyampaikan
pesan kami kepada kalian?”” Mereka akan menjawab; “Tak ada
seorang pun datang memberikan peringatan kepada kami.”
Maka Allah bertanya: “Siapa saksimu?”” Nabi Nuh menjawab:
“Muhammad dan umatnya.” Kemudian mereka bersaksi bahwa
Nabi Nuh telah menyampaikan pesan Allah. Kemudian
Rasulullah Muhammad akan menjadi saksi kalian semua dan
itulah maksud dari firman Allah: “'Demikianlah kami jadikan
kalian sebagai umat yang adil (wast) supaya kamu menjadi
saksi-saksi atas manusia dan Rasullah menjadi saksi atas kalian
semua. (al-Bagarah ayat 143)”.

Dalam hadis tersebut menekankan maksud dari surat al-

Baqgarah ayat 143 dengan menceritakan latar belakang disebutnya
umat Nabi Muhammad sebagai umat yang adil yang memberikan

persaksian kepada Nabi Nuh ketika kiamat.

Ada juga model dengan menyebutkan ayat lalu menegaskan

maksudnya, Kalimat dalam surat al-Baqarah ayat 58: “..wadkhulii al-
bab sujjadan..” masuklah pintu sambil bersujud. Sujud ditegaskan
dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Abt Hurairah sebagai cara
masuk dengan berjalan di atas lutut mereka (dakhali mutazahhigina

‘ald awrakihim).®

c) Menjelaskan ayat yang kurang jelas maknanya bagi umat

Sahabat bertanya kepada Rasulullah tentang penjelasan benang

putih dan benang hitam dalam surat al-Baqarah ayat 187 (.hatta

yatabayyana lakum al-khait al-yad min al-khait al-aswad min al-

fajr.). Kemudian Rasulullah menjawab: “Huwa sawdd al-lail wa

64 Tbid., 4487.

% Muhammad bin Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi, t.t., 2956.
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d)

bayad al-nahar” (yang dimaksud adalah hitamnya malam dan
putihnya siang hari).*®

Hadis Nabi yang dipahami sebagai tafsir sebuah ayat tanpa
menyebutkan hadis tersebut merupakan kaitan dari ayat yang
dimaksud.

Ini merupakan bentuk ijtihad para sahabat kala itu dengan
menduga dan mengaitkan Hadis dengan ayat tertentu. Meski ijtihad
ini dibolehkan dan sah akan tetapi masih ada kemungkinan bisa salah.
Misalnya dalam menafsirkan kata “al-salah al-wusta” dalam surat
al-Baqarah ayat 238. Para sahabat mengaitkannya dengan Hadis Nabi
yang diriwayatkan oleh "Ali bin Ab1 Talib:

o il G e B 2 Gl s LS

Sebagaimana mereka manahan kita dari ‘al-salah al-wusta’
sampai matahari terbenam.

Hadis tersebut membicarakan kondisi perang khandaq yang
membuat Rasulullah dan umatnya tertahan tidak salat ashar hingga
matahari akan tenggelam. Hal ini disimpulkan oleh para sahabat
bahwasannya arti ‘al-salah al-wusta’ yakni salat ashar.

Penjelasan Nabi Muhammad kepada para sahabat dari pertanyaan
yang ditanyakan kepada mereka tentang sebuah ayat.

Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis yang diriwayatkan oleh

Anas bin Malik:

% aa 6 el ey 16 580 L By)8 (5 1 b JU

bl oy 25T acde 35 e B 3 oy So ) ailhae
M A%e &250

Rasulullah bertanya kepada mereka: ‘“Apakah kalian

mengetahui apa itu al-kausar?” lalu mereka menjawab “Allah

dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya. Rasulullah kemudian
bersabda; “itu adalah sungai yang Allah janjikan kepadaku,

66 al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 4510.
7 Muslim, Sahih Muslim, 627.

63 Tbid., 400.
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kebaikannya yang tak amat banyak. Itu telaga yang akan
dikunjungi oleh umatku ketika hari kiamat, bejananya
sebanyak bintang-bintang.

f) Menjelaskan perbedaan pendapat antara sahabat
Dalam surat al-Taubah ayat 108 terdapat kalimat “lamasjidun
ussisa “ala al-tagwa” lalu ada dua sahabat yang berdebat mengenai
makna yang dimaksud hingga mereka mendatangi Rasulullah untuk
memastikan artinya sebagaimana dalam Hadis yang diriwayatkan
oleh Sahl bin Sa'ad:
oo alal Js il e nd el sl 3 o3 il
e Lo o350 o8 S on 12V U6y 2yl e
Dua orang berdebat mengenai apa yang dimaksud dengan al-
masjidun ussisa ‘ala al-taqwa. Seorang berkata itu adalah
masjid Madinah dan lainnya berkata itu adalah masjid Quba,

lalu mereka mendatangi Rasulullah, dan Beliau bersabda itu
adalah masjidku ini (masjid Nabawi di Madinah).

g) Membacakan ayat untuk menegaskan sebuah pesan
Sebagai contohnya, ketika ayat-ayat terakhir surat al-Baqarah
yakni tentang riba, Rasulullah sekaligus menyinggung hal-hal haram
lainnya termasuk khamr, hingga beliau mengharapkan pula aktifitas

jual-belinya.
ale B0 Jo ) o A sl 2T e B N
VAR gl e FF O e BARG CL,

Ketika turunnya ayat-ayat terakhir surat al-Baqarah, Rasulullah

membacakannya di depan orang-orang kemudian melarang
untuk memperdagangkan khamr.

h) Hadis tentang pelaksanaan perintah setelah turunnya ayat

% Abii Hatim Muhammad bin Hibban, Sahih ibnu Hibban, t.t., 1605.
70 Muslim, Sahih Muslim, 1580.
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Setelah turun surat al-Syu'ara’ ayat 214: “wa anzir “asyirataka
al-aqrabin” peringatkan keluarga terdekatmu, Rasulullah kemudian
segera naik ke bukit safa dan berseru mengingatkan keluarga
terdekatnya ““..Wahai Fatimah bint Muhammad, wahai Safiyyah bint
*Abd al-Mutallib, wahai keluaga “Abd al-Mutallib..”.”

C. Al-Ujaz al-"Ilmi
1. Pengertian al-I’jaz al-"Ilmi dan Tafsir Ilmi

I'jaz al-Qur'an secara bahasa berasal dari kata al-i’jaz yang berarti
ketidakmampuan atau kelemahan. Dalam konteks al-Qur'an, ijaz merujuk pada
kemukjizatan al-Qur'an yang menunjukkan bahwa tidak ada yang mampu
menandingi keindahan, kedalaman, dan kebenaran isi al-Qur'an. Ini menjadi
bukti kenabian Nabi Muhammad SAW dan keaslian wahyu yang diterimanya.”

Secara terminologis, i'jaz al-Qur'an adalah ilmu yang membahas aspek-
aspek kemukjizatan al-Qur'an, baik dari segi bahasa, sastra, maupun ilmu
pengetahuan. I'jaz ini mencakup berbagai dimensi, seperti keindahan bahasa,
keakuratan ilmiah, dan kedalaman makna yang tidak dapat ditandingi oleh
karya manusia lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur'an bukan hanya
sekadar kitab suci, tetapi juga merupakan sumber pengetahuan yang kaya dan
mendalam, yang terus relevan sepanjang zaman.

Dalam kajian i'jaz al-Qur'an, para ulama dan cendekiawan telah
mengembangkan berbagai teori dan pendekatan untuk memahami
kemukjizatan ini. Misalnya, al-Bagqillani dalam karyanya membahas aspek
linguistik dan retorika al-Qur'an yang menunjukkan keunikan dan keindahan
bahasanya. Selain itu, banyak penelitian modern yang mengeksplorasi
kesesuaian ilmiah dalam al-Qur'an, yang semakin memperkuat klaim

kemukjizatan tersebut. Ijaz al-Qur'an tidak hanya menjadi topik kajian

" Ibid., 205.

2 Umar al-Farugq, “I’jaz al-Qur’an: Menyingkap kemeukjizatan Bahasa, Ilmu
Pengetahuan, dan Aspek Ghaib dalam al-Qur’an.,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024):
4, doi:10.47134/pipi.v1i3.464.
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akademis, tetapi juga merupakan bagian integral dari iman dan keyakinan umat
Islam terhadap kebenaran al-Qur'an sebagai wahyu Tuhan.”

Alam adalah segala hal yang ada dan dianggap ada oleh manusia selain
pencipta beserta Dzat dan sifat-Nya. Al-Ghazali membedakan alam menjadi
dua; yakni alam ghoib dan alam syahadah. Yang dimaksudkan dengan alam
syahadah yaitu alam yang telihat yang bisa disebut juga alam semesta. Alam
yang disusun oleh Sang Pencipta secara teratur dalam aspek, biologi, fisika,
kimia, geologi, beserta kaidah ilmu sains lainnya. Alam syahadah juga
dikatakan sebagai alam fisik karena bisa dicapai dengan indera manusia dengan
alat bantu maupun tidak Dalam Islam alam bukan hanya sekadar hasil dari
sebuah konsep yang ada karena ketidak-sengajaan atau bersifat mandiri.
Melainkan ada karena diatur dan diciptakan oleh Allah Sang Pencipta. Dalam
hal ini maka ada sebuah studi tentang alam yang diintegrasikan dengan konsep
studi keislaman, dan juga disebut Sains Islam.

Sains Islam adalah sains berbasis wahyu, dalam arti wahyu menjadi
bagian dari epistemologi, tentu juga ontologi dan aksiologi. Pendekatan
praktisnya adalah melakukan analisi logis teks wahyu dan membandingkan
dengan pengamatan atas alam, seperti dalam kasus ayat kecepatan bulan dan
matahari dibandingkan dengan penampakan bulan sabit yang semakin tinggi.
Logika atau nalar yang digunakan adalah logika atau nalar sederhana yang
mudah dipahami orang awam’* Dalam hal ini Islam benar-benar menyandarkan
kepastian dan kebenaran kepada al-Qur’an karena bagi Muslim, al-Qur’an
adalah tulisan otentik dari Sang Pencipta alam itu sendiri.

Dalam dunia modern ini, sains modern yang juga disebut ilmu sekuler,
nampaknya sangat dipisahkan dengan ilmu agama. Padahal pada dasarnya
keduanya mempunyai tujuan yang sama untuk mengungkap kebenaran
terhadap sebuah fenomena. Akan tetapi, karena keserakahan manusia, kadang

tercampur oleh berbagai kepentingan penelitinya, seakan tak mempunyai

3 Hadiyan, “I’jaz al-Qur’an dan Pergeseran Maknanya dalam Tafsir Mu’tazilah: Kajian
Munasabah al-Qur’an Tafsir al Kashshaf” (UIN Syarif Hidayatullah, 2021), 21.
4 Agus Purwanto, Nalar Ayat-Ayat Semesta (Bandung: Mizan, 2015), 15.
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pedoman yang membatasi sebuah penelitian. Kerap kali ulama memberi fatwa
sesat terhadap ilmuan, juga adanya ilmuan yang menentang kebenaran agama.
Sains modern yang dianggap mempunyai ‘netralitas’ pun juga justru
mempunyai masalah tersendiri, dibanding dengan yang kuat agamanya.
Meninggalkan agama pastinya akan mudah untuk tidak lepas terhadap
kepentingan-kepentingan lainnya. Adapun sains modern juga mempunyai
keterbatasan, yaitu mengungkap alam metafisik, sebagaimana yang dikatakan
Al-Ghazali sebagai alam ghoib, untuk menyingkap ruh atau nyawa. Dengan
demikian konsep integrasi sains modern dengan Islam sebenarnya adalah
sebuah tawaran solusi terhadap hal yang demikian ini.”

Islam tidak meninggalkan ilmu pengetahuan atau ilmu alam, justru
malah menuntun para pembelajar untuk senantiasa mentadaburi alam. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang menyinggung serta
membahas alam semesta, fisik maupun metafisik.

Dalam surat Fathir ayat 28 diungkap:

A esle e i 2E G
Sedikit tersirat, terhadap apakah kata ‘alim yang dimaksud dalam kata

‘ulama’ pada ayat tersebut? Lalu diungkap pada ayat sebelumnya:

JEd ap Gl G2 % 4 326 50 Ll o Jgi a0 O 5 00
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Pada ayat tersebut hingga awal ayat 28 menerangkan tentang alam. Hal

ini mengindikasikan bahwa ulama tidak hanya saja yang alim terhadap hal-hal
bersifat agama melainkan yang alim terhadap ilmu pengetahuan tentang alam
juga bisa disebut ulama. Ini mengisyaratkan juga betapa besarnya peran ilmu
pengetahuan alam yang juga digunakan untuk membuktikan kebenaran al-

Qur’an.

75 Ahmad Khoiri, “Telaah Agama, Pendidikan Islam dan Sains,” Jurnal Insania 19, no. 2
(2014): 211.
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Dari proses pendekatan terhadap ilmu alam untuk memahami al-Qur’an
melahirkan sebuah corak atau metode bernama Tafsir [lmi. Menurut Quraish
Shihab, Tafsir [Imi telah lama dikenal, mulanya pada masa dinasti Abbasiyah,
khususnya pada masa pemerintahan Khalifah al-Ma’mun. Namun tokoh yang
dikenal paling kencang dalam mendukung ide ini adalah al-Ghazali, yang
secara panjang lebar dijelaskan dalam kitabnya /hya’ "Ulum al-Din dan Jawdahir
al-Qur’an mengemukakan alasan untuk membuktikan pendapat itu. al-Ghazali
mengatakan bahwa “Segala macam ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu
(masih ada atau telah punah), maupun yang kemudian; baik yang telah
diketahui maupun yang belum, semua bersumber dari al-Qur ‘an al-Karim.”’®

Yang melatar-belakangi penulisan Tafsir [Imi setidaknya atas tiga
wilayah, (1) Menanamkan nilai-nilai transendal lewat bacaan al-Qur’an dan
sains, dengan harapan mengukuhkan keimanan manusia untuk meyakini
kebesaran Tuhan, (2) keinginan untuk memberikan manfaat ilmu bagi sains
modern supaya tidak bebas nilai dan tetap pada etika ilmu pengetahuan, (3)
menunjukkan secara terang adanya integrasi antara islam (tafsir al-Qur’an) dan
temuan ilmiah.”’

Tafsir Ilmi atau Tafsir Sains secara etimologi terdiri dari dua kata, yaitu
tafsir dan sains. Kata tafsir adalah kata serapan dari bahasa Arab dari akar kata
al-fasru dan makna kamusnya adalah menerangkan atau menyatakan. Ahmad
bin Faris berkata dalam kitab Magayis al-Lugah bahwa lafaz fasru adalah
kalimat yang menunjukkan arti menerangkan sesuatu dan menjelaskannya.
Sedangkan sains adalah ilmu pengetahuan sistematik yang dapat dibuktikan
kebenarannya. Sedangkan secara terminologis, tafsir sains diartikan berbeda-
beda oleh ulama. Menurut Abdul Majid Az-Zandani tafsir sains adalah
mengungkap makna ayat-ayat al-Qur’an atau Hadis yang kebenarannya

didukung oleh teori-teori ilmu alam. Sedangkan, menurut Dr. Muhammad

76 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2013), 154.

7 Faizin, “Kisah al-Qur’an dalam Tinjauan Sains (Studi atas Serial Tafsir IImi Kementerian
Agama RI),” Al-Quds: Jurnal Studi Alquran dan Hadis 4, no. 1 (2020): 84,
doi:10.29240/alquds.v4i1.1106.
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Zarzur tafsir sains adalah tafsir yang berlandaskan percobaan-percobaan dan
teori ilmiah dalam membahas ayat-ayat kealaman dan penciptaan manusia,
yang mana ayat-ayat tersebut ada di beberapa tempat dan dengan susunan yang
berbeda. Bisa diartikan bahwa tafsir sains merupakan proses memhamai al-
Qur’an dengan mengungkap makna ayat-ayatnya dengan menggunakan
kenyataan ilmiah sesuai atas makna kebahasaan dan hasil-hasil penelitian
terhadap alam semesta.

Tafsir Ilmi secara cepat berkembang pada masa kini, hal tersebut

didukung oleh berbagai faktor, diantaranya:

a) Adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan Barat
terhadap dunia Arab dan kawasan Muslim, hal ini menjadi ‘pecutan’
tersendiri kepada umat Islam untuk kembali merebut kejayaan ilmu
pengetahuan yang berlandaskan dari al-Qur’an.

b) Sadarnya umat Islam akan pembangunan peradaban baru setelah
mengalami dualisme budaya yang tergambar pada sikap dan
pemikiran. Antara mengenang kejayaan masa lalu ataupun
kekaguman terhadap barat atas kemajuannya. Dasarnya, Tafsir Ilmi
membangun kesatuan yang harmonis antar al-Qur’an dan
pengetahuan modern.

c) Adanya perspektif terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Antara
penerjemahan atau penafsiran terbatas dengan penafsiran yang lebih
luas dengan melakukan pendekatan terhadap alam.

d) Tumbuhnya semangat umat Islam untuk terus mentadabburi al-
Qur’an dengan pendekatan sains modern.”

Terdapat ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang alam dan

fenomenanya, yang disebut dengan ayat-ayat kauniyyah. Jumlahnya kurang
lebih 750 ayat yang secara tegas menyebutkan tentang hal-hal mengenai

kauniyah. Dan jumlah ini diluar ayat-ayat yang menyinggung secara makna

78 Muhammad Faisal, “Sains dalam Al-Qur’an,” Bashair: Jurnal Studi Al-Qur’an dan
Tafsir, Juni 2021, 25-26.
38



tersirat. Tetapi bukan dengan hal ini kemudian al-Qur’an bisa disamakan
dengan kitab ilmu pengetahuan semata.”

Dalam asbabunnuzul surat al-Baqarah ayat 189: “Mereka bertanya
kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu adalah
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu
kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan)
orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” Jawaban dari pertanyaan
tersebut bukan merupakan suatu jawaban ilmiah, melainkan jawaban yang
sesuai dengan tujuan pokoknya.

Contoh lain dalam surat al-Isra ayat 85: “Dan mereka bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku,
sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.” al-Qur’an tidak
menerangkan hakikat ruh, karena tujuan al-Qur’an bukan untuk menerangkan
persoalan ilmiah, namun sebagai petunjuk untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat.*

Al-Qur’an menggunakan kata “ilm” dalam berbagai bentuk sebanyak
854 kali. Pembicaraan tentang sumber ilmu di samping klasifikasi dan ragam
disiplinnya. Ahli ilmu keislaman berpendapat bahwa ilmu menurut al-Qur’an
mencakup segala macam pengetahuan yang berguna bagi manusia dalam
kehidupannya, baik masa kini, maupun masa depan, fisik atatupun metafisik.®'

Ada sebuah perbedaan antara ajaran al-Qur’an dan sains, al-Qur’an
menyatakan bahwa objek ilmu meliputi batas-batas alam materi (physical
world). Oleh karena itu dapat dipahami bahwa al-Qur’an menganjurkan untuk
menggunakan akal dan intuisi (al-Nahl ayat 78) disamping mengadakan
penelitian dan eksperimen (al-'Ankabut ayat 20). Menurut al-Qur’an ada
realitas lain yang tidak bisa dijangkau oleh pancaindra manusia, sehingga

diadakan sebuah penelitian terhadapnya. Hal ini merupakan keterbatasan

7 Shihab, Membumikan al-Qur’an, 202.
 Tbid,, 75.
81 Ibid., 92.
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manusia, kebanyakan manusia mengetahui fenomena namun tak mampu
menjangkau nomena.™

Ada beberapa kalangan yang menentang bentuk penafsiran sebagaimana

Tafsir [lmi. Al-Syatibi adalah tokoh yang termasuk kokoh dalam menentang hal
ini, ia mengatakan bahwa al-Qur’an tidak diturunkan atas maksud seperti ini
(dikait-kaitkan dengan fenomena alam). Ini didasari atas pernyataannya yang
mana seseorang harus membatasi diri dalam memahami al-Qur’an dengan
mengunakan ilmu-ilmu yang sudah ada di jaman al-Qur’an turun. Dari
beberapa pandangan orang-orang yang menolak Tafsir [lmi, bisa disimpulkan:

a) Tidak dibenarkan unutk memahami al-Qur’an dengan cara yang tidak
dikenal oleh orang-orang Arab pada jaman Nabi

b) Al-Qur’an tidak diturunkan untuk mengajari teknologi, melainkan
sebagai petunjuk hidup.

¢) Sains belum mencapai tingkat kemajuan paripurna, maka bisa saja
penafsirannya bisa berubah-ubah.

d) Anggapan bahwa Allah berkehendak bahwa manusia dapat
menemukan rahasia-rahasia alam dengan menggunakan indera dan
inteleknya.®

Namun dalam hal ini, banyak juga ulama yang mendukung Tafsir Ilmi,

mereka berpendapat, bisa saja ditemukan fakta-fakta baru yang malah
membantu proses penafsiran untuk mencapai maksud al-Qur’an. Bukankan
manusia mempunyai akal untuk berfikir? Menurut Islam, akal adalah suatu
potensi abstrak berwujud aksiden yang bertempat pada hati yang dengannya ia
dapat melakukan kontemplasi dan perenungan terhadap hakekat dan makna
sekaligus justifikasi dan pertimbangan mengenai nilai yang baik ataupun buruk.
Bukan sekadar kemampuan konseptual terhadap alam fisik namun juga

kemampuan terhadap alam metafisik.**

82 Ibid., 93-94.
83 Basrah, “Eksistensi Tafsir Ilmi,” 14.
8 Nur Shadiq Sandimula, “Konsep Epistemolodi Akal dalam Prespektif Islam,” Potret
Pemikiran 23, no. 1 (2019): 23.
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Secara terminologis, ‘aq/ didefinisikan sebagai suatu kekuatan potensial
dalam memperoleh ilmu. Imam Ghazali mendefinisikan akal menjadi tiga
pengertian; (1) Fitrah yang utama dalam diri manusia, suatu potensi yang
dengan seseorang dapat membedakan antara perkara-perkara yang baik dan
yang buruk. (2) Apa yang diperoleh manusia dengan adanya pengalaman
mengenai teorema-teorema universal, makna-makna yang terkumpul dalam
jiwa yang menjadi premis-premis yang dengannya dapat menetapkan
kemaslahatan dan tujuannya. (3) Merujuk kepada perangai dan sikap manusia
yaitu sikap atau tabiat terpuji.*

Dalam bentuk ini ag!/ berarti juga memahami dan berpikir. Sebagaimana
dalam al-Qur’an disebutkan pada surat Ali Imran ayat 65 yang artinya: “Dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Hai
ahli kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal
Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim, apakah kamu
tidak berpikir?”.%

2. Prinsip-Prinsip Analisis Tafsir [Imi

Al-Qur’an merupakan sumber yang sarat akan makna, penafsiranya
dipandang relevan untuk segala kondisi, objek, zaman, tempat, menyesuaikan
penafsir itu sendiri. Karena itu dibutuhkan rambu-rambu atau prinsip agar teks
yang dipahami tidak menyalahi aturan yang ada. Khususnya dalam pembahasan
ini, ayat-ayat al-Qur’an seakan-akan ditarik ke dalam pembahasan yang lebih
universal dengan melihat fenomena atau kenyataan alam. Diantara prinsipnya
adalah sebagai berikut:

a) Menekankan aspek keesaan Allah dalam melihat fenomena alam.
Menyadari bahwa semua yang ada di alam semesta ini adalah atas
kuasa Allah. Keteraturan dan keseimbangan alam terkoordinasi
dengan sistematis, semua itu di bawah pengaturan Allah. Rangkaian

kejadian di alam semesta ini merupakan dari rantai sebab-akibat dan

8 Ibid., 21.
8 Agus Salim Lubis, “Epistemologi Ilmu dalam Al-Qur’an,” Logaritma 1, no. 1 (Januari
2013): 131.
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seorang penafsir harus meyakini bahwa sebab yang pertama adalah
Allah.*” Sebagaimana Nabi Ibrahim yang mentadaburi alam hingga

melihat kepada dimensi spiritual langit:
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Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah
bintang (lalu) dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka, ketika bintang itu
terbenam dia berkata, “Aku tidak suka kepada yang terbenam.”
Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit dia berkata (kepada
kaumnya), “Inilah Tuhanku.” Akan tetapi, ketika bulan itu terbenam
dia berkata, “Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk
kepadaku, pastilah aku termasuk kaum yang sesat.” Kemudian, ketika
dia melihat matahari terbit dia berkata (lagi kepada kaumnya), “Inilah
Tuhanku. Ini lebih besar.” Akan tetapi, ketika matahari terbenam dia
berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari yang
kamu persekutukan.” Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku
(hanya) kepada Yang menciptakan langit dan bumi dengan
(mengikuti) agama yang lurus dan aku bukanlah termasuk orang-
orang musyrik. (Q.S. al-An’am: 76-79)

b) Meyakini bahwa realitas yang ada pada alam semesta ini tidak
tergantung pada pikiran peneliti atau penafsir, atau dengan kata lain
melepaskan realitas tanpa adanya bingkai yang dibuat sendiri. Albert
Einstein mengomentari hal ini: “Keyakinan pada dunia eksternal tak
bergantung pada subjek atau peneliti dan yang mempersepsi adalah
basis seluruh ilmu alam.”®® Hal demikian ditujukan agar tidak
menjadikannya sebagai khayalan dan tidak membimbing kepada
realitas yang sebenarnya. Al-Qur’an juga telah menuntun untuk

melakukan demikian:

87 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains & Sosial (Jakarta: Penerbit Amzah,
2007), 147.
8 Mehdi Golshani, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2003), 135.
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Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah
bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian,
Allah membuat kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. al-
Ankabut: 20)

¢) Meyakini realitas sufranistik dan keterbatasan pengetahuan manusia.
Keyakinan sufranistik meyakini adanya sesuatu yang tidak bisa
ditankap oleh pancaindera manusia, serta adanya realitas supranatural
(hal yang ajaib dan tidak bisa dijelaskan dengan akal, atau juga
disebut dengan peristiwa gaib®). Meski beberapa hal yang
nampaknya bersifat gaib telah diteliti hingga mengupayakan untuk
merasionalkannya, tetap saja pengetahuan manusia tak akan bisa
menggapainya. Sebagaimana Rasulullah ketika ditanya perihal roh:
S olab o2 851 Us 5 A e 50 B s o S
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh.

Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu
tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.” (Q.S. al-Isra: 85)

Dengan hal ini peneliti atau penafsir tidak beranggapan bahwasanyya
telah mengetahui penuh terhadap segala fenomena yang gaib
termasuk jangkauan alam semesta yang belum terungkap oleh
manusia saat ini.

d) Mamahami filsafat ilmu mengenai pembahasan alam. [lmu memiliki
prinsip adanya kausalitas umum yang melahirkan determinisme dan
keseragaman alam. Determinisme merupakan paham bahwasannya
segala sesuatu yang ada adalah karena berbagai sebab atau kausa dan

semuanya tidak mungkin terjadi dalam bentuk yang berbeda kecuali

8 M. Dalip, “Rasionalitas Tafsir Ayat-Ayat Supranatural (studi atas Karya Tafsir Quran
Karim Mahmud Yunus),” Pappasang I: Jurnal Studi Alquran-Hadid dan Pemikiran Islam 5,
no. 2 (2023): 200.
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ada perbedaan dalam sebab-sebabnya (kausalitas).”® Keseragaman
alam maksudnya adalah sebab-sebab yang sama yang diikuti akibat-
akibat yang sama pula.’’

Dengan prinsip kausalitas, al-Qur’an telah memberikan ketentuan
sebagai berikut:

i. Ketetapan dari Allah (sunnatullah) terhadap apa saja yang terjadi

di alam semesta ini

g2 G A2 N5 UL Gpe SIS UL 6 18
(Yang demikian itu) merupakan ketetapan (bagi) para rasul Kami
yang benar-benar Kami utus sebelum engkau435) dan tidak akan
engkau dapati perubahan atas ketetapan Kami. Maksudnya adalah
bahwa setiap umat yang mengusir rasul pasti akan dibinasakan
Allah Swt. Demikian itulah sunah (ketetapan) Allah Swt. (Q.S. al-
Isra: 77)

ii. Sebab kejadian di alam mempunyai rentan waktu tertentu dan
terbatas

il s ¥ i U s 6l ) 5 20 0

Tidak ada sesuatu pun melainkan di sisi  Kamilah

perbendaharaannya395) dan Kami tidak menurunkannya

melainkan dengan ukuran tertentu.maksudnya Segala sesuatu itu
bersumber dari Allah Swt. (Q.S. al-Hijr: 21)

iii. Adanya aturan mekanisme tertentu pada suatu fenomena yang
terjadi

oG o 2432 a0 ah o sw uTla e ot (o< Cef
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang
berasal) dari tanah. Kemudian, Kami menjadikannya air mani di
dalam tempat yang kukuh (rahim). (Q.S. al-Mu’miniin: 12-13)

iv. sebab atau perantara tertentu dalam kejadian. sesuatu yang terjadi

beraturan dan berulang melewati usaha dari makhluk (manusia)

%0 Bisri, “Hukum-Hukum Determinisme dalam Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun (Dialektika
antara Sains dan Teologi),” Yaqzhan 3, no. 1 (Juni 2017): 3-4.
1 Golshani, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an, 136-37.
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yang menginginkan terjadinya hal tersebut, bukan berarti terlepas

dari kehendak Allah
G G 1 &) G dxr o) o G 2l S 2 2 51
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Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengannya (air itu)
Allah  menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mendengarkan (pelajaran
dengan perhatian dan penghayatan). Sesungguhnya pada hewan
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami
memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam perutnya,
dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah
ditelan oleh orang-orang yang meminumnya. Dari buah kurma dan
anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki
yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. (Q.S.
al-Nahl: 65-67)
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Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (Maksudnya
adalah mengawinkan awan, tanaman, dan sebagainya). Maka,
Kami menurunkan hujan dari langit lalu memberimu minum
dengan (air) itu, sedangkan kamu bukanlah orang-orang yang
menyimpannya. (Q.S. al-Hijr: 22)

e) Isyarat ilmiah tidak termasuk ayat yang berbicara langsung mengenai
akidah, dan tuntunan ibadah lainnya. Subjek isyarat ilmiah adalah
menjelaskan mekna tersirat al-Qur’an segala sesuatu yang dijelaskan
di dalamnya berupa bukti bentuk kebesaran Allah.’?

f) Ayat-ayat mengenati fenomena alam dalam al-Qur’an adalah
bertujuan untuk mempercayai adanya Allah dan hendaknya peneltiti

atau mufassir mengaitkan fenomena alam atau kauniyyah dengan

92 Midhat Hafizh Ibrahim, Al-Isyarat al-llmiyyah fi al-Qur'an (Kairo: Maktabah Gharib,
1992), 129.
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g)

h)

tema lain, sehingga muncul pembahasan yang menyeluruh sesuai
dengan bidang terkait.”®

Isyarat ikmiah dalam al-Qur’an bersifat universal. Sifat
keumumannya tidak berarti bahwa al-Qur’an samar atau terbatas.
Beberapa ayat al-Qur’an menjelaskan tentang sesuatu namun tidak
rinci, sebab memang al-Qur’an bukan kitab ilmu pengetahuan
manusia, melainkan lebih dari itu, yaitu petunjuk untuk umat
manusia. Teks al-Qur’an memang tidak diturunkan untuk merincikan
hal-hal demikian.**

Jika ada pertentangan teori ilmiah dengan ayat al-Qur’an, maka lebih
kuat nas al-Qur’an daripada teori ilmiah (teori bisa tertolak). Karena
al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan oleh Tuhan semesta
alam. Apabila terdapat kesinggungan, maka al-Qur’an lah yang
menjadi pedoman kebenaran teori tersebut.”” Fenomena alam yang
sudah jelas adanya, jika bertemu dengan Nas yang masih belum pasti,
maka akan ditakwilkan melalui intelektual atau nalar mufassir yaitu
dengan memberikan makna sesuai yang memungkinkan tanpa
bertentangan dengan ayat lainnya maupun a/-Sunnah al-Nabawiyyah.
Peneliti atau mufassir tidak menjadikan produknya sebagai ajaran
ideologis, atau sekte pemahaman aqidah (teologis) dan tidak
bertentangan dengan prinsip atau kaidah bahasa. Serta tidak
mengganggu sejarah perkembangan ilmu pengetahuan, namun
menjadikannya sebagai bantuan dalam kerangka psikologi sosial atas

penilaian suatu ide.”

93 Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains & Sosial, 150.

% Ibid., 151.

%5 Abdul Majid bin Aziz al-Zindani, Mukjizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang IPTEK, 1
ed., vol. 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 2.

% Tiga fase tahap perkembangan kejiwaan dan alam pikiran manusia; fase pertama: menilai
baik-buruknya dengan ukuran kebendaan atau berdasarkan pancaindera, fase kedua: menilai
ide atas keteladanan seseorang, fase ketiga: menilai berdasarkan nilai yang terdapat pada unsur
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j) Mempunyai dan mengaktifkan kemampuan di bidang spesialisasi
ilmu yang dimilikinya guna mengetahui watak hubungan yang
seimbang antara al-Qur’an dengan fakta-fakta ilmiah dan demi
mencari manfaat dari corak dan orientasi baru dalam dunia tafsir.”’

k) Menyeimbangkan bidang spesialisasi ilmu pengetahuan yang
dimilikinya dalam menafsirakn makna ayat yang memungkinkan
untuk memunculkan petunjuk yang dimaksud oleh al-Qur’an.”®

1) Berpegang pada esensi, substansi, serta eksistensi al-Qur’an. Esensi
maksudnya hakikat al-Qur’an yang terdiri atas lafal dan makna.
Substansi maksudnya mencangkup akidah, ibadah (ritual, sosial, rith
wa al-nafs), serta isyarat kauniyyah (realitas alam semesta).
Eksistensi maksudnya adalah spirit al-Qur’an yang dapat diperolah
dari maksud atau tujuan tiap ayat, serta aplikatif yaitu pemahaman
atas al-Qur’an yang kemudian diaplikasikan kepada situasi.”

m) Sumber yang menjadi landasan tafsir ayat-ayat kauniyyah yaitu
adalah ayat al-Qur’an itu sendiri yang dikuatkan dengan Hadis.
Apabila dalam Hadis terdapat pertentangan, maka harus dilakukan
penelusuran kebenaran (sahih) matan maupun dari jalur sanadnya.
Dalam hal ini, perlu dikaji juga asbab wurud Hadis, melihat
bagaimana audience dakwah Nabi ketika Hadis itu muncul. Perlu
diketahui juga metode-metode Hadis termasuk; al-tarjih, al-jam u,
al-naskh wa al-mansikh, al-tawaqquf.'®

n) Memanfaatkan haikiat ilmiah yang terus bergerak dan bergembang
(fleksibel) dengan adanya keumuman atau universalisme dan

kontinuitas perubahan tanpa henti. Mengajak umat supaya setiap

97 Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains & Sosial, 154.
%8 Ibid., 155.
% Ibid.
100 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkan dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 113.
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generasi dapat membicarakan susuai dengan perubahan fenomena
baru melalui perubahan dari sebuah peradaban.'®!
3. Penafsiran Al-Qur’an dengan Tafsir [Imi

Pada surat al-Gasyiyah ayat 17: “Maka apakah mereka tidak melihat
(memperhatikan) unta bagaimana ia ciptakan. Quraish Shihab dalam tafsirnya,
mengungkap 7/a’ yang disambung dengan kata ‘yanzuru’, untuk mendorong
setiap orang yang melihatnya dengan menyeluruh, hingga akhir. Dalam Tafsir
al-Muntakhah Mesir, dikatakan bahwa penciptaan unta sungguh sangat luar
biasa yang menunjukkan kekuasaan Allah dan merupakan sesuatu hal yang
perlu direnungkan. Dari bentuknya, unta dengan punuknya memang benar-
benar potensial untuk hidup dan menjadi kendaraan di wilayah tandus padang
pasir.'”

Dalam beberapa fenomena, nampaknya banyak fakta ilmiah tentang
alam yang sesuai dengan teks dalam Al-Qur’an secara tersirat maupun tersurat.
Apabila seseorang yang memperdalam agamanya dengan berusaha untuk
mencari keterkaitan dan keterikatan antara Qur’an dan alam, maka bisa saja
memberikan dampak kepada keimanannya yang semakin kokoh.

Dalam Surat al-Anbiya’ ayat 30, disebutkan: “Dan apakah orang-orang
kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu
yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak beriman?”” Disebutkan
dalam tafsir al-Azhar karya Buya Hamka bahwa ahli tafsir telah menafsirkan
ayat tersebut, menurut perkembangan pengetahuan yang ada pada jamannya
Ibnu Katsir menafsirkan bahwa langit dan bumi ini asalnya berpadu satu, lama
kelamaan dipisahkan, tujuh keatas dan tujuh kebawah. Dan juga diriwayatkan

bahwa seseorang telah datang kepada Ibnu Abbas dan menanyakan banyaknya

101 Imaduddin Khalil, Madkhal ila Maugif al-Qur’an al-Karim min al-'Ilmi (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1985), 121.
102 Sandimula, “Konsep Epistemolodi Akal dalam Prespektif Islam,” 21.
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langit dan bumi lalu Ibnu Abbas menyatakan mulanya langit sekepal tidak
menurunkan hujan, bumi pun sekepal dan tidak tumbuh.'*

Quraish Shihab dalam tafsirnya juga menuliskan bahwa penemuan
mutakhir menyebutkan semua benda langit sekarang beserta kandungan-
kandungannya termasuk di dalamnya tata surya dan bumi, sebelumnya
terakumulasi sangat kuat dalam bentuk bola, yang jari-jarinya tidak lebih dari
tiga juta mil. Dan lanjutan kata dalam Al-Qur’an “fa fatagnahuma” adalah
isyarat yang terjadi pada cairan atom pertamanya berupa ledakan dahsyat yang
mengakibatkan tersebarnya benda-benda alam raya ke seluruh penjuru yang
berakhir dengan terciptanya benda-benda langit termasuk bumi.'*

Peristiwa Big Bang yang telah dikemukakan oleh Georges Lemaitre.
George Gamow (1930-an) den Stephen Hawking (1980-an). Teori tersebut
telah menjelaskan kejadian awal alam semesta. Dijelaskan bahwa alam semesta
awalnya tersususn dari sebuah titik yang sangat padat, panas, rapat yang disebut
singularitas (titik yang tidak terdefinisikan). Dari titik itulah terjadi suatu
ledakan kosmik dahsyat yang disebut dengan Big Bang, kemudian membentuk
atom-atom hidrogen, helium, proton, elektron, dan neutron. Selanjutnya juga
disebutkan bahwa dahulunya, segalanya adalah berasal dari elemen air. Para
ahli menyebut, sejak peristiwa Big Bang atom helium dan hidrogen, dan
faktanya air terdiri dari atom hidrogen dan oksigen.'®

Contoh lainnya dari surat al-Hadid ayat 25: “Sungguh, Kami telah
mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan kami turunkan
bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil.
Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak
manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa.”

193 Amrullah, Tafsir al-Azhar, 4563.
104 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, vol. 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 444.
105 Agus Haryo, Menyibak Rahasia Sains Bumi dalam Al-Qur’an (Jakarta: Mizania, 2009),
9-10.
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Hasil penelitian NASA menjelaskan bahwa pada awal pembentukannya
planet Bumi pernah mengalami hujan asteroid yang kaya dengan unsur besi
(Fe). Setiap benturan membentuk bahan bebatuan planet Bumi. Benturan
tersebut juga menimbulkan ledakan energi yang meningkatkan suhu permukaan
planet Bumi hingga 1.800 derajat celcius.'*

Sebagian mufassir mengatakan bahwa kata ‘anzalna’ bisa berarti
diciptakan, tapi sebagian lainnya mengatakan bahwa anzalna benar-benar
diartikan ‘diturunkan’. Dalam kitab Sofwatu al-Bayan li al-Ma‘ani al-Qur’an
mengatakan bahwa ‘anzalna al-hadid’ mempunyai makna diciptakan
kemudian dikeluarkan dari bumi. As-Sabunt juga yang mengatakan bahwa
tafsir dari ‘anzalna’ Kami ‘ciptakan dan adakan’ besi yang memiliki kekuatan
dahsyat. Itu karena peralatan perang diambil dari besi, seperti misalnya baju
besi, panah, busur, tank-tank dan lainnya. Besi sangat memberikan manfaat
besar bagi manusia seperti sebagai alat pembajak sawah pertanian, membuat
pisau, kapak dan lain-lain. Tidak ada sebuah produksi apapun melainkan pasti
besi menjadi alatnya. Berbeda dengan Abli Hayyan yang menafsirkan bahwa
besi benar-benar diturunkan dari langit, karena ia berpendapat semua perintah
dan segala urusan serta hukum ketika dilempar dari langit maka ia akan jatuh
semua dari atas. Di sini Allah menghendaki besi berasal dari jenis barang
tambang. Ini juga merupakan statement yang menjadi rujukan pendapat Jumhur
ulama.'”’ Dari penelitian dan juga penafsiran ayat ini, bisa disimpulkan bahwa
besi memang bukan partikel yang berasal dari Bumi, melainkan dari planet lain
yang ‘diturunkan’ oleh Allah ke Bumi.

Dari sekian contoh sebelumnya, memang sebuah penelitian terhadap
alam apabila dikaitkan dengan teks al-Qur’an akan terlihat se-irama dan tidak
ada kontradiksi. Namun muncul pertanyaan, banyak orang yang mengatakan
seakan penemuan ilmiah berusaha untuk dikait-kaitkan terhadap al-Qur’an.
Pada dasarnya, al-Qur’an turun di kala belum ada teknologi seperti halnya masa

kini dan pada beberapa bagian dalam al-Quran yang menggunakan ‘bahasa’

196 Thid., 47.
197 Abii Hayyan al-Andaliisi, Bahr al-Muhit (Beirut: Dar al-Kutub, t.t.), 225.
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ataupun isyarat yang sekiranya belum bisa difahami oleh orang pada umumnya.
Dan seiring berkembangnya jaman, dan telah ditemukan teknologi-teknologi,
orang-orang melakukan penelitian ilmiah terhadap suatu objek yang tak
disangka malah sesuai dengan teks al-Qur’an yang kurang bisa difahami
sebelumnya. Hal ini nampaknya wajar, karena bagaimanapun al-Qur’an
bukanlah kitab ilmiah yang harus dipaksakan sesuai dengan fakta ilmiah,
namun al-Qur’an adalah kitab suci yang bisa saja mengisyaratkan kepada hal-
hal yang sampai sekarang belum terungkap. Ada banyak kebenaran ilmiah yang
diapaparkan oleh al-Qur’an tetapi tujuan pemaparan tersebut untuk
menunjukkan kebesaran Allah serta mendorong manusia untuk observasi dan
penelitian demi menguatkan iman dan kepercayaan kepada Allah. Sebagaimana
Syeikh Mahmid Syaltut dalam kitab tafsirnya diungkapkan: “Sesungguhnya
Tuhan tidak menurunkan al-Qur’an untuk menjadi kitab yang menerangkan
kepada manusia mengenai teori-teori ilmiah, problem-problem seni serta aneka

warna pengetahuan.”'%®

108 Shihab, Membumikan al-Qur’an, 74.
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BAB III
AHMAD AL-GUMARI DAN KITAB MUTABAQAH AL-IKHTIRA AT AL-
ASRIYYAH LIMA AKHBARA BIHI SAYYID AL-BARIYYAH)

A. Sketsa Ahmad al-Gumari dan Karya-Karyanya
1. Biografi Ahmad al-Gumart serta Perjalanan [lmiahnya

Ahmad al-Gumari mempunyai nama lengkap Abu al-Faid Ahmad bin
Muhammad bin al-Siddiq bin Ahmad bin Muhammad bin Qasim bin
Muhammad bin Muhammad bin Abd al-Mu’min bin Muhammad bin Abd al-
Mu’min bin "Alf bin al-Hasan bin Muhammad bin *Abdullah bin Ahmad bin
*Abdullah bin ‘Tsa bin Sa'1d bin Mas id bin al-Fadil bin “Ali bin *Umar bin al-
*Arabi bin '111al bin Masa bin Ahmad bin Ahmad bin Daud bin Idris bin Idris
bin "Abdullah al-Kamil bin al-Hasan al-Musanna bin al-Hasan bin "All wa
Fatimah bint Rasulullah Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam '

Ahmad al-Gumari mempunyai nasab yang bersambung kepada
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dari jalur Hasan bin "Ali. Ayahnya
adalah Muhammad bin al-Siddiq al-Gumari, seorang sufi dan pakar ilmu Hadis
bahkan mempunyai julukan wali qutb dan bergelas al-imam, al-mujtahid, al-
qudwah, al-hafiz dan al-hujjah. Ibunya bernama al-Zahra bint “Abd al-Hafiz,
seaitu orang cucu dari penulis kitab Tafsir al-Bahr al-Madid dan kitab Igaz al-
Himam fi Syarh al-Hikam yaitu Ahmad bin Muhammad bin “Ajibah al-
Hasani.''?

Ahmad al-Gumari adalah seorang ulama, pakar figh yang paham
berbegai macam pengetahuan Islam, namun ia lebih menonjol sebagai ahli
Hadis karena kosentrasinya dalam bidang tersebut. Ia dapat mengerti rinci
tentang matan, sanad, ilmu rijal al-Hadts, al-jarh wa al-ta’dil dan mentakhrfj

Hadis secara otodidak.606

199 Ahmad al-Gumari, Al-Bahr al-'Amiq fi Marwiyat Ahmad bin al-Siddiq (Kairo: Dar al-
Kutub, 2007), 47.
10 Mahmud Sa'id Muhammad Mamduh, Tasyrif al-Asma’ bi Syuyitkh al-liazah wa al-
Sama’, vol. 1 (Kairo: Dar al-Basair, t.t.), 207.
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Ahmad al-Gumart disekolahkan ayahnya di madrasah a/-Maktab untuk
menghafalkan al-Qur’an kepada al-Sayyid al-'Arabt Budarrah saat berusia 5
tahun. Saat Ahmad al-GumarT berusia 19 tahun, ayahnya mengajak Ahmad al-
Gumari beserta saudara-saudaranya untuk berangkat haji. Kemudian Ahmad al-
Giimart meneruskan hafalan al-Qur’annya, setelah itu ia diminta ayahnya untuk
menghafalkan al-Arba ‘in al-Nawawiyah kemudian juga matan al-ajrumiyyah
al-Mursyid al-Mu’min dan al-Sanusiyyah, serta Alfiyah ibn Malik dan beberapa
Mukhtasar Khalil. 1a juga menghafal Hadis-Hadis dalam Buliigh al-Maram dan
lain sebagainya.'"

Ahmad al-Gumari adalah anak sulung dari tujuh bersaudara, yaitu
*Abdullah, Muhammad al-Zamzami, "Abd al-Hai, "Abd al-'Aziz. Serta saudara
lain ibu, yaitu Al-Hasan dan Ibrahim. Ketujuh bersaudara tersebut semuanya
menjadi ulama. Ahmad al-Gumari tak hanya berperan sebagai putra sulung
keluarga, namun juga dari segi keilmuan, ia menjadi guru bagi semua adik-
adiknya.'"?

Ia lahir pada hari Jum’at tanggal 27 Ramadhan di perkampungan Bani
Sa'ad kota Tangier Maroko tahun 1320 hijriah atau 1901 Masehi. Ia wafat pada
tahun 1380 Hijriah atau 1960 Masehi.'"?

‘Umar bin Hamdan al-Mahrasi berpesan kepada Ahmad al-Gumari:
“Aku tidak menerima satu pendapat ulama manapun sebelum aku bener-benar
mengetahui dalilnya dan kebanyakan tidak didapati pada kitab-kitab ulama
mazhab maliki. Jika engkau menginginkan dalil secara komprehensif,
pelajarilah kitab-kitab ulama syafi’i, walupun ukurannya sederhana namun bisa
mengungkap masalah dengan dalil, salah satunya kitab Syarh al-Tahrir
karangan Zakariya al-Ansari. Sejak itu Ahmad al-Gumarf tertarik untuk belajar

kitab-kitab bermazhab syafi’i.''*

Ul Hanifa, Masrur, dan Khaeruman, “Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Nashiruddin
Albani dan Ahmad al-Gumari.”

112 Abdullah bin “Abd al-Qadir al-Talidi, Hayat al-Syaikh Ahmad bin al-Siddiq (Tetwan:
Matba'ah al-Mahdiyyah, t.t.), 110.

13 Muhammad bin al-Fatimi al-Fatimi, Is 'af al-Ikhwan al-Ragibin bi Tardjim Tsullah min
‘Ulama’ al-Magrib al-Mu asirin (Dar al-Baida’: Matba'ah al-Jadidah, 1992), 34.

114 al-Gumari, Al-Bahr al-’Amiq ft Marwiyat Ahmad bin al-Siddiq, 23.
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Ahmad al-Gumari menjalani rihlah ilmiyah hingga ke Syiria, Maroko,
lalu ke Mesir lagi dan kembali ke Maroko pada tahun 1354 Hijriah karena
ayahnya wafat. Setelahnya ia diamanati sebagai khalifah di zawiyah tarigah al-
siddigiyyah. la menghabiskan waktunya di zawiyah dan masjid Jami al-Kabir
di Tangier untuk mengajar kitab-kitab Hadis terutama Kutub al-Sittah, serta
mengkaji mustalah al-Hadis dan Takhryj al-Hadrs. Dalam sekali pertemuan, ia
bisa membacakan puluhan Hadis lengkap dengan sanadnya, menyebutkan
gartb al-Hadis serta Figh al-Hadis. 1a juga membicarakan rijal al-Hadis dan
jarh wa al-ta’dil secara menyeluruh.

Gambaran besar mengenai tema dakwahnya, adalah mengajak umat
untuk mengamalkan dan meneladani sunnah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam . Meninggalkan hal-hal yang jauh dari sunnah. Ia juga menjadi figur
yang mengajak umat untuk menjauhi sekolah-sekolah modern dan melarang
meniru gaya hidup orang kafir yang dituliskan dalam kitab al-Istinifar li gazw
al-tasyabbuh bi al-kuffar.

Ahmad al-Gumari bermanhaj salaf al-salih dalam berakidah, ia menolak
ta 'wil terhadap ayat-ayat mutasyabihat di dalam al-Qur’an serta Hadis dan
melakukan tafwid (menyerahkan makna sepenuhnya kepada Allah) yang lebih
memilih untuk diam ketimbang membicarakan, menafsirkan, menerjemahkan
bahkan menggunakan kata derivasinya.''> Menurutnya metode ini lebih hati-
hati dan selamat dari tasybih (antropomorfisme atau penggambaran seperti
makhluk) sebagai bentuk untuk menjauhakan sifat-sifat keagungan Allah dari
bentuk-bentuk yang tidak layak. Mazhab khalaf yang memberikan ta’wil pada
ayat, dianggap merupakan usaha untuk memalingkan lafaz dari makna zahir."''®

Ahmad al-Gumari menjadi pengikut tarigah yang didirikan oleh

al’Arabi al-Darqaw1 yaitu tarigah al-syaziliyvah al-dargawiyyah. la cinta

15 Mustafa Sabri, Muqgaddimah al-Mudawi, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
1996), 41.

116 Meski demikian, kedua metode tersebut merupakan metode yang diakui oleh ahlu al-
sunnah wa al-jama‘ah. Ibrahim al-Lagqqant mengatakan bahwa untuk menerjemahkan ayat-
ayat mutasyabihat bisa dilakukan dengan ta’wil ataupun tafwid, namun tetap mengedepankan
tanzih (mensucikan sifat-sifat Allah dari hal-hal yang tidak layak disandingkan).
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kepada tasawuf dan berkeyakinan bahwasannya seluruh tarigah berada di jalan
Allah dengan petunjuk.''” Ayahnya mengijazahkan wirid-wirid tarigah dan
memintanya selalu mengamalkan Hizb al-Nawawi karangan Yahya al-Nawawi
al-DimasydT serta hizb al-Bahr karangan Abil al-Hasan al-Syazili yang dibaca
pagi dan petang.''®

Selain berguru kepada ayahnya, la berguru kepada Muhammad bin Ja’far
al-Kattanl, ahli Hadis seorang guru besar Universitas al-Qarawiyyin Maroko,
Ia juga berguru kepada Muhammad Imam al-Saqa al-Syafi’i, seorang pakar
tafsir, ahli figh sekaligus tokoh besar Hadis. Ia juga belajar Hadis kepada
seorang mufti bernama Muhammad Bakhit al-Muti’1 al-Hanafi, lalu belajar
kepada Muhammad bin Ibrahim al-Samaluti al-Maliki, Ahmad Rafi’ al-
Tantawi, Muhammad Badruddin al-Baibani serta ‘Umar Hamdan al-Mahrasi
al-Tinist.

2. Karya-karya Ahmad al-Gumari

Ahmad al-Gumart telah menuliskan ratusan karya yang mayoritasnya
dalam bidang Hadis di antaranya; Al-Mudawi li “llal al-Jami’ al-Sagir wa
Syarhai al-Munawr? yang terdiri atas enam jilid, merupakan kritik terhadap kitab
al-Suytl yang berjudul al-Jami’ al-Sagir dan kitab al-Munawi berjudul Syarh
al-Jami’ al-Sagir. Kitab al-Mugir "Ala al-Ahadis al-Maudii ah fi al-Jami’ al-
Sagir yang menyeleksi Hadis-Hadis palsu dalam kitab al-Jami’ al-Sagir yang
berjumlah 458. Kitab al-Hidayah fi Takhrij Kitab al-Bidayah yang mengupas
otentitas Hadis-Hadis marfu’ dalam kitab Biddyah al-Mujtahid karya al-
Qurtubt. Kitab al-Iktifa’ fi Takhrij Ahadis al-Syifa’. Kitab al-Mustakhraj
Musnad al-Syihab sebagai kajian otentifikasi tehadap karya Muhammad bin
Salamah al-Quda’t dan al-Mustakhraj al-Syamail karya al-Tirmizi. Kitab
Husul al-Tafrij bi Usil al-Takhrij yang menjelaskan bagaimana langkash-
langkah seseorang menjadi ahli Hadis. Kitab ‘Awatif al-Lataif dan kitab
Gunyah al-"Arif yang menyajikan kajian takhrij atas Hadis dalam kitab 4 ‘'warif

17 Mahmid Sa'id Mamdah, Musamarah al-Sadiq bi Ba'di al-Ahwal Ahmad bin al-Siddig
(Kairo: Dar al-Basair, 2009), 50.
18 al-Gumari, Al-Bahr al-’Amiq ft Marwiyat Ahmad bin al-Siddiq, 97.
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al-Ma’arif salah satu kitab penting karya al-Suhrawardi. Kitab al-Ishab fi al-
Mustakhraj Musnad al-Syihab, Fath al-Wahhab bi Takhrij Ahadis Musnad al-
Syihab, Wasy al-Thab bi al-Mustakhraj "Ala Musnad al-Syihab dan Munyah al-
Tullah bi Takhrij Ahadis al-Syihab. Hadiyyah al-Sugra bi Tashih Hadis al
Tausi’ah "Ala al-Iyal Yauma ‘Asyira’ yang berisi tentang perintah
memberikan nafaqah kepada keluarga di hari *Asyura’. Subul al-Huda fi Ibtal
Hadis I'mal li Dunyaka kaannaka Ta’isyu Abada yang memberian pendapat
bahwa kalimat ini bukan Hadis melainkan kalimat yang dipopulerkan oleh
*Abdullah bin *Amr bin al-"As. Kitab Takhrij al-Dalail dan Masalik al-Dilalah
yang menguraikan takhrij Hadis al-Risalah al-Qairawani karya *Abdullah bin
'Abd al-Rahman bin Ab1 Zaid al-Qairawani, kitab yang menjadi pegangan
dalam mazhab Malik. Miftah al-Tartib, indeks Hadis dari kitab Tarikh Bagdad
karya Khatib al-Bagdadi. Kitab al-Burhan al-Jalt dan Fath al-Malik al-"Alt
yang menguraikan bahwa sumber ajaran sufi adalah dari “Ali bin Ab1 Talib, Ia
mampu membangun argumentasi dalam menolak pemikiran Ibnu Taimiyah al-
Harrani dalam kritik Hadis. Kitab Musnad al-Jinn, kitab yang terdiri dari
susunan Hadis yang diriwayatkan sahabat Rasulullah dari kalangan jin.

Selain itu, Ahmad al-Gumari juga menulis kitab-kitab lain yaitu al-
Isti’azah wa al-Hasbalah min man sahhaha Hadis al-Basmalah, al-Hanin bi
wad’ Hadis al-Anin, Syuraf al-Iwan fi Hadis al-Mamsitkh min al-Nujim wa al-
Hayawan Saf’ al-Tayyah bi Ibtal Hadis Khairukum man Lam Yatruk Dunyah,
Ta’rif al-Mutmainn bi Wad’ Hadis Dauth Yainn, Izhar Ma Kan Khafiyya Min
Butlan Hadis iza Alif al-Qalb al-I'vad “an Allah Ubtuliy fi al-Waqi'ah fi al-
Salihin. Kitab-kitab tersebut ditulis berdasarkan kesedihan Ahmad al-Gumari
dalam memandang banyaknya Hadis-Hadis palsu yang ditenarkan oleh ulama
dan menganggap itu bersumber dari Rasulullah.''” Ahmad al-Gumari sangat

produktif dalam menulis terkait kajian Hadis maupun lainnya, Mahmud Sa’id

119 Zulkarnain, “Kritik Hadi$ Ahmad al-Gumari Terhadap Hadis-Hadis Palsu Riwayat al-
Quda'1 dalam Kitab al-Jami’ al-Sagir (Telaah Kitab al-Mudawt li ‘Ilal al-Jami’ al-Sagir wa
Syarhai al-Munawi),” 62—67.
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Muhammad Mamdiih menyebutkan bahwa Ahmad al-Gumart menuliskan lebih
dari 250 judul kitab.'?

Mutabaqah Al-Ikhtira'at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-
Bariyyah Merupakan kitab yang berisikan penjelasan-penjelasan tentang
kemodernan akhir zaman yang telah diberitakan Rasulullah dalam Hadisnya
yang juga disertai dengan ayat-ayat al-Qur’an untuk memperkuat penjelasan
tersebut. Dalam bukunya, Ahmad al-GumarT ingin menyampaikan hal-hal yang
ada di zaman sekarang bahkan masa depan, sudah diprediksikan oleh Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam  melalui isyarat-isyarat dalam
Hadisnya. la memperkuat penjelasan Hadisnya dengan menyertakan ayat-ayat
al-Qur’an untuk memberikan penjelasan bahwa pengetahuan Rasulullah
merupakan kebenaran yang didapatkan dari Allah SWT.

Ahmad al-Gumari dikenal dengan pendekatannya yang unik dalam
menerjemahkan temuan ilmu pengetahuan modern dengan ayat-ayat al-Qur’an,
memberikan pandangan menarik tentang konsep kiamat dalam kitabnya
Mutabagah Al-Ikhtira at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah.
Dalam karyanya ini, Ahmad al-Gumari berusaha menyelaraskan pemahaman
tradisional tentang kiamat dengan temuan-temuan ilmiah terkini.

Terdapat kurang lebih ada 14 kelompok ayat yang digunakan Ahmad al-
Gumari untuk memperkuat penerjemahannya terhadap Hadis prediktif tentang
akhir zaman. pada dasarnya ayat-ayat yang tercantum tidak ada kaitannya
dengan Hadis-Hadis tersebut, namun Ahmad al-Gumari berpendapat bahwa
ayat-ayat itu mempunyai pesan dan isyarat yang tidak bisa ditangkap di masa
lalu, namun bisa dimengerti oleh orang-orang yang ada di zaman sekarang
dengan melihat fenomena sekitar. Kitab ini menjelaskan bagaimana
perkembangan teknologi yang ada saat ini sudah dikabarkan oleh Rasulullah
termasuk adanya alat transportasi (kereta, mobil, pesawat, dsbg), alat
komunikasi (telepon, radio, telegraf, kamera, dsbg), teknologi militer (pesawat

tempur, kapal selam, bom atom, anjing polisi), teknologi tepat guna (penemuan

120 Mahmiid Sa’id Muhammad Mamdih, Tansyif al-Asma’ bi Syuyitkh al-ljazah wa al-
Sama’ (Cairo: Dar al-Basair, 2008), 56.
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minyak di timur tengah, alat pertanian). Ahmad al-Gumari mengajak
pembacanya untuk senantiasa bermuhasabah karena isyarat-isyarat tersebut
sudah ada di zaman ini dan itu semua merupakan tanda bahwa datangnya
peristiwa kiamat sudah dekat.
B. Pengetahuan Rasulullah atas Peristiwa Kiamat Menurut Ahmad al-Gumart
1. Peristiwa Kiamat menurut Ahmad al-Gumari

Ahmad al-Gumari, adalah seorang pemikir dan penulis kontemporer, ia
memiliki pandangan yang mendalam mengenai konsep kiamat dalam konteks
pemikiran Islam. Di dalam karyanya, Ahmad al-Gumart sering kali mengaitkan
pemahaman tentang kiamat dengan realitas sosial dan spiritual umat manusia.
Ia berpendapat bahwa kiamat bukan hanya sekadar peristiwa akhir zaman,
tetapi juga merupakan refleksi dari kondisi moral dan etika masyarakat saat ini.

Dalam pandangan Ahmad al-Gumari, kiamat memiliki dua dimensi:
dimensi eskatologis dan dimensi moral. Dari segi eskatologis'?!, ia mengacu
pada ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan hari kiamat sebagai hari
pembalasan, di mana setiap amal perbuatan manusia akan dihisab. Ahmad al-
Gumarl juga menekankan pentingnya kesadaran akan hari kiamat sebagai
pendorong untuk berbuat baik dan menjauhi kemaksiatan. Ia merujuk pada
berbagai ayat al-Qur’an dan Hadis yang menekankan keadilan Allah dalam
memberikan balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya.

Di sisi lain, Ahmad al-Gumari juga menyoroti dimensi moral dari kiamat.
la berpendapat bahwa pemahaman tentang kiamat seharusnya mendorong tiap
individu manusia untuk memperbaiki diri dan berkontribusi positif terhadap
masyarakat. Dalam konteks ini, kiamat menjadi pengingat akan tanggung
jawab individu, sosial dan spiritual yang harus diemban oleh setiap Muslim.

Ahmad al-Gumari mengajak umat untuk tidak hanya memikirkan kiamat

121 Egkatologi adalah keyakinan yang berkaitan dengan kejadian hari akhir hidup, seperti
kematian, kiamat, kehancuran dunia, dan lain-lain. Lihat: Zamzam Qodri dan Ahmad Zaidanil
Kamil, “Kontekstualisasi Eskatologis di Era Kontemporer: Analisis Penafsiran Maimun
Zubair dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun fi Tafsiri Shaykhina Maymun” 22, no. 2
(Desember 2023): 391.
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sebagai akhir dari kehidupan, tetapi juga sebagai titik awal untuk melakukan
perubahan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ahmad al-Gumari, kiamat (al-sa'ah) adalah peristiwa yang
memiliki rentetan panjang. Perkembangan zaman modern sebagaimana yang
telah kita rasakan sekarang, telah penuh dengan perubahan, keadaan yang sudah
terbalik-balik, hingga kerusakan akhlaq atau moral, itu semua termasuk bagian
dari al-sa ah.'** Salah satu ciri khas pemikiran Ahmad al-Gumari adalah upaya
untuk menghubungkan konsep-konsep agama dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Dalam konteks kiamat, ia mencoba mencari korelasi antara tanda-
tanda kiamat yang disebutkan dalam Hadis dengan fenomena alam yang
dijelaskan oleh ilmu pengetahuan. Misalnya, ia menghubungkan peristiwa-
peristiwa alam seperti perubahan iklim, bencana alam, dan kemajuan teknologi
dengan tanda-tanda kiamat yang disebutkan dalam al-Qur’an.

2. Pengetahuan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

Ahmad al-Gumari berpendapat bahwa Nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam telah ‘mengetahui’ hal-hal gaib berdasarkan pemberitahuan
Allah. Sebagaimana dikutip di dalam muqaddimah kitab Mutabagah Al-
Ikhtira at Al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah:'ilm al-nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bi al-gaib wa itld ullah ta ald iyyahu “ala md kana
wa ma yakiinu ild giyam al-sd’'ah wa ila an yasir al-farigan ila manazilihim
min al-jannah wa al-nar. Pengetahuan (ilmu) Nabi dan pemberitahuan Allah
atasnya meliputi hal-hal yang sudah terjadi, dan sedang terjadi hingga hari
datangnya kiamat serta sampai dikembalikan dan dibedakannya manusia atas

tempat-tempatnya, yaitu surga dan neraka.'**

122 al-Gumari, Mutabagah al-Ikhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 4.
123 Tbid,, 2.
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Ahmad al-Gumari berani menyatakan demikian karena ia meyakini atas

dasar firman Allah:

¥z ? 4 ° - o7 o,

Ioo) adls Gag 40 (9
Dia mengetahui yang gaib. Lalu, Dia tidak memperlihatkan yang gaib itu
kepada siapa pun, kecuali kepada Rasul yang diridai-Nya. Sesungguhnya
Dia menempatkan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di
belakangnya. (Q.S. al-Jin: 26-27)

Quaish Shihab mengatakan dalam tafsirnya bahwa gaib yang dimaksud
dalam ayat itu adalah penampakan gaib seperti malaikat dan jin, adapun
peristiwa gaib hanya akan diperlihatkan remang-remang atau samar. Kata
yuzhir diibaratkan sebagaimana tersingkapnya cahaya yang nampak sangat
jelas, yang berarti ini konteksnya adalah untuk penampakan gaib. Sebenarnya
ayat ini merupakan penyanggah bagi kaum musyrikin yang apabila diancam
akan disiksa, mereka kerap menghina dan mempertanyakan kepada Nabi
Muhammad atas, kapan datangnya ancaman itu (hari akhir/kematian).
Kemudian Nabi menjawab dengan Allah lah yang lebih tahu namun Nabi hanya
tahu bahwa pasti hal itu akan terjadi. Apabila Allah akan memberi tahu hal-hal
gaib termasuk penampakan gaib, hanya akan diberikan kepada yang diridai-
Nya.'** Ahmad al-Gumari menjelaskan bahwa ‘Rasul yang diridai-Nya’ adalah
Rasul yang paling afdal di antara Rasul-Rasul lainnya, yaitu Nabi Muhammad
dan ia juga menjelaskan bahwa gaib pada ayat tersebut juga meliputi peristiwa-
peristiwa termasuk kejadian kiamat.'”® Al-Tabari menerangkan di dalam
tafsirnya, Rasul tidak akan mengetahui hal gaib selain apa yang telah
diwahyukan Allah kepadanya, termasuk dalam hal ini adalah peristiwa

126

kiamat. = Dari sini bisa diketahui meski Nabi mengetahui hal gaib dengan

petunjuk Allah, namun pengetahuan Nabi perihal gaib tetap terbatas.

124 Shihab, Tafsir al-Mishbdh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 2005, 14:504-5.
125 al-Gumari, Mutabagah al-Ikhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 2.
126 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan “an Ta'wil Ayi al-Qur’an, Tahqiq
Basyar "Awad Ma’rif dkk, vol. 7 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), 391-92.
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Ahmad al-Gumari menambahkan bahwa pengetahuan Nabi yang berasal
dari Allah, dikabarkan kepada manusia sebagai isyarat-isyarat kejadian yang
kemudian akan terjadi di masa depan. Pesan isyarat tersebut terkadang tidak
bisa ditangkap langsung oleh manusia kala itu, namun akan terungkap seiring
waktu berjalan.'?’ Sebagaimana contohnya yang diceritakan dalam Hadis

berikut:
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam berdiri di antara kita lalu
mengabarkan tentang permulaan penciptaan dunia, sampai hari di mana
masuknya penghuni surga sebagai tempat tinggalnya dan penghuni
neraka sebagai tempat tinggalnya, beliau akan mengingat siapa yang
mengingatnya dan melupakan siapa yang melupakannya.
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiri di hadapan kami
(berkhutbah), beliau tidaklah meninggalkan sesuatu (tentang peristiwa-
peristiwa) yang akan terjadi sampai hari kiamat melainkan beliau
menyebutkannya kepada kami. Mengetahui siapa yang mengetahuinya
dan tidak mengetahui siapa yang tidak mengetahuinya, Huzaifah bin al-
Yaman berkata: jika aku tidak melihat sesuatu itu berarti telah aku
lupakan, aku mengetahui apa yang diketahui seseorang jika telah hilang
darinya, jika aku lihat, maka aku tahu.
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Abu Zar berkata: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam telah
mewariskan pada kita meski tentang burung yang mengepakkan

127 al-Gumari, Mutabaqgah al-Ikhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 2.
128 al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 3191.
129 Ibid., 6604.
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sayapnya di langit kecuali telah disebutkan kepada kita tentang hal
tersebut.'*°

Pada Hadis-Hadis di atas, telah disebutkan bahwa Nabi tidak
meninggalkan apapun termasuk isyarat tanda-tanda kiamat yang menurut
zaman itu masih menjadi hal gaib. Isyarat-isyarat tersebut tidak bisa dipahami
dengan mudah pada zaman itu, orang-orang hanya memahami sebatas dengan
apa yang mereka ketahui. Namun pemahaman tentang isyarat itu bisa berubah
dengan berkembangnya zaman, ulama penafsir dan peneliti juga harapnya bisa
menangkap apa yang telah diisyaratkan Nabi dengan menyesuaikan terhadap
fenomena yang ada pada saat terkini.

C. Pemaknaan Ayat al-Qur’an oleh Ahmad al-Gumari
Rasulullah telah mengisyaratkan perkembangan zaman ini termasuk kondisi
manusianya dan perkembangan kemodernan yang menakjubkan. Hal-hal yang
dimaksudkan telah diungkap dalam Sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam:
oSl 1 0iE Yy g5 15355 Lallas 1l 1y 5 £ sl 235 Y

Tidaklah terjadi kiamat sampai kalian melihat hal-hal besar yang kalian
belum pernah liat dan belum pernah kalian perbincangkan sebelumnya.

Peristiwa yang dinilai mustahil pada saat Hadis tersebut disabdakan Nabi,
perlahan terungkap seiring waktu, atribut kemodernan serta kemajuan zaman
seperti pesawat terbang, kapal selam, kereta api, dsbg, telah digambarkan di dalam
makna yang tersirat dari ayat al-Qur’an.'*!
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Kalian akan melihat sebelum terjadinya kiamat, suatu hal-hal yang kamu

sangat ingkari (tidak kamu sangka), hingga kalian berkata: apakah kita

sudah pernah membincangkannya? Jika kalian melihat itu, maka ingatlah

Allah (berzikir), dan ketahuilah sungguh itu adalah permulaan terjadinya
kiamat.

130 Abu al-Fida’ "Isma'il bin' Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-"Azim, Tahqiq Sami ibn
Muhammad al-Salamabh, vol. 3, t.t., 255.
B al-Gumari, Mutabaqah al-lkhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 5.
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(ketika membahas tentang Dajjal dan turunnya Nabi Isa) Rasulullah
bersabda: dan tidak akan terjadi seperti itu sampai kalian melihat hal-hal
besar yang membuat diri kalian khawatir, kalian bertanya-tanya di antara
kalian, apakah Nabi kalian sudah mengingatkan hal ini?

Kedua hadis tersebut menandakan sungguh akan ada hal-hal yang membuat
orang-orang bertanya karena takjub dan tak percaya bahwa hal tersebut ada.
Apalagi kalau ditinjau lebih dalam, banyak peristiwa kemajuan zaman yang tidak
masuk akal. Dalam bukunya, Ahmad al-GumarT juga telah bertanya kepada ulama-
ulama yang hidup di sekitarnya, atas kemodernan yang terjadi di zaman modern
ini, apakah telah diberitahukan Nabi, lantas ia pun memberi tahu jawabannya.'**
1. Perkembangan Teknologi

i.  Kereta Api dan Mobil
Isyarat-isyarat dari Nabi dalam kitab Mutabagah Al-Ikhtira’at Al-
Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah diawali dengan
pembahasan alat transportasi kereta api dan mobil, karena ia menganggap
dari pembahasan ini saja bisa langsung menyinggung berbagai tema-tema
lainnya.
0385 G alis 13 2 Uileg D3l sl o 2ad IR 6 K
Suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa Kami
mengangkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan.

Kami menciptakan untuk mereka dari jenis itu angkutan (lain) yang
mereka kendarai. (Q.S. Yasin: 41-42)

Ahmad al-Gumari mengartikan bahwa sesuatu yang senada dengan
al-fulk al-masyhtin (kapal yang penuh muatan) adalah kereta api, karena
untuk bisa mengkomodir keseimbangan kalimat al-bahr wa al-bar. Jika
kapal berlayar di lautan maka kereta api lah objek yang mewakili berjalan
di daratan. Kereta dan kapal memiliki sifat yang mirip, keduanya bisa

membawa barang muatan yang banyak, bila dibandingkan dengan

132 Tbid.,, 6.
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penafsiran ulama lainnya seperti unta dan sejenisnya, justru tidak sesuai.
Karena unta mungkin hanya bisa memuat 2-4 orang maksimal dengan
barang-barang terbatas, sedangkan kapal bisa mengangkut orang hingga
puluhan bahkan ratusan. Selain itu, bila diukur kecepatannya, kereta api bisa
berjalan jauh lebih cepat daripada unta, kuda, atau sejenisnya, bahkan bisa
melebihi kecepatan perahu atau kapal.

Kereta Api dinilai menurut Ahmad al-GumarT memiliki kriteria yang
lebih cocok untuk menerjemahkan khalagna min mislihi ma yarkabiin. Ayat
itu tidak secara eksplisit menyebutkan kereta atau semacamnya karena di
zaman itu tidak didapati alat transportasi yang demikian. Sehingga
penyebutannya hanya dengan isyarat saja dengan menyebutkan “seperti

kapal”.lSS
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(Dia telah menciptakan) kuda, bagal (adalah peranakan kuda dengan
keledai), dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan.
Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. (Q.S. al-Nahl: 8)

Masih serupa dengan ayat sebelumnya terkait bagaimana
perumpamaan dan  permisalan yang  disandingkan  sehingga
mengidentifikasi objek yang memiliki sifat serupa untuk mencapai makna
yang dimaksud, yakni kalimat “wa yakhluqu ma la ya’lamiin”. Kalimat itu
telah didahului oleh kata kuda, keledai, serta sesuatu yang ditunggai dan
menjadi perhiasan. Ahmad al-Gumari menerjemahkan ayat tersebut sebagai
kendaraan selayaknya mobil dan semacamnya. Semuanya memiliki sifat
sama karena dari kuda, keledai, hingga mobil sama-sama bisa memuat orang
dan membawa barang bawaan.'**

Ahmad al-Gumari mengutip juga surat al-Takwir ayat 4 untuk

memperkuat argumentasinya:

o °
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133 Ibid., 6-7.
134 Tbid., 7.
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Apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus). (al-
Takwir: 4)

Ia berpendapat, akan datang suatu masa di mana unta itu benar-benar
tersisihkan. Kalau dilihat zaman sekarang, unta sudah kalah dengan mobil,
kereta, dan kendaraan lainnya, dari segi banyak-sedikitnya barang muatan
maupun dari segi kecepatan dan efisiensi penggunaannya.'*’

Ahmad al-Gumari mengutip Hadis Nabi tentang kondisi ketika Nabi

Isa turun ke bumi untuk menguatkan pendapatnya:
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Demi Allah, Isa putra Maryam pasti akan turun sebagai hakim yang
adil. Dia pasti akan mematahkan salib, membunuh babi, menetapkan
jizyah, dan akan ditinggalkan unta-unta (qilas) sehingga tidak ada
yang mengusahakannya. Dan pasti akan hilang permusuhan,
kebencian, dan rasa iri. Dan dia akan menyerukan harta, tetapi tidak
ada seorang pun yang akan menerimanya (maksudnya ketika itu harta
sudah sangat berlimpah hingga manusia tidak tertarik lagi dengan
harta tersebut).'¢

Sekilas Hadis tersebut memang berbicara tentang zaman yang sudah
berubah bila dibandingkan dengan zaman Nabi Muhammad. Orang-orang
zaman dulu membutuhkan unta untuk berkelana, namun di zaman ketika
Nabi Isa turun, unta sudah tidak lagi dibutuhkan. Ahmad al-Gumari menilai,
ini disebabkan oleh menjamurnya alat transportasi modern, bahkan dalam
hadis dikatakan bahwa orang-orang sudah tak lagi membutuhkan harta, ini
menunjukkan kemakmuran zaman tersebut.'?’

Kemudian Ahmad al-Gumari juga mengutip Hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh al-Nawas bin Sam'an mengenai Dajjal dan lama masanya

135 Ibid., 8.
136 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 3448.
37 al-Gumari, Mutabaqah al-lkhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 9.
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ia mengelilingi bumi. Dajjal akan berada di bumi kurang lebih 40 tahun,
sebagaimana dikatakan dalam Hadis:
i
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Kami berkata: Wahai Rasulullah, berapa lama dia (Dajjal) akan
tinggal di bumi? Beliau menjawab menjawab: Empat puluh hari; satu
hari seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu hari seperti
sepekan, dan sisa hari-harinya seperti hari-hari biasa. Kami berkata:
Wahai Rasulullah, pada hari yang seperti setahun itu, apakah cukup
bagi kami untuk melakukan shalat satu hari? Beliau menjawab: Tidak,
perkirakanlah sesuai dengan kadarnya. Kami berkata: Wabhai
Rasulullah, bagaimana kecepatan pergerakannya di bumi? Dia
menjawab: Seperti hujan yang ditiup angin.

Berdasarkan Hadis tersebut, Dajjal akan bisa sangat mungkin berkelana
sebagaimana yang disifati seperti hujan yang ditiup angin, bila ia
mengendarai kendaraan atau bahkan ini bisa jadi isyarat akan adanya
pesawat terbang. Ahmad al-Gumari juga menambahkan dengan mengutip
Hadis “la tagiumu al-sa'ah hatta yatagarab al-zaman..”"*° dengan
mengatakan bahwa dengan adanya alat-alat transportasi modern, waktu bisa
terasa cepat, dan tak lagi menjadi masalah meski jarak antar tujuan bisa
sangat jauh.'*’
ii. Pesawat Terbang

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, waktu begitu terasa dekat
apabila ada alat transportasi yang mendukungnya, jarak antarbenua yang
seharusnya memerlukan waktu yang cukup lama, bisa dipersingkat dengan

adanya alat transportasi yang mendukungnya, seperti halnya pesawat

138 Muslim, Sahih Muslim, 2937.
139 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sakih al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuh (al-Maktabah
al-Islami, 1988). No. 7422.
140 al-Gumari, Mutdabaqgah al-Ikhtira'at al-Asriyvah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 10-11.
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terbang. “Al-Umiar al-Izam” sebagaimana yang disabdakan Nabi bisa
diartikan dengan pesawat yang memiliki badan besar, membawa barang
muatan banyak serta membawa penumpang yang banyak juga. Menariknya,
tidak sampai di situ saja, Ahmad al-Gumart juga mengatakan, pesawat yang
dimaksud juga bisa diartikan dengan berbagai jenisnya, seperti pesawat
penumpang, pesawat tempur hingga pesawat yang membawa bom atom.

Pesawat yang membawa penumpang serta membawa barang muatan
yang banyak, adalah pemaknaan dari Hadis terkait singkatnya zaman dan
pasar yang berdekatan (yatagarab al-zaman wa tatagarab al-aswag..).
Selain hadis itu mengisaratkan tentang kendaraan seperti mobil dan kereta
api, hal itu juga diisyaratkan tentang adanya pesawat. Bahkan kriteria dan
sifat itu lebih tepat jika diartikan sebagai pesawat. Ahmad al-Gumari
mengartikan menuliskan bahwa pesawat lebih cocok masuk ke dalam
kriteria karena mempunyai sifat lebih cepat daripada kendaraan lainnya.
Perjalanan yang kiranya apabila menggunakan kereta akan menempuh
waktu hingga beberapa hari, namun bila menggunakan pesawat bisa jadi
hanya beberapa jam saja. Ini juga termasuk dalam pembahasan Dajjal, yang
mana ia akan mengelilingi bumi dengan waktu yang sangat cepat. Itu sangat
mungkin bila Dajjal mengendarai pesawat terbang.'*!

Adapun pesawat lainnya yang disebut oleh Ahmad al-Gumart adalah

pesawat tempur. Hal ini disampaikan dengan menyebutkan:
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Demi yang diutus untuk membawa kebaikan. Dan yang terbang
dengan kencang. Demi yang menyebarkan (rahmat Allah) dengan
seluas-luasnya. Dan yang membedakan (antara yang baik dan yang
buruk) dengan sejelas-jelasnya. Serta yang menyampaikan wahyu.

Untuk (menolak) alasan atau (memberi) peringatan. Sesungguhnya
apa yang dijanjikan kepadamu pasti terjadi. (Q.S. al-Mursalat: 1-7)

141 Tbid., 15.
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Ayat-ayat tersebut ditafsirkan oleh ulama pada umumnya sebagai ‘aktifitas
malaikat’ namun Ahmad al-GumarT menerjemahkan tujuh ayat tersebut
dengan pesawat tempur karena memiliki ciri-ciri dan sifat sebagaimana
kendaraan perang tersebut.

Kalimat ‘yang diutus demi kebaikan’ diartikan oleh Ahmad al-
Gumari sebagai pesawat tempur yang memiliki misi kemanusian,
menegakkan keadilan dalam berperang. Pesawat tersebut terbang
sekencang-kencangnya sebagaimana sifat yang disebutkan fa al-‘asifat
‘asfa. Membedakan yang baik dan buruk dengan sejelas-jelasnya
merupakan gambaran dari fitur canggih pesawat yang dikenal dengan
‘sensor radar’ untuk membidik sasaran. Pesawat akan menjadi peringatan
untuk para musuhnya serta memberikan bantuan kepada kawannya.'*?

Rudal-rudal yang dibawa oleh pesawat tempur untuk menghancurkan
lawannya dari atas permukaan bumi juga telah dijelaskan oleh Ahmad al-

GumarT dengan menyebutkan:
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Katakanlah (Nabi Muhammad), Dialah Yang Maha Kuasa

mengirimkan azab kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu...”
(Q.S. al-An"am: 65)

Ulama lain menafsirkan azab dari atas adalah bencana seperti angin
topan, hujan yang sangat lebat hingga menimbulkan kekacauan, dan
sebagainya. Namun Ahmad al-Gumari mengatakan bahwa azab dari atas
adalah rudal atau bom dari pesawat tempur yang menimbulkan kekacaucan
dan kesengsaraan untuk oebjek yang menjadi targetnya. Ahmad al-Gumari
menambahkan bahwa ulama menafsirkan ayat tersebut dengan makna
metafor seperti bencana alam, karena pada zaman tersebut tidak terfikirkan

adanya benda-benda sebagaimana pesawat tempur yang membawa rudal.'®*

142 Tbid., 16.
143 Tbid., 16-17.
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Pengartian ini kemudian dikuatkan olehnya dengan mencantumkan

Hadis Nabi:
e By Sl Srg e BT Y oo 2 ot B> Rel2d) i Y
UV

Hari kiamat tidak akan terjadi hingga manusia mengalami hujan yang

tidak dapat ditampung oleh rumah-rumah dari batu, kecuali rumah-
rumah dari bahan kain (tenda).'**

Ahmad al-Gumari menyebutkan bahwa hujan tersebut bukanlah hujan air,
melainkan hujan seperti rudal atau bom, karena itu yang bisa
menghancurkan rumah sekalipun rumah tersebut dari batu, setelah rumah
tersebut hancur, maka akan berdirilah tenda-tenda sebagaimana yang
disebutkan buyit al-syi’ar. Tenda pengungsian lebih aman ketimbang tenda
dari batu dikarenakan tidak dapat dihujani rudal sebab peraturan
kemanusian dalam undang-undang peperangan. Pemaknaan seperti ini tidak
akan muncul di tengah masyarakat zaman dahulu, yang belum pernah sama
sekali melihat pesawat tempur.'*’
iii.  Senjata Bom Atom Hidrogen

Ahmad al-Gumari memberikan penjelasan adanya jenis lain dari bom
atau rudal yang dijatuhkan oleh pesawat tempur sebagaimana telah
dinyatakan sebelumnya, yakni bom atom hidrogen yang lebih dahsyat. Hal

tersebut dikaitkan dengan ayat:
Tle op 28 Tlai 25 28y by 1o odsTT8) B
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...Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, terhias dan
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik
hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau

siang. Lalu, Kami jadikan (tanaman)-nya seperti tanaman yang sudah
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin... (Ytnus: 24)

144 Muhammad Nasir al-Din al-Albanm, Silsilah al-Ahadis al-Sahthah wa Syai’un min
Fighihd wa Fawaidiha (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.t.). No. 3266.
45 al-Gumari, Mutdabaqgah al-Ikhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 17.
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Ahmad al-GumarT mengatakan bahwa kondisi bumi saat ini telah
dipenuhi dengan perhiasan-perhiasan seperti gedung dan bangunan indah
yang dikuasai oleh para pemiliknya masing-masing. Kemudian ia
menyatakan dalam ayat tersebut “dijadikannya seperti tanaman yang sudah
disabit atau dipanen, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin” adalah
perumpamaan dari kehancuran seketika. Peristiwa kehancuran tersebut
sebagaimana apabila bumi diluluh lantahkan oleh bom atom seperti kota
hiroshima yang pernah terjatuhi oleh bom atom hidrogen. Kota yang
sebelumnya indah dengan bangunan-bangunanya, lenyap dalam satu waktu
tanpa tersisa sedikitpun.'*®

iv.  Telepon, Telegraf, dan Radio

Teknologi kemodernan lainnya juga disebut oleh Ahmad al-Gumari

mengenai teknologi informasi yakni telepon, radio dan sejenisnya yang

disampaikan melalui ayat:
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Sungguh, mereka telah kufur terhadap kebenaran sebelum itu (ketika
di dunia) dan melontarkan (keraguan) tentang yang gaib dari tempat
yang jauh. (Q.S. Saba’: 53)

>

Hal ini selaras dengan Hadis-Hadis mengenai “faqarabu al-zaman...”.
Manusia memberikan informasi atau pesan di zaman sekarang, mulai dari
yang baik hingga hoaks, bisa melalui tempat yang jauh, dari kota ke kota,
negara ke negara, dengan waktu yang sangat singkat. Berbeda halnya
dengan zaman dahulu, bila ingin memberikan informasi ke belahan bumi
lain, harus melalui proses panjang dengan mengirimkan surat yang diantar

oleh penunggang kuda dan semacamnya.
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Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari kiamat adalah meluasnya
harta dan meningkatnya jumlahnya, meluasnya perdagangan,

146 Tbid.
147 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, 4468.
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munculnya ilmu, dan seorang lelaki melakukan jual beli sambil
berkata: Tidak, sampai aku meminta izin kepada pedagang dari suku
fulan (pihak lain).

Hadis di atas menerangkan bahwa kondisi akhir zaman, ketika
aktifitas perdagangan bisa dengan mudahnya diakses, hingga seseorang
bergantung dengan orang lainnya. Bisa dilihat pada kondisi dunia sekarang,
bahwa hal itu sudah terjadi. Kalimat “bani fulan” menunjukkan pihak yang
jauh. Dalam jual-beli tak jarang ada orang dengan mudah membandingkan
harga satu dengan lainnya menggunakan perangkat seperti telegraf, dan

telepon.'*®
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Sesungguhnya Allah berfirman: Aku akan menyebarkan ilmu di akhir
zaman sehingga seorang lelaki, wanita, hamba, orang merdeka, anak
kecil, dan orang tua akan mengetahuinya. Jika Aku telah melakukan
hal itu kepada mereka, maka Aku akan mengambil hakku atas
mereka.'*’

Ahmad al-Gumari mengatakan bahwa ilmu pengetahuan bisa dengan
mudah menyebar salah satunya karena dengan perantara alat semacam
radio, semua kalangan tanpa terkecuali bisa mendapatkan porsi yang sama
dalam urusan ilmu.

Kapal Selam

Sebagaimana disampaikan sebelumnya pada bagian pesawat tempur,
‘azab dari atas’ adalah bencana yang disebabkan oleh rudal-rudal yang
dijatuhkan oleh pesawat tempur. Lalu untuk menerjemahkan ‘azab dari
bawah’ Ahmad al-Gumari memberikan arti sebagai bencana yang

ditimbulkan oleh kapal selam (a/-gawasat).

148 al-Gumari, Mutabaqah al-Ikhtira'at al-Asviyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-

Bariyyah, 18-19.

149 Al-Imam al-Hafiz "Abdullah bin *Abd al-Rahman al-Darimi, Sunan al-Darimi, t.t. No.
253.
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Yang Maha Kuasa
mengirimkan azab kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu atau
Dia memecah belah kamu menjadi golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan
sebagian yang lain.” Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan

berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami) agar mereka
memahami-Nya. (Q.S. al-An’am: 65)

Ulama lain pada umumnya penafsirkan ‘azab dari bawah’ adalah bencana
seperti gempa bumi, banjir dan sebagainya, namun Ahmad al-Gumari
melihat bahwa kondisi saat ayat tersebut turun tidak memungkinkan untuk
memunculkan tafsir seperti kapal selam dan sejenisnya. Demikian juga telah
disampaikan sabda Nabi yang ditulis pada beberapa kitab tafsir:

an bt by ¢ AT W

Kejadiannya pasti akan ada hanya saja kenyataannya masih belum
terungkapkan.'>

Zaman modern seperti sekarang ini, sudah muncul teknologi rudal bawah
laut yang dikirimkan oleh kapal selam. Hal ini dinilai oleh Ahmad al-
Gumari sebagai pengartian yang lebih cocok karena kapal selam memiliki
sifat terbenam di bawah permukaan air, dalam kata lain di bawah kaki
manusia yang berada di daratan. Kapal selam memiliki teknologi rudal dan
sejenisnya untuk mengirimkan bencana kepada siapa saja yang berada di
atasnya.'!
vi. Penemuan Minyak dan Gas

Minyak dan Gas adalah sumber daya alam yang muncul pada abab-

abad modern, dengan kedua bahan bakar itulah, kemajuan zaman

berkembang lebih pesat, muncul alat transportasi yang beragam, hingga

150 Katéir, Tafsir al-Qur’an al-"Azim, t.t., 3:270.
U al-Gumari, Mutabaqah al-lkhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 20.
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berdirinya bangunan-bangunan pabrik megah yang memproduksi segala

macam kebutuhan manusia modern.

b
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Demi gunung (Sinai). Demi Kitab yang ditulis. Pada lembaran yang
terbuka. Demi Baitulmakmur. Demi atap yang ditinggikan. Dan demi
lautan yang dipanaskan. (Q.S. al-Tur: 1-6)
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Apabila lautan dipanaskan (Q.S. al-Takwir: 6)
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Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat. Bumi

mengeluarkan isi perutnya. Dan manusia bertanya, “Apa yang terjadi
dengannya (bumi)?” (Q.S. al-Zalzalah: 1-3)

Pada zaman dahulu belum diketahui, bahwasannya akan ada
penemuan minyak dan gas dari bawah laut. Di Zaman modern baru
ditemukan bahwa di dalam bumi terdapat inti bumi yang panas dan terdapat
pula gas yang bisa menjadi sumber daya alam. Padahal Allah sudah
menyebutkannya di dalam al-Qur’an jauh jauh waktu sebelum
ditemukannya ilmu mengenai gas bumi. Rasulullah juga telah mengabarkan
bahwa akan ada emas yang diperebutkan di zaman akhir nanti, emas itu
berada di daerah jazirah arab. Perlu diketahui bahwa minyak dijuluki
sebagai emas hitam (black gold)."”* Ahmad al-Gumari juga mengutip sabda
Nabi:

e

Akan segera tiba saatnya sungai Eufrat akan mengungkapkan harta
karun berupa emas. Maka, siapa saja yang hadir di sana, janganlah
mengambil sesuatu darinya.

152 Disebut emas hitam, karena berwarna hitam pekat dan harganya tinggi sebagaimana
harga emas.
153 al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 7119.
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Vii.

Emas dalam hadis tersebut bisa diartikan sebagai emas hitam atau minyak
bumi yang pada zaman sekarang sudah mulai menjadi rebutan oleh para elit

154 Dalam

dunia, hanya saja konflik itu belum terlihat sampai sungai Eufrat.
Hadis lain disebutkan bila mana terjadi perebutan itu, maka akan ada
peristiwa saling bunuh, saling perang. Kejadian ini sudah mulai terlihat
ketika Amerika menginvasi Irak, padahal sisi gelapnya, mereka ingin
menjarah minyak di negeri Irak. Ahmad al-Gumar juga mengutip perkataan

Ali:
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Abi al-Gana’im al-Kufi meriwayatkan dalam kitab al-fitan dari

perkataan Ali: Celakalah Talgan, karena sesungguhnya Allah
memiliki harta karun di sana yang bukan terbuat dari emas atau perak.

Harta karun apa selain emas dan perak? Bisa jadi jawabannya adalah
minyak. Kutipan surat al-Zalzalah di atas juga menjelaskan bahwa di akhir
zaman akan banyak gempa bumi, dari persitiwa itu keluarlah apa yang ada
pada isi bumi, yaitu minyak dan gas.'”> Kemudian tambang-tambang
minyak akan diperebutkan di zaman akhir, hingga dipenuhi dengan orang-

orang jahat sebagaimana dikutip dari sabda Nabi:'>

A s e bslas 58
Akan ada tambang-tambang yang akan dihadiri oleh orang-orang
jahat.'’

Penemuan Listrik dan Pencahayaan
Zaman sekarang sudah dipenuhi dengan listrik dan pencahayaan,

demikian juga telah disebut dalam al-Qur’an sebagai tanda-tanda kiamat.

& o R
SIS A3 1343

154 al-Gumari, Mutabaqah al-Ikhtira'at al-Asviyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 25.

155 Tbid., 27.

156 Tbid., 25-26.

157 al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahthah wa Syai’un min Fighiha wa Fawaidiha. No.

1885.
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Apabila bintang-bintang berjatuhan. (al-Takwir: 2)

Zaman dahulu, para sahabat nabi berjalan di tengah gelapnya malam,
dengan diterangi oleh cahaya rembulan dan bintang, namun sekarang,
bagaikan bintang itu telah berjatuhan ke bumi, dalam artian cahaya
penerangan ada di mana-mana dengan wujud lampu. Pengartian seperti ini
didukung dengan lanjutan ayatnya yakni ayat keempat “wa al-‘isyaru
‘uttilat” (unta-unta ditinggalkan). Mereka meninggalkan unta karena sudah
ada kendaraan penggantinya seperti yang dibahas sebelumnya. Kendaraan
yang dimaksud juga mempunyai lampu yang apabila berjalan cepat lampu
itu bagaikan bintang yang berjalan cepat.'>®
viii.  Arsitektur Gedung Megah
Bumi dihiasi dengan jalan-jalan lebar, cahaya bertebaran di mana-
mana, hingga gedung-gedung bercakar langit memenuhi kota, itulah bentuk
kemajuan dan kemodernan masa kini. Sebagaimana dinyatakan dalam al-
Qur’an:
Tdle O30 21T by &5 Wb 2osd) o dai T 5
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...Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, terhias, dan
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik
hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau

siang. Lalu, Kami jadikan (tanaman)-nya seperti tanaman yang sudah
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin... (Q.S. Yiinis: 24)

Ahmad al-Gumari mengartikan keindahan tersebut bukanlah dengan
keindahan alam, melainkan dengan keindahan gedung-gedung yang megah
menghiasi dataran bumi lengkap dengan gemerlap lampu-lampunya. Hal ini

dikuatkan dengan sabda Nabi:
) elasy Ol yling VS STy el ok g aelud psis Y
Oladl (3 Jolley 29

158 al-Gumari, Mutabaqah al-lkhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 28-29.
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Tidak terjadi kiamat sampai hilangnya ilmu, banyaknya gempa,
dekatnya jarak waktu, fitnah di mana-mana, sampai berlomba-lomba
dalam meninggikan bangunan.

Slad) 3y ) @by celoddl iy (plll 0 13] (35T Lo

Apakah yang akan terjadi pada kalian ketika agama menjadi tidak
stabil, darah ditumpahkan, perhiasan (kemewahan) muncul, dan
bangunan-bangunan (kemewahan) menjadi tinggi?'*’

2. Perkembangan Keadaan Sosial

i. Membelah Gunung untuk Jalan

Untuk keperluan pembuatan jalan, rel kereta, ataupun semacamnya,

manusia melakukan segala upaya untuk membuat proyek-proyeknya

berjalan, salah satunya dengan membelah daratan berupa gunung dan

sebagainya, hal ini diungkap dalam ayat berikut:

Lo

s Jedisg
Apabila gunung-gunung dihancurkan. (Q.S. al-Takwir: 3)

VLZ.LJ :5), ,4/?:31’; 4%\&&553 :5
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang gunung-

gunung, maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada
hari Kiamat) sehancur-hancurnya. (Q.S. Taha: 105)

Sebelum terjadinya kiamat, gunung-gunung akan dibelah dan

dihancurkan. Peristiwa ini sudah menjadi maklum adanya di zaman ini,

karena hajat manusia. Hingga pada akhirnya, Allah menghancurkan

seluruhnya sehancur-hancurnya.'® Terkadang dalam beberapa kejadian,

gunung itu tidak serta-merta hilang begitu saja, namun tanahnya

dipindahkan atau digeser, sebagaimana juga dalam Hadis dikatakan:

159 Tbid., 38.
160 Tbid., 28.
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Hari kiamat tidak akan terjadi hingga gunung-gunung berpindah dari

tempatnya, dan kalian akan melihat perkara-perkara besar yang
belum pernah kalian lihat sebelumnya.'®’

ii.  Kebun Binatang
Termasuk tanda-tanda kiamat, apabila binatang-binatang buas atau

liar dikumpulkan ke dalam satu lokasi yang sama sebagaimana difirmankan
Allah:

Epsd lpipgl i
Apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. (al-Takwir: 5)
Kejadian itu telah ada pada zaman sekarang, dengan adanya kebun binatang
yang mengumpulkan berbagai satwa liar. Hal itu telah diharamkan oleh
Allah karena; Pertama, menghalangi kebebasan satwa liar dengan
mengurungnya ke dalam kandang. Kedua, membahayakan bagi siapapun
yang berurusan dengan hewan liar tersebut, ada potensi untuk terbunuh atau
membunuh hewan tersebut. Ketiga, merupakan hal kecerobohan yang
dilarang oleh Allah. Keempat, pemborosan pengeluaran anggaran keuangan
yang seharusnya bisa disalurkan kepada yang lebih membutuhkan. Kelima,
mengeluarkan uang karena urusan ini, bisa jadi haram, karena tidak
disalurkan kepada hal yang lebih baik. Banyaknya larangan Allah yang
dilanggar ini juga memperkuat tanda-tanda datangnya kiamat.'®*
iii.  Terbentuknya Negara Yahudi (Israel) oleh Inggris dan Amerika
Ahmad al-GumarT memaknai negara yang membidani lahirnya

negara yahudi adalah Amerika dan Inggris. la mengawali pembahasannya

dengan mengutip Sabda Nabi:

161 al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahthah wa Syai’un min Fighiha wa Fawaidiha. No.
3061.
162 al-Gumari, Mutabaqah al-lkhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 23-24.
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Hari kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat perkara-perkara
besar yang belum pernah kalian lihat, yaitu negara Yahudi dan
perselisihan yang terjadi antara mereka dan umat Islam sebagai
permulaan untuk perang mereka bersama pemimpin mereka, yaitu
Dajjal yang buta sebelah dan pendusta.

Kemudian ia mengutip ayat al-Qur’an yang membahas menyiratkan hal

tersebut:
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Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia. Mereka pasti mendapat murka dari Allah
dan kesengsaraan ditimpakan kepada mereka. Yang demikian itu
karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi
tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka
durhaka dan melampaui batas. (Q.S. Ali ‘Imran: 112)

Al-habl (tali) diartikan dengan perjanjian dan sebab, yang dimaksud
perjanjian manusia adalah Amerika dan Inggris. Telah dibuktikan di zaman
modern, mereka melakukan kerjasama untuk mendirikan negara Yahudi di
wilayah Palestina. Memerangi kaum muslim termasuk pribumi wilayah
Palestina serta menumpahkan darah demi melangsungkan rencana mereka,
hal ini pasti mendapat murka Allah sebagaimana yang disebutkan dalam
ayat di atas. Upaya mendirikan negara Yahudi karena mereka percaya
kepada Imam masa depan mereka yaitu Dajjal, ini merupakan tanda-tanda
kiamat yang sudah dan masih terus berlangsung. Ahmad al-Gumari juga

mengutip Hadis:
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Pembangunan Baitul Maqdis (Yerusalem) adalah tanda kehancuran
Yatsrib (Madinah), dan kehancuran Yatsrib adalah tanda keluarnya
pertempuran besar, dan keluarnya pertempuran besar adalah
pembukaan Konstantinopel, dan pembukaan Konstantinopel adalah
keluarnya Dajjal.
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Dan Baitul Maqdis tidak akan dibangun dengan sempurna kecuali
setelah pendirian negara Yahudi.'®

iv. Keadaan Kaum Ateis di Zaman Modern
Mengawali bahasan mengenai ini, Ahmad al-Gumari mencantumkan
Hadis Nabi tentang adanya sekelompok orang di akhir zaman yang bodoh

namun diberi panggung dakwah, mereka sesat dan menyesatkan.
Jsb s om Osloh DY 2LAL QLY SluaT 26 0L 5T 3 2%
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Akan muncul di akhir zaman sekelompok orang yang masih muda,
bodoh dalam pemikiran mereka. Mereka mengucapkan kata-kata
terbaik dari kalangan manusia dan membaca Al-Qur'an, tetapi bacaan
mereka tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka akan keluar dari
Islam seperti anak panah yang melesat dari busurnya. Siapa pun yang
menemui mereka, hendaklah membunuh mereka, karena membunuh
mereka adalah pahala di sisi Allah bagi siapa yang membunuh mereka.

Mereka sesungguhnya tidaklah beriman, hanya saja memanfaatkan alat-alat

Islam untuk membodohin kaum Muslim, sebagaimana dinyatakan dalam al-

Qur’an:
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163 Thid., 52-53.
164 al-Tirmiz1, Jami’ al-TirmizT, 2188.
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Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan
hari Akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang
mukmin. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari.
Dalam hati mereka ada penyakit (Penyakit hati yang dimaksud adalah
keraguan tentang kebenaran agama Islam, kemunafikan, atau
kebencian terhadap kenabian Rasulullah) lalu Allah menambah
penyakitnya dan mereka mendapat azab yang sangat pedih karena
mereka selalu berdusta. Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah
berbuat kerusakan di bumi,” (Di antara bentuk kerusakan di atas bumi
adalah kekufuran, kemaksiatan, menyebarkan rahasia orang mukmin,
dan memberikan loyalitas kepada orang kafir. Melanggar nilai-nilai
yang ditetapkan agama akan mengakibatkan alam ini rusak, bahkan
hancur) mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-
orang yang melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah
yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. Apabila
dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang lain
telah beriman,” mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti
orang-orang yang picik akalnya itu beriman?” Ingatlah, sesungguhnya
mereka itulah orang-orang yang picik akalnya, tetapi mereka tidak
tahu. Apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka
berkata, “Kami telah beriman.” Akan tetapi apabila mereka menyendiri
dengan setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata,
“Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya pengolok-olok.”
Allah akan memperolok-olokkan dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan. Mereka itulah orang-orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidaklah beruntung perniagaannya
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dan mereka bukanlah orang-orang yang mendapatkan petunjuk.
Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah (api
itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang
menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat melihat. (Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak
dapat kembali. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari
langit yang disertai berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka
menyumbat telinga dengan jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir
itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang yang kafir.
(Maksudnya adalah bahwa pengetahuan dan kekuasaan Allah Swit.
meliputi orang-orang kafir). Hampir saja kilat itu menyambar
penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan
di bawah (sinar) itu. Apabila gelap menerpa mereka, mereka berdiri
(tidak Dbergerak). Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia
menghilangkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. al-Baqgarah: 8-20)

Para ulama tafsit pada umumnya menafsirkan ayat ini dengan menunjuk
kepada kaum munafik. Mereka belum terbayangkan ada kaum ateis
sebagaimana zaman modern saat ini, karena keadaan atau horizon sosial
ayat tersebut diturunkan, hanya ada golongan muslim, kafir, dan munafik.
Ahmad al-GumarT mengartikan bahwa ayat-ayat tersebut menunjuk
kepada orang-orang ateis. Hal itu disampaikan dengan alasan; Pertama,
berdasarkan Salman yang menafsirkan ayat “wa iZa@ gila lahum la tufsidi...”
dengan mengatakan bahwa kaum tersebut belum mencul (di zaman Nabi).
Kedua, kata muslihiin dalam ayat tersebut tidak disandarkan kepada muslim,
pada ayat tersebut juga menggunakan kata jama’ “muslihiin” yang berarti
mempunyai makna segolongan. Ketiga, jika ayat itu diartikan dengan
munafik, maka kurang tepat karena kaum munafik di zaman nabi hanya
membuat kerusakan parsial lokal (Madinah ataupun Makkah) sedangkan
dalam ayat tersebut dikatakan /a tufsidii fi al-ard yang berarti menyeluruh
(kerusakan global) dan itu selaras dengan golongan orang-orang ateis zaman
modern sekarang ini. Keempat, kalaupun ditujukan kepada kaum munafik,
mereka tidak sampai melakukan kerusakan pada lingkungan sebagai mana
dimaksud (kehancuran), melainkan hanya kerusakan (inkar) terhadap diri
mereka sendiri. Kelima, kaum munafik mengaku diri mereka muslim,

namun tidak menjalankan syariat Islam. Keenam, kaum munafik berkumpul

bersama orang muslim, namun tidak tenang bahkan cenderung tetap

81



melakukan hal-hal sesat. Ketujuh, dalam ayat “wa yamudduhum fi
tugyanihim ya’mahiin”, orang munafik tidak sampai derajat ditelantarkan
oleh Allah hingga terombang-ambing melainkan mereka akan dibuat mati
dalam kondisik nifag dan meski begitu, agamanya jelas. Derajat terombang-
ambing ini bisa dilekatkan kepad orang ateis yang tidak jelas agamanya.
Kedelapan, ayat “uldika allazinasytari al-dalalah bi al-huda”, makna al-
syira’ dalam ayat tersebut adalah menolak hidayah dan lebih memilih
kesesatan, ini tidak cocok dilekatkan kepada orang munafik, karena mereka
beriman hanya saja tidak beriman dengan sungguh-sungguh, sedangkan
orang ateis lebih memilih sesat dari pada kebenaran (hidayah). Kesembilan,
orang munafik adalah orang yang awalnya mendapat cahaya hidayah Allah,
namun tidak bersungguh-sungguh dalam menggapainya sehingga Allah
menarik cahaya itu kembali, sedangkan orang ateis sesat (a/-mariq) bisa jadi
lahir dari keluarga muslim namun lebih memilih kesesatan. Kesepuluh,
orang ateis lebih parah dari orang munafik, mereka meyakini adanya al-
Qur’an tapi tidak percaya bahwa itu berasal dari Allah. Kesebelas, al-marig
(sesat) atau ateis, sebelumnya bisa jadi muslim tapi murtad dan melakukan

kesesatan sebagaimana dimaksud dalam ayat.'®®

165 al-Gumari, Mutabaqah al-lkhtira'at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 66-75.
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BAB IV
ANALISIS PEMAKNAAN AYAT AL-QUR’AN DALAM KITAB
MUTABAQAH AL-IKHTIRA AT AL-ASRIYYAH LIMA AKHBARA BIHI
SAYYID AL-BARIYYAH

. Posisi Ayat al-Qur’an dan Metode Pemaknaan
Ahmad al-GumarT merupakan seorang ulama yang memiliki kekhususan di
bidang Hadis, maka dari itu, banyak dari penelitiannya berangkat dari Hadis
sebagaimana dalam kitabnya berjudul Mutabagah Al-lIkhtira at Al-Asriyyah Lima
Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah. 1a berangkat dari Hadis prediktif tentang kiamat
“la taqumu al-sa ah hatta..” dengan berbagai variannya seperti:
oSl 1 0iad Ny g5 15355 Lallas 1l 1y 5 £ sl 235 Y

Tidaklah terjadi kiamat sampai kalian melihat hal-hal besar yang kalian
belum pernah liat dan belum pernah kalian perbincangkan sebelumnya.
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Kalian akan melihat sebelum terjadinya kiamat, suatu hal-hal yang kamu
sangat ingkari (tidak kamu sangka), hingga kalian berkata: apakah kita
sudah pernah membincangkannya? Jika kalian melihat itu, maka ingatlah
Allah (berzikir), dan ketahuilah sungguh itu adalah permulaan terjadinya
kiamat.
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(ketika membahas tentang Dajjal dan turunnya Nabi Isa) Rasulullah
bersabda: dan tidak akan terjadi seperti itu sampai kalian melihat hal-hal
besar yang membuat diri kalian khawatir, kalian bertanya-tanya di antara
kalian, apakah Nabi kalian sudah mengingatkan hal ini?

“Hal-hal yang menakjubkan” itulah yang menjadi pemantik bagi Ahmad al-
GumarT untuk menelisik lebih dalam terkait apa sesungguhnya hal-hal tersebut.'*®
la meyakini Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai pembawa

risalah, juga merupakan makhluk terdekat dengan Allah, serta memiliki banyak

166 Thid., 5.
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pengetahuan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Allah telah mengabarkan berita-
berita gaib kepada Nabi, lalu beliau menyampaikan isyarat-isyaratnya kepada
umatnya.
1. Peran ayat al-Qur’an di dalam Kitab Mutabagah Al-Ikhtira at Al-Asriyyah
Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah
a) Sebagai Pemantik Pembahasan
Munculnya Hadis-Hadis prediktif dikarenakan Nabi Muhammad
mengetahui isyarat-isyarat gaib yang didapatkan dari Allah. Hal ini diyakini

oleh Ahmad al-Gumar1 dengan menyertakan ayat:

sw&,@bw@w&

y’//~/.a/a// a/g
o) adls Bag g o (e

4

Dia mengetahui yang gaib. Lalu, Dia tidak memperlihatkan yang gaib
itu kepada siapa pun, kecuali kepada Rasul yang diridai-Nya.
Sesungguhnya Dia menempatkan penjaga-penjaga (malaikat) di
depan dan di belakangnya. (Q.S. al-Jin: 26-27)

Ayat ini menjadi trigger keyakinan Ahmad al-Gumari hingga kemudian ia
berani untuk melakukan pemaknaan terhadap ayat-ayat sampai
memunculkan tafsiran-tafsiran baru yang berbeda dari ulama kebanyakan.
la mengkombinasikan Hadis prediktif dengan ayat al-Qur’an lalu
menggunakan keduanya untuk melihat kondisi perkembangan zaman.

Hal demikian sebenarnya tidak ada salahnya, banyak mufassir
melakukan langkah demikian juga. Namun yang membedakannya dari
ulama mayoritas adalah sudut pandangnya, para ulama terdahulu masih
terkotakkan dengan ‘pandangan lama’ yakni melihat konteks historis ketika
ayat itu diturunkan. Sedangkan Ahmad al-Gumari telah keluar dari bingkai
lama, dan membacanya dengan konteks kemodernan. la melakukan metode
demikian karena fokusnya adalah penggunaan Hadis Prediktif sebagai
pisaunya untuk mengaitkannya pada kondisi zaman modern. Jadi tak heran
bila hasil pemaknaannya terhadap ayat-ayat menghasilkan buah yang

berbeda dari lainnya.
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b) Memperkuat Pemaknaan Hadis
Dalam kitab Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah, Ahmad al-Gumari
mengaitkan berbagai hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an untuk memperkuat
argumennya. Beberapa hadis yang diperkuat dengan ayat al-Qur’an antara
lain:
1) Hadis tentang tanda-tanda kiamat
Ahmad Al-Gumart mengutip Hadis yang menyebutkan bahwa akan
ada peristiwa besar yang belum pernah dilihat sebelumnya. Ia
mengaitkan Hadis ini dengan ayat-ayat yang menggambarkan kondisi
akhir zaman, seperti dalam surat al-Takwir dan al-Zalzalah, yang
menekankan perubahan besar dalam tatanan alam dan kehidupan
manusia.
2) Hadis mengenai kemajuan teknologi
Dalam konteks perkembangan alat transportasi dan komunikasi,
Ahmad al-Gumari menghubungkan hadis yang menyebutkan tentang
kedatangan Dajjal dan kemajuan zaman dengan ayat-ayat yang
menggambarkan kekuasaan Allah dalam menciptakan segala sesuatu,
seperti dalam surat al-Mursalat dan al-‘Ankabut.
3) Hadis tentang kebangkitan dan hisab
Ahmad Al-Gumari juga mengaitkan hadis yang menjelaskan tentang
hari kiamat dan perhitungan amal dengan ayat-ayat yang menegaskan
keadilan Allah, seperti dalam surat al-Infitar dan al-Haqqgah.
2. Metode al-Syibh wa al-Misliyah
Ahmad  al-Gumari  melakukan  pemaknaan  dengan  cara
mengkombinasikan Hadis  prediktif dengan ayat al-Qur’an lalu
menggunakannya untuk melihat kondisi perkembangan zaman modern melalui
pintu al-syibh wa al-misliyah (perumpamaan dan keserupaan). Karena ia
menggunakan Hadis prediktif sebagai bingkainya, maka dalam menerjemahkan
ayat juga menghasilkan makna yang terkadang jauh dari konteks sabab nuziil

ayat, bahkan ayat yang pada awalnya tidak memiliki nuansa saintifik (“i/mi)
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bisa diterjemahkan hingga memiliki corak ‘ilmi. Sebagai contohnya, ia
menerjemahkan al-gawasat (kapal selam) untuk mengartikan ‘azab dari bawah’
dalam mengartikan al-An'am 65. Padahal ulama Tafsir lainnya menafsirkan
sebagai bencana alam seperti gempa dan sebagainya, ada pula yang
mengartikannya azab sebagaimana Qarun yang tenggelam ke dalam bumi.'®’
Ada pula yang mengartikan dengan bahasa metafor yakni bentuk protes dari
masyarakat sosial bawah berupa teror, premanisme, pencurian, penghinaan dan
sebaginya.'®®

Ahmad al-Gumari menggunakan Metode al-syibh wa al-misliyah
(perumpamaan dan keserupaan) dengan mengeluarkan ciri-ciri yang disebutkan
dalam ayat, lalu mencari perbandingannya dengan fenomena sekitar. Bisa
dilihat dalam pemetaan metode ini ketika menerjemahkan kendaraan yang

menyerupai al-fulk al-masyhiin:'%

Keterangan al-fulk al-masyhun Unta Kereta Api
Muatan Bisa mencapai | Maksimal 3-4 | Bisa mencapai
Penumpang ratusan Orang ratusan
Muatan Barang | Bisa melebihi 500 | Maksimal 500 | Bisa  melebihi

Kg Kg 500 Kg
Kecepatan Tergantung Dengan Tergantung
jenisnya, kapal | angkutan jenisnya, kereta
layar bisa mencapai | barang, hanya | api uap bisa
13 Km/Jam bisa 5 | mencapai 65
Km/Jam Km/Jam

167 al-Razi, Mafatih al-Gaib, 1981, 13:24.
168 al-ZamakhsyarT, Al-Kasysyaf “an Haqa'iq Gawamid al-Tanzil wa "Uyin al-Aqawil ft
Wujith al-Ta’wil, 1998, 2:257.
169 al-Gumari, Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah, 6-12.
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Lalu dalam menerjemahkan surat al-mursalat ayat 1-7, metode al-syibh
wa al-misliyah digunakan untuk meraba-raba alat atau kendaraan yang ada di

fenomena sekitar, kemudian semua sifat dalam ayat ia keluarkan dan

menyandingkannya dengan hal tersebut.

170

Ayat

Arti

Persamaan (pesawat

tempur)

[SCAE

Demi yang diutus untuk membawa

kebaikan.

Pesawat diutus untuk
menjalankan  tugas
kemanusiaan,

membela kebenaran

S H Dan yang terbang dengan kencang. | Kecepatan minimun
o pesawat jet adalah 180
[HA° Km/jam
RS }MIJ\} Demi yang menyebarkan (rahmat | Membela kebenaran,
Allah) dengan seluas-luasnya. tujuan kemuliaan
G 5 u_; JQU Dan yang membedakan (dengan | Pesawat jet
sejelas-jelasnya mempunyai fitur
pembidik tepat
sasaran

[EEROHE

Serta yang menyampaikan wahyu

Menyampaikan pesan

(memberi) peringatan

perdamaian  dengan
menyelesaikan
peperangan

bﬁ 5 53} Untuk (menolak) alasan atau | Memberi pembelaan

untuk pihaknya dan
memberi ancaman

untuk lawannya.

170 Ibid., 16-17.
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Metode al-syibh wa al-misliyah yang digunakan oleh Ahmad Al-Gumari
dalam penafsirannya diperbolehkan dalam konteks tafsir, asalkan tetap
berpegang pada prinsip-prinsip keilmuan dan tidak menyimpang dari makna
asli ayat. Penggunaan perumpamaan dan keserupaan dapat membantu
menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dan membuatnya lebih mudah
dipahami oleh pembaca. Namun, penting untuk memastikan bahwa
perumpamaan yang digunakan tidak mengubah substansi atau makna dari ayat
yang ditafsirkan.

Ahmad Al-Gumari dalam menggunakan metode ini menunjukkan
ketepatan dalam mengaitkan fenomena modern dengan ayat-ayat Al-Qur’an. la
berhasil menjelaskan bagaimana al-syibh wa al-misliyah yang diambil dari
konteks zaman sekarang dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang makna ayat. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan metode ini harus
dilakukan dengan hati-hati agar tidak terjebak dalam cocokologi yang tidak
berdasar.'”!

3. Corak pemaknaan ayat al-Qur’an di dalam Kitab Mutabagah Al-Ikhtira at Al-
Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid Al-Bariyyah

Corak pemaknaan Ahmad Al-Gumari dalam kitab ini dapat
dikategorikan sebagai corak ilmi yang berusaha mengaitkan fenomena-
fenomena modern dengan ayat-ayat al-Qur’an. Ia berusaha menunjukkan
bahwa pengetahuan ilmiah tidak bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan
saling melengkapi. Ia menekankan bahwa al-Qur’an mengandung isyarat-
isyarat ilmiah yang dapat dipahami seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Corak penafsiran Ahmad Al-Gumart dapat dikatakan sebagai corak ilmi
karena ia berusaha menunjukkan bahwa al-Qur’an mengandung kebenaran
ilmiah yang relevan dengan perkembangan zaman. [a mengaitkan ayat-ayat al-

Qur’an dengan temuan ilmiah modern, sehingga memperkuat argumennya

171 Sebagaimana telah dijelaskan sebeumnya, terkait batasan-batasan dalam menarik
pemaknaan kepada makna sains
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bahwa wahyu Allah tidak hanya relevan pada masa turunnya, tetapi juga
memiliki makna yang mendalam untuk konteks kontemporer.

Dalam penafsirannya, ia juga menckankan pentingnya memahami
konteks ayat dan Hadis dalam menghadapi tantangan zaman modern, sehingga
pembaca dapat mengambil hikmah dan pelajaran yang relevan dari ajaran
Islam. Dengan demikian, metode al-syibh wa al-misliyah yang digunakan oleh
Ahmad al-Gumart tidak hanya memperkaya pemahaman terhadap ayat-ayat al-
Qur’an, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan tafsir
ilmiah yang relevan dengan kondisi masyarakat saat ini.

B. Landasan Ahmad al-Gumarl dalam Pemaknaan Ayat dengan Konteks
Kemodernan
Ahmad al-Gumari melakukan penafsiran dengan konteks kemodernan
berdasarkan beberapa landasan, antara lain:

1) Muhasabah akhir zaman
Pada banyak pembahasannya, Ahmad al-Gumari mengaitkannya dengan
dekatnya akhir zaman, terlebih Hadis-Hadis yang ia angkat adalah Hadis-
Hadis tentang kiamat. Pada akhir kajiannya, ia menekankan supaya manusia
terus memperbaiki diri karena zaman modern ini sudah dekat dengan
peristiwa kiamat. Landasan ini lah yang menjadi tujuan besar baginya untuk
menerjemahkan ayat-ayat sebagaimana yang telah ia lakukan.

2) Kebutuhan dan relevansi
Dalam menghadapi tantangan zaman modern, Ahmad al-Gumari merasa
perlu untuk menjadikan ajaran al-Qur’an relevan dengan kondisi sosial,
ilmiah, dan teknologi saat ini. la berupaya menunjukkan bahwa nilai-nilai
dalam al-Qur’an tetap dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan
Ahmad al-Gumari mengakui bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi memberikan perspektif baru dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. la berusaha mengaitkan penemuan ilmiah dengan ajaran Islam
untuk menunjukkan keselarasan antara keduanya.

4) Dialog antara tradisi dan modernitas

&9



5)

Dalam penafsirannya, Ahmad al-Gumari berusaha menjembatani antara
tradisi tafsir klasik dengan pemikiran modern. la mengajak pembaca untuk
melihat Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi yang tidak hanya relevan di
masa lalu, tetapi juga di masa kini dan masa depan.

Kritik terhadap pemahaman konvensional

Ahmad al-Gumari tidak ragu untuk mengkritik pemahaman konvensional.
Ia tidak serta merta menyalahkan penerjemahan yang terkesan ‘kuno’
tersebut, ia menilai bahwa pemahaman itu muncul karena kondisi peneliti
kala menerjemahkan ayat ataupun Hadis namun ia mendorong pembaca
untuk berpikir kritis dan terbuka terhadap interpretasi baru yang lebih sesuai
dengan konteks kemodernan.

Dengan landasan ini, Ahmad al-Gumari berusaha memberikan kontribusi

terhadap pengembangan tafsir yang tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga

praktis dan aplikatif dalam kehidupan masyarakat modern.

. Dampak Pemikiran Ahmad al-Gumari dan Kritik terhadapnya

Kajian mengenai kiamat atau akhir zaman yang kerap dikaitkan dengan

fenomena alam terkini sebagaimana metode Ahmad al-Gumari, sebenarnya sudah

cukup menjamur khususnya di Indonesia. Beberapa yang bisa menjadi dampak di

antaranya:

1))

2)

3)

Pereduksian Makna Wahyu

Praktik penafsiran demikian seringkali mereduksi makna redaksi wahyu,
tidak hanya terbatas pada terjemahan harfiah, tetapi juga menggunakan
pendekatan dekontekstualisasi. Hal ini rentan menghilangkan konteks
historis dari redaksi wahyu, yang dapat mengarah pada penyimpangan
pemahaman.

Penggunaan Sumber Non-Otoritatif

Cenderung menggunakan sumber-sumber penafsiran yang tidak otoritatif,
yang tidak dikenal dalam tradisi penafsiran al-Qur'an dan Hadis klasik
maupun kontemporer.

Rentan dalam Pemanfaatan Sumber Eksternal untuk Simulasi Realitas
Ahmad al-Gumari mungkin saja memberikan perumpamaan dengan

fenomena yang sudah ada, tapi bila ini meluas, tidak akan menutup

90



4)

)

kemungkian penafsir menggunakan imajiasi yang abstrak seperti halnya
yang bersumber daripernyataan tokoh, imajinasi film dan lain sebagainya.
Sumber-sumber ini digunakan untuk menciptakan narasi imajinatif tentang
masa depan yang seolah-olah nyata, mirip dengan konsep simulacra atau
hyper-reality Tujuan dari penggunaan sumber-sumber ini adalah untuk
meyakinkan audiens tentang spekulasi dan prediksi akhir zaman, serta untuk
menggiring opini publik.

Berpotensi untuk Dibawa kepada Propaganda Ekstremisme

Penggambaran kiamat yang kiat mendekat bisa sangat mudah untuk
menggiring opini pihak yang tidak bertanggung jawab kepada ideologi
ekstrim, menarik masa dan sebagainya. Pola representasi penafsiran
demikian memiliki kemiripan dengan narasi yang digunakan oleh kelompok
jihadis-ekstremis Kelompok-kelompok ini juga menggunakan narasi akhir
zaman dan penafsiran wahyu untuk melegitimasi ideologi perang suci dan
merekrut anggota baru. Oleh karena itu, hal semacam ini patut diwaspadai
karena rentan menjadi kedok untuk melegalkan ideologi ekstremisme
beragama.

Ancaman Pengikisan nilai Moderasi dan Toleransi

Jika praktik penafsiran semacam ini dikembangkan serampangan,
pemahaman terhadap redaksi wahyu rentan mengalami disrupsi. Hal ini
dapat mengancam kegagalan misi moderasi dan toleransi antarumat
beragama yang telah diperjuangkan oleh ulama, cendekiawan, dan

akademisi di Indonesia.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, telah dibahas secara mendalam mengenai posisi ayat
al-Qur’an dalam pemikiran Ahmad al-Gumari, khususnya dalam kitabnya yang
berjudul Mutabaqah al-Ikhtira at al-Asriyyah Lima Akhbara Bihi Sayyid al-
Bariyyah. Ahmad al-Gumari, sebagai seorang ulama yang memiliki keahlian di
bidang Hadis, mengaitkan pemahaman tentang kiamat dengan fenomena-
fenomena modern yang terjadi di sekitarnya. Melalui pendekatan al-syibh wa al-
misliyah, ia berhasil menghubungkan ayat-ayat al-Qur’an dengan realitas sosial
dan ilmiah yang relevan dengan konteks zaman sekarang.

Ahmad al-Gumart menekankan bahwa pengetahuan yang dimiliki Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai hal-hal gaib, termasuk
peristiwa kiamat, merupakan ilham dari Allah. Ia berargumen bahwa ayat-ayat al-
Qur’an tidak hanya relevan pada masa turunnya, tetapi juga memiliki makna yang
mendalam untuk konteks kontemporer. Ia memposisikan ayat al-Qur’an berjalan
bersama dengan Hadis sebagai sumber informasi untuk mengurai dan melihat
secara jelas tanda-tanda kiamat di zaman modern ini. Dengan demikian, pemikiran
Ahmad al-Gumari menunjukkan bahwa al-Qur’an mengandung isyarat-isyarat
ilmiah yang dapat dipahami seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Melalui analisis terhadap kitab tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ahmad
al-Gumart berusaha untuk menjadikan ajaran al-Qur’an sebagai pedoman dalam
menghadapi tantangan zaman modern. la menggunakan metode al-syibh wa al-
misliyyah dan mengintegrasikan ayat al-Qur’an serta Hadis hingga memunculkan
corak i/m1 baru tanpa keluar dari batasan yang ditetapkan para ulama. la mengajak
umat untuk tidak hanya memikirkan kiamat sebagai akhir dari kehidupan, tetapi
juga sebagai titik awal untuk melakukan perubahan yang lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat

diajukan untuk pengembangan studi lebih lanjut mengenai pemikiran Ahmad al-

Gumari dan metode pemaknaan ayatnya
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Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan membandingkan
pemikiran Ahmad al-GumarT dengan pemikir-pemikir tafsir kontemporer lainnya.
Hal ini akan memberikan perspektif yang lebih luas mengenai bagaimana tafsir
ilmiah dapat diterapkan dalam konteks modern.

Diharapkan para peneliti selanjutnya juga dapat menerapkan metode
tafsir ilmiah yang digunakan oleh Ahmad al-Gumari dalam kajian-kajian mereka.
Metode ini dapat membantu dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan lebih
relevan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini.

Penting untuk terus mengadakan dialog antara pemikiran tradisional dan
modern dalam studi tafsir. Hal ini dapat dilakukan melalui seminar, diskusi, atau
forum akademik yang melibatkan berbagai kalangan, baik dari ulama, akademisi,
maupun praktisi. Institusi pendidikan Islam perlu mengintegrasikan pemikiran
Ahmad Al-Gumari dan tafsir ilmiah dalam kurikulum mereka. Ini akan membantu
mahasiswa memahami pentingnya relevansi ajaran Islam dalam konteks modern
dan mendorong mereka untuk berpikir kritis terhadap fenomena yang terjadi di
sekitar mereka.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan ilmu al-Qur’an dan tafsir, serta mendorong umat
Islam untuk lebih memahami dan mengamalkan ajaran al-Qur’an dalam konteks

kehidupan modern.
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